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neliti dengan dukungan dari banyak pihak. Untuk itu, Tim

menyampaikan apresiasi mendalam kepada pihak-pihak
yang telah terlibat. Ungkapan terima kasih pertama perlu kami sampai-
kan kepada para peneliti senior di Pusat Pengkajian Islam dan Masya-
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masukan dan arahan sejak awal penelitian dilakukan, yaitu Prof. Dr.
Jamhari Makruf, Prof. Dr. Ismatu Ropi, Dr. Didin Syafruddin, Dr. Fuad
Jabali, Dr. Arief Subhan, dan Dr. Idris Thaha. Ucapan terima kasih se-
lanjutnya disampaikan kepada Ibu Iklilah Muzayyanah sebagai gender
spesialis yang telah memberikan masukan berharga terkait dengan pe-
najaman isu gender dalam penelitian ini.

Terimakasih juga kami sampaikan kepada para pejabat dari Ke-
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libat memberi kritik dan masukan atas penelitian ini. Direktorat Pen-
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BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

esantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang ber-

Ptujuan membentuk santri menjadi mandiri dan berakhlak.

Cita-cita dan tujuan pendidikan Islam adalah penanaman

adab yang dalam istilah pendidikan Islam dikenal dengan istilah tadib.

Penanaman adab ini merupakan tujuan utama dari pendirian pesan-
tren.

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para
santri. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut historis
kultural disebut pusat budaya Islam, yang disahkan atau dilembagakan
oleh masyarakat, setidaknya oleh masyarakat Islam sendiri yang secara
de facto tidak dapat diabaikan keberadaannya. Itulah sebabnya menu-
rut Nur Cholish Madjid (1997) bahwa dari segi historis, pesantren tidak
hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung mak-
na keaslian Indonesia (indigenous). Menurut Kementerian Agama (PMA
No 30, 2020), pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan sis-
tem asrama atau pondok, di mana kiai sebagai figur sentralnya, masjid
sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam
di bawah bimbingan kiai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya.

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa elemen-elemen pe-
santren terdiri dari asrama atau pondok, kiai dan santri, serta masjid
dan pengajaran agama Islam. Pesantren pada dasarnya didirikan oleh
beragam faktor, antara lain adalah karena kebutuhan masyarakat atas
pendidikan Islam seperti yang terjadi pada zaman penjajahan Belanda
yang mendirikan sekolah-sekolah umum dengan menafikan eksistensi
agama di dalamnya. Di sisi lain, karena adanya seorang kiai atau guru
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yang diakui intelektual keislamannya oleh masyarakat sehingga ilmu-
nya dituntut oleh santri yang berdatangan dari berbagai tempat.

Perkembangan pesantren ke berbagai wilayah diinisiasi oleh santri
yang sudah mendapat izin dari guru untuk mendirikan pesantren dan
mengajarkan ilmu yang selama ini dituntut. Pola perkembangan pesan-
tren dapat dibagi dalam beberapa bentuk berikut (Noer, 2016).

Pertama, pesantren yang hanya terdiri dari masjid dan rumah kiai.
Pesantren ini masih sangat sederhana di mana kiai menggunakan mas-
jid atau rumahnya untuk mengajar. Santri berasal dari daerah sekitar
pesantren tersebut. Kedua, pesantren yang terdiri dari masjid, rumah
kiai, pondok atau asrama. Pola ini telah dilengkapi dengan tempat ting-
gal yang disediakan bagi para santri yang datang dari daerah lain.

Ketiga, pesantren yang terdiri dari masjid, rumah kiai, pondok
atau asrama dan madrasah. Berbeda dengan yang pertama dan kedua,
pola ini telah memakai sistem klasikal. Santri mendapat pengajaran di
madrasah, di samping belajar mengaji dan mengikuti pengajaran yang
diberikan oleh kiai.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, pada dasarnya ha-
nya mengajarkan agama dengan sumber kajian ialah kitab-kitab dalam
bahasa Arab. Penjenjangan berdasarkan kitab yang dipelajari santri da-
lam belajar tidak menjadi suatu kemutlakan. Suatu pesantren dapat saja
memberikan tambahan atau melakukan inovasi dengan mengajarkan
kitab-kitab yang lebih populer dan efektif.

Dalam proses pembelajarannya pesantren terbagi menjadi tiga.
Pertama, pesantren tradisional dicirikan tidak mempunyai sekolah
madrasah dan cara pembelajarannya menggunakan metode wetonan,
sorogan, dan hafalan. Metode wetonan merupakan metode belajar di
mana santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kiai yang
menerangkan pelajaran. Santri menyimak kitab masing-masing dan
mencatat jika perlu. Metode sorogan ialah suatu metode di mana san-
tri menghadap guru atau kiai seorang demi seorang dengan membawa
kitab yang akan dipelajarinya. Sedangkan metode hafalan ialah metode
di mana santri menghafal teks atau kalimat tertentu dari kitab yang di-
pelajarinya. Biasanya cara menghafal ini diajarkan dalam bentuk syair
atau nazham.
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Kedua, pesantren modern dicirikan memiliki madrasah atau seko-
lahan umum. Dalam kegiatan pembelajarannya sistem pendidikan yang
diselenggarakan secara terpadu, kurikulumnya terdiri dari kurikulum
intra kurikuler, kokurikuler, dan ekstra kurikuler. Kurikulum intra di-
selenggarakan di sekolah atau madrasah, sementara kurikulum koku-
rikuler diselenggarakan di luar pembelajaran madrasah atau sekolah
dalam bentuk pembelajaran tambahan. Selebihnya kurikulum ekstra
kurikuler diselenggarakan dalam rangkaian kegiatan di asrama selama
24 jam penuh. Secara umum sistem yang diterapkan adalah pendidikan
dan pengasuhan.

Ketiga, pondok pesantren kombinasi merupakan pondok pesan-
tren yang berupaya menggabungkan sistem pendidikan pesantren tra-
disional dan pendidikan pesantren modern. Ciri utamanya tampak pada
penyelenggaraan pendidikannya. Pesantren tipe ini pada umumnya me-
miliki sistem pendidikan klasikal bisa berbentuk madrasah sedangkan
di sekolah menggunakan kurikulum yang terdiri dari kurikulum pesan-
tren tradisional berupa pembelajaran kitab kuning dan kurikulum mad-
rasah atau sekolah. Seperti halnya pondok pesantren modern, pesan-
tren tipe kombinasi memiliki kurikulum intra, kokurikuler, dan ekstra
kurikuler. Kurikulum intra diselenggarakan di sekolah atau madrasah.
Kokurikuler diselenggarakan sebelum dan/atau sesudah pembelajaran
sekolah atau madrasah. Kurikulum ekstranya diselenggarakan dalam
sistem asrama, di mana santri harus mengikuti seluruh pesantren.

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan adanya virus yang
muncul di Wuhan, Tiongkok. Badan kesehatan Dunia/World Health Or-
ganization (WHO) pada 31 Desember 2019 mengumumkan wabah virus
dengan sebutan COVID-19 sebagai Darurat Kesehatan Publik Internasi-
onal dari Kepedulian Internasional (PHEIC/Public Health Emergency
of International Concern).

Fakta menunjukkan bahwa jumlah kasus positif COVID-19 di In-
donesia pada awal bulan Maret mencapai 69 orang dalam jangka waktu
11 hari dengan 4 orang di antaranya meninggal dunia. Dengan adanya
kondisi tersebut, berbagai upaya serta kebijakan yang dikeluarkan pe-
merintah dalam melakukan pencegahan dan penanganan terhadap po-
tensi penyebaran pandemi COVID-19.
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Pada 31 Maret 2020 Presiden Joko Widodo telah menandatangani
Peraturan Pemerintah (PP) No. 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosi-
al Berskala Besar (PSBB). PP ini dibuat karena pemerintah menganggap
COVID-19 ini sebagai wabah penyakit yang beresiko sangat tinggi dan
menyebabkan kematian. Salah satu isi dari PP tersebut adalah memberi-
kan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk menetapkan PSBB di
tingkat provinsi atau kabupaten atau kota tertentu. Salah satu turunan
dari PP tersebut adalah terbitnya Surat Edaran Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor: SE. 6. Tahun 2020 tentang Panduan Ibadah Ramad-
han dan Idul Fitri 1 Syawal 1441 H di Tengah Pandemi Wabah COVID-19
(Kemenag.go.id, 2020).

Konsekwensi PP tersebut, maka dilakukan pembatasan sosial dan
penutupan beberapa sarana masyarakat seperti pasar, mal, bank, mas-
jid dan bahkan sekolah harus diberlakukan himbauan dan aturan untuk
membatasi aktivitas di dalamnya. Pendidikan menjadi salah satu sektor
yang paling terdampak pandemi COVID-19. Siswa di berbagai belahan
dunia dituntut melaksanakan pembelajaran online. Menurut M. Hasan
Chabibe (Kapusdatin Kemendikbud, 2020) menyampaikan ada 127 juta
sekolah di dunia yang terdampak COVID-19. Sedangkan di Indonesia,
dilaporkan terdapat 407.000 sekolah melakukan kegiatan pembelajaran
jarak jauh dengan jumlah kurang lebih 68 juta siswa terpaksa belajar
dari rumah.

Tidak bisa dipungkiri bahwa suatu pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam suatu negara yakni sebagai sarana untuk
menciptakan manusia yang unggul. Pendidikan tidak bisa terlepas dari
kondisi sosial kultural masyarakat. Pendidikan memiliki tugas yakni
menciptakan output yang dapat bersaing dalam kancah zaman modern
seperti saat ini. Tidak terkecuali pendidikan Islam yang keberadaannya
juga memiliki peran yang penting dalam menciptakan output pendi-
dikan. Idealnya lembaga pendidikan Islam memiliki pendidikan yang
sangat unggul karena dalam proses pendidikannya ditekankan aspek
pendidikan umum dan pendidikan agama.

Dalam sejarah pendidikan di Indonesia lembaga pendidikan Islam
tertua adalah pondok pesantren. Bahkan menurut para cendekiawan
dan sejarawan, salah satu warisan terpenting dan monumental sepan-
jang sejarah adalah pondok pesantren. Jumlah pesantren di Indonesia
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saat ini lebih dari 33.000 dengan jumlah santri mencapai 4,29 juta (Ke-
menag RI, 2020).

Dalam mengikuti instruksi dari pemerintah tentang diberlakukan-
nya pembelajaran jarak jauh, pesantren memulangkan santri ke rumah
masing-masing berharap santri, ustaz, dan pimpinan pesantren tidak
terpapar COVID-19. Setelah hampir tiga sampai enam bulan lamanya
dirumah, santri kembali memasuki pesantren dengan syarat melakukan
tes swab terlebih dahulu, karantina, berdatangan secara bertahap, ser-
ta orang tua tidak boleh memasuki area pesantren hingga dibentuknya
satgas COVID-19 sesuai arahan SKB 4 menteri. Hal tersebut dilakukan
agar tidak menimbulkan klaster baru di pesantren.

Kegiatan pembelajaran di pesantren pada awalnya berjalan dengan
baik, dan tenang tanpa adanya santri yang terpapar COVID-19. Namun,
tiba-tiba ada santri yang mengalami sakit dan setelah di swab positif
COVID-19. Santri ini bisa saja tertular saat di rumah. Paska memasuki
pesantren dinyatakan negatif, tetapi belum terdeksi. Tidak hanya itu, ke-
siapan pesantren dalam kelembagaan maupun individu untuk mengha-
dapi COVID-19 baik secara pengetahuan, sikap, persepsi, dan perilaku
kesehatan masih rendah. Hal inilah yang menyebabkan salah satu mun-
culnya klaster baru di pesantren.

Menurut KH. Amin Ma’ruf selaku Wakil Presiden Republik Indone-
sia mengatakan data yang diperoleh melalui (Kemenag, 2021) ada sekitar
605 kiai dan nyai meninggal dunia akibat terpapar COVID-19. Wafatnya
para kiai, ulama, dan nyai memiliki arti yang sangat penting penting dan
krusial bagi kehidupan umat. Bahkan, Rasulullah saw telah menegaskan
bahwa ulama adalah pewaris para Nabi saw sehingga wafatnya para kiai
dan ulama adalah musibah.

Para kiai dan ulama sebagai pewaris nabi, telah mentransforma-
sikan ilmu, peradaban, mendidik dan melakukan berbagai perbaikan di
segala bidang. Hal demikian termasuk mengawal para santri demi ber-
kembangnya khazanah keilmuan di lingkungan pesantren serta masya-
rakat di sekitarnya. Selain itu, para kiai dan ulama juga telah mengajar-
kan sikap patriotik, cinta tanah air, dan bela negara kepada setiap warga
bangsa Indonesia.

Pada masa pandemi COVID-19, nyai juga memiliki peran strategis
dalam pencegahan penyebaran virus COVID-19 di pondok pesantren.

Pesantren & Pandemi: 5
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Ada kalanya para santri, khususnya santri putri, merasa enggan untuk
berinteraksi langsung dengan sang kiai. Dalam hal ini, nyai berperan
penting menjadi perantara para utusan dari kiai kepada murid-muridnya
(Arrahma, 2021).

Kiai dan nyai adalah sosok teladan bagi para santri. Menurut Alissa
Wahid selaku ketua PBNU “Nasihat dari kiai dan nyai, pengurus, serta
ilmu yang cukup merupakan faktor tertinggi yang dapat membuat santri
taat, selain dari hukuman. Secara psikologis, anak-anak suka meniru.”
Hal ini disampaikan dalam rangka penegakan protokol kesehatan di pe-
santren (Alissa, 2022). Selain itu, seperti yang telah disebutkan sebelum-
nya, nyai aktif terlibat dalam urusan rumah tangga, seperti memenuhi
kebutuhan nutrisi yang mendukung kekebalan tubuh.

Berbicara mengenai ketahanan dan kerentanan pesantren terhadap
radikalisme, Center for the Study of Religion and Cultures melaporkan
bahwa keterikatan dan koneksi sosial politik pesantren dapat menjadi
salah satu faktor pelindung dari radikalisme. Faktor keterikatan dan ko-
neksi sosial dan politik dapat bervariasi tergantung pada tipologi pesan-
tren. Misalnya, pesantren salafi dan ajaran “ketaatan kepada pemerintah
yang sah” dapat menjadi faktor pelindung karena dalam ajarannya, me-
naati pemerintah yang sah adalah wajib. Sementara itu, pesantren mo-
dern yang berafiliasi dengan ormas Muhammadiyah mau-pun PERSIS
memiliki ikatan dan koneksi dengan organisasi pusatnya atau pimpinan
pusatnya. Pesantren yang berafiliasi dengan Muhammadiyah maupun
PERSIS tidak dapat menentukan sikap politiknya sendiri, tetapi harus
sejalan dengan titah yang disuarakan oleh pimpinan pusat. Hal ini men-
jadi faktor protektif karena organisasi di tingkat pusat bermitra dengan
pemerintah yang memiliki kendali atas pondok pesantren yang berada di
bawah kewenangannya (PPIM, 2019).

Pondok pesantren bisa rentan terhadap radikalisme atau bahkan ek-
stremisme kekerasan karena perhatian pemerintah dalam memfasilitasi
pondok pesantren kurang berkontribusi selama pandemi. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, kelompok teror berusaha mendelegitimasi pe-
merintah karena ketidakmampuannya menangani pandemi (Permono,
2021). Jika pondok pesantren tidak terus menerus dibantu oleh pemerin-
tah, ketidakpercayaan kepada pemerintah dapat tumbuh lebih besar dan
mengembangkan pemahaman radikal di dalam pondok pesantren.
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Melihat fakta tersebut, penting untuk melihat dampak pande-
mi ini terhadap siswa sekolah lanjutan tingkat atas (santri) di pondok
pesantren. Kelompok usia ini adalah usia sekolah tingkat SMA, SMK,
dan Aliyah. Jumlah penduduk usia remaja rentang 15-19 tahun adalah
22.139.400. Jumlah ini merupakan jumlah terbesar dibandingkan ke-
lompok umur lainnya.

Untuk itu, menjadi sangat penting melihat dinamika ketahanan
dan kerentanan pesantren selama pandemi. Di samping itu, peran pim-
pinan pesantren juga sangat mempengaruhi daya lenting pesantren saat
menghadapi COVID-19.

METODE DAN FOKUS PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan untuk dapat menjelaskan dinamika keta-
hanan di 15 pesantren di wilayah DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat.
Untuk itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan-perta-
nyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak COVID-19 terhadap institusi pondok pesan-
tren?

2. Bagaimana ketahanan dan kerentanan pondok pesantren selama
pandemi COVID-19?

3. Bagaimana peran nyai dan pemimpin perempuan dalam merespon
pandemi COVID-19 di lingkungan pesantren?

Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang (cross
sectional) dengan pendekatan convergent mixed method study di mana
pengumpulan data secara kuantitatif dan kualitatif dilakukan secara
simultan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan case study di
mana penelitian ini menangkap berbagai fenonema dalam konteks ter-
tentu di mana dalam penelitian ini, bagaimana fenomena pesantren da-
lam merespon pandemi disorot dari berbagai perspektif (Rashid, Ras-
hid, Warraich, Sabir, & Waseem, 2019).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-November 2021 sedang-
kan waktu pengumpulan data ialah bulan Juli-September 2021. Peneli-
tian ini dilakukan di 15 pesantren di wilayah DKI Jakarta, Banten, dan
Jawa Barat. Pesantren yang dipilih mewakili 6 afiliasi organisasi masya-
rakat, yaitu: Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, PERSIS, Salafi Manhaj,
alumni Gontor, Tarbiyah. Tiga provinsi tersebut dipilih mengingat ting-
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ginya penyebaran kasus COVID-19 di wilayah tersebut. Pemilihan pe-
santren dilakukan secara purposive sampling, mengingat tidak adanya
data lengkap mengenai pesantren dengan afiliasinya di 3 wilayah terse-
but. Kriteria inklusi yang ditetapkan di antaranya: pesantren memiliki
santri yang bersekolah di tingkat SMA, SMK, atau Aliyah; pesantren di-
pimpin oleh seorang kiai, dibantu oleh nyai; pesantren bersedia menjadi
bagian dari penelitian; pesantren melakukan pembelajaran baik secara
online atau offline atau keduanya selama pandemi. Beberapa pondok pe-
santren menolak untuk terlibat dalam penelitian ini dikarenakan ada-
nya kesibukan pondok pesantren sehingga tidak memungkinkan untuk
melakukan pengumpulan data pada pondok pesantren tersebut.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik (ethical ap-
proval) dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehat-
an, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan nomor surat: Un.o1/F.10/
KP.01.1/KE.SP/05.08.033/2021.

Pada metode kuantitatif, responden penelitian terdiri dari santri
serta pengurus pondok pesantren. Sampel penelitian dipilih secara pro-
portionate simple random sampling. Pertama-tama, peneliti melakukan
proporsionalitas terhadap jumlah laki-laki dan perempuan pada guru
dan santri. Setelah ditentukan proporsionalitas lalu ditentukan secara
acak sederhana sampel dari guru dan santri sesuai proporsi yang telah
ditentukan. Setelah itu, peneliti mengumpulkan responden penelitian
yang terdiri dari santri sebanyak 50 responden, dan guru sebanyak 10
responden per pondok pesantren. Jumlah total responden yang terlibat
dalam penelitian ini berjumlah 820 responden. Karena dalam peneli-
tian ini dilakukan pengecekan perhatian selama pengisian, maka res-
ponden yang tidak fokus dalam pengisian kuesioner dikeluarkan dalam
penelitian sehingga jumlah responden dalam penelitian ini adalah 658
responden.

Pada metode kualitatif, informan dipilih secara expert sampling,
salah satu jenis purposive sampling. Informan dipilih dengan memper-
timbangkan bahwa informan yang dipilih ialah pihak yang memiliki
kapabilitas serta mengetahui berbagai topik yang berkaitan dengan per-
tanyaan dan tujuan penelitian berdasarkan pengetahuan, pengalaman
dan keahlian mereka (Frey, 2018). Informan penelitian per pondok pe-
santren sendiri terdiri dari pimpinan pondok pesantren, nyai dan pe-

8 Pesantren & Pandemi:

Bertahan di tengah Kerentanan



mimpin perempuan di pesantren, satgas COVID-19, kepala sekolah se-
tingkat SMA/SMK/Aliyah, 3 orang guru serta 3 orang santri yang terdiri
dari laki-laki dan perempuan. Jumlah total informan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 132, daftar detil informan penelitian dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Informan Penelitian

Informan Laki-Laki Perempuan
Pimpinan Pondok Pesantren 12 -
Nyai dan Pemimpin Perempuan - 10
Kepala Sekolah 13 2
Satgas COVID-19 11 2
Guru 23 13
Santri 23 23
82 50
Total
132
TEMPAT PENELITIAN
Nama Lokasi Status Afiliasi Jenis Jumlah
Pesantren Sekolah Santri
PPN JawaBarat Kombinasi Nahdlatul Ulama SMK, MAN, 8.000
MANU
PP LA JawaBarat Kombinasi Nahdlatul Ulama SMK, MA 2000
PPTU Banten Kombinasi  Nahdlatul Ulama MA, SMA, SMK 3000
PPSI DKl Jakarta Kombinasi Nahdlatul Ulama MA 6.000
PP RA Jawa Barat Modern Muhammadiyah MA 1.100
PP MG Jawa Barat Modern Muhammadiyah MA 54
PP BS Jawa Barat Modern Muhammadiyah SMA 1.000
PPRG Jawa Barat Modern PERSIS SMA 4.000
PP E DKI Jakarta Modern PERSIS SMA, SMK, MA 851
PP BA Jawa Barat Modern PERSIS SMAIT 800
PP A Jawa Barat Modern Salafi SMA 1.800
PPRH DKl Jakarta Modern Alumni Gontor SMA 9300
PP RL Banten Modern Alumni Gontor MA 5000
PP RI Banten Modern Tarbiyah MA 132
PP RR Jawa Barat Modern Tarbiyah MA 1600
Pesantren & Pandemi: 9
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SISTEMATIKA PENULISAN

Buku ini terdiri atas tujuh bab. Bab pertama, pendahuluan. Bab
ini menjelaskan latar belakang bagaimana pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia telah melahirkan karakter sese-
orang menjadi berilmu dan beradab. Namun, saat terjadinya pandemi
COVID-19, pesantren mengalami disrupsi baik dalam sistem pembela-
jaran, peran pimpinan pesantren, masalah kesehatan, adanya isu kon-
spirasi, hingga kepercayaan pada pemerintah dalam mengeluarkan ke-
bijakan. Selain latar belakang, bagian ini juga mendeskripsikan batasan
dan rumusan masalah yang terfokus.

Bab kedua, menjelaskan pengetahuan selama pandemi, sikap da-
lam penanggulangan, dan keyakinan untuk dapat bertahan selama pan-
demi. Tidak hanya itu, bab ini juga memberikan gambaran peran kiai
dalam penanganan pandemi di Pesantren, serta manajemen kesehatan
dalam mencegah menyebarnya virus COVID-19. Selanjutnya, bab ini
menceritakan perilaku kesehatan dan vaksinasi di pesantren.

Bab ketiga, menyajikan hambatan-hambatan yang dialami oleh
santri selama pandemi. Lebih jauh, bab ini juga menjelaskan beberapa
faktor santri saat pembelajaran jarak jauh melalui media online. Tera-
khir, bab ini memberikan strategi dan inovasi pembelajaran selama pan-
demi.

Bab keempat, menjelaskan peran pemimpin perempuan di pesan-
tren. Selama ini pimpinan pesantren selalu identik dengan kiai (laki-
laki), tetapi ternyata dalam pengambilan keputusan selalu ada diskusi
terlebih dahulu kepada nyai (istrinya). Fenomena tersebut jarang sekali
terekspos di khalayak umum. Selama pandemi nyai selalu aktif dalam
mengawasi santri-santrinya dengan memberikan pengetahuan kesehat-
an dan bahaya virus COVID-19, adanya sikap dan peran mothering. Bab
ini juga mengeksplorasi peran pemimpin perempuan dalam mengkon-
ter isu-isu konspirasi yang tersebar baik di media sosial maupun dalam
lingkungan pesantren.

Bab kelima, menerangkan pentingnya peran kiai dalam pesantren
agar tumbuh jiwa patriot tenggang rasa sesama umat manusia. Karakter
pesantren menjadi identitas tersendiri di masyarakat dengan perilaku
akhlak karimah. Hal inilah yang mendorong akar-akar radikalisme sulit
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berkembang di pesantren. Terlepas dari peran kiai tentu pengajaran di
pesantren menjadi ujung tombak dalam kesuksesan seorang santri.

Bab keenam, menggambarkan kerentanan pesantren dalam ke-
percayaan terhadap pemerintah dan relasi sosial selama pandemi CO-
VID-19. Bab ini memaparkan munculnya ketidakpercayaan terhadap
pemerintah dimulai dari sumber informasi media. Tidak hanya itu, ke-
bijakan pemerintah dalam membuat kebijakan turut serta menjadi alas-
an mengapa banyak pesantren masih kebingungan.

Bab ketujuh, penutup, menyajikan dinamika kesimpulan dari ber-
bagai bidang di antaranya; bidang kesehatan, bidang pendidikan, peran
pemimpin perempuan, peran kiai dalam mencegah radikalisme, serta
kepercayaan pesantren terhadap kebijakan pemerintah.

Pesantren & Pandemi: 1"
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BAB I
DAMPAK & KETAHANAN KESEHATAN DI
PESANTREN SELAMA PANDEMI COVID-19

M. Igbal Nurmansyah

kesehatan pesantren selama pandemi COVID-19 serta fak-

tor-faktor berpengaruh terhadap ketahanan tersebut. Seba-
gaimana definisi American Psyschological Association mendefinisikan
resiliensi atau ketahanan sebagai sebuah proses untuk dapat beradap-
tasi dengan baik dalam menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancam-
an atau bahkan sumber stress yang signifikan (Southwick et al., 2014).
Maka definisi resiliensi atau ketahanan dalam kesehatan merupakan
sebuah kemampuan sistem untuk dapat menyesuaikan fungsinya sebe-
lum, selama, dan setelah terjadi sebuah perubahan dan disrupsi sehing-
ga sistem tersebut dapat menjalankan performa yang baik pada sebuah
kondisi yang diharapkan maupun tidak diharapkan (Wiig et al., 2020).
Definisi lain menyebutkan bagaimana resiliensi kesehatan dapat mem-
bawa sebuah aksi konkrit bagi masyarakat, organisasi maupun institusi
untuk dapat mewujudkan sebuah kesejahteraan yang bersifat berkelan-
jutan dan jangka panjang di tengah kesulitan dan bencana (Wulff et al.,
2015). Atas dasar tersebut, ketahanan kesehatan masyarakat pesantren
dipandang sebagai sebuah respon atau upaya masyarakat pesantren un-
tuk dapat menjaga dan mewujudkan kesehatan di tengah pandemi CO-
VID-19.

Disamping itu, bagian ini juga membahas faktor yang mempenga-
ruhi bagaimana pesantren baik secara individual di dalamnya maupun
secara institusional dapat merespon pandemi sebagai wujud upaya da-
lam meningkatkan ketahanan kesehatan pesantren selama pandemi.
Adapun berbagai literatur menyebutkan berbagai faktor berpengaruh

B agian ini membahas beberapa isu penting terkait ketahanan
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terhadap ketahanan institusi di antaranya ialah kapabilitas organisasi,
hubungan organisasi, komunikasi organisasi, modal sosial, strategi or-
ganisasi, pembelajaran organisasi, dan semangat kerja (Liu et al., 2021).
Oleh karena itu, beberapa faktor tersebut kami identifikasi dengan mela-
kukan konteksasi pada pesantren di antaranya ialah pengetahuan, sikap
dan keyakinan individu terkait berbagai isu dan upaya dalam meres-
pon pandemi, kepemilikan sumber daya, karakter pemimpin dan upaya
membangun jaringan sebagai upaya institusional dalam merespon pan-
demi.

Bagian ini juga membahas dampak pandemi terhadap kesehatan
masyarakat pesantren baik fisik maupun secara psikologis. Ketahanan
kesehatan masyarakat sangat penting untuk dikaji mengingat pesantren
merupakan salah satu institusi yang berisiko menjadi klaster penularan
COVID-19 mengingat karakteristiknya sebagai institusi yang memiliki
kepadatan hunian yang cukup tinggi serta kegiatan komunal yang di-
lakukan di dalamnya di mana karakter tersebut dapat mempermudah
terjadinya transmisi COVID-19.

RESPON INDIVIDU PADA MASYARAKAT PESANTREN DALAM
PANDEMI COVID-19

Pengetahuan terkait Pandemi COVID-19

Dalam suasana pandemi COVID-19, pondok pesantren harus
mempunyai bekal ilmu yang mumpuni sehingga dapat melatarbelakangi
terciptanya upaya pencegahan dan pengendalian COVID-19 di pondok
pesantren dilakukan secara tepat dan terukur baik yang dilakukan di
tingkat individu maupun institusi.

Secara definitif, pengetahuan kesehatan merupakan teoretikal
konstruk yang melingkupi informasi detil dan spesifik terkait penyebab,
prevalensi, faktor risiko, pencegahan, transmisi dan perawatan penyakit
juga layanan kesehatan serta hak pasien (Trevethan, 2017). Dalam mo-
del PRECEDE-PROCEED, model yang dikemukakan Green pada 1974
untuk membantu perencana, pengambil kebijakan serta evaluator untuk
menganalisis situasi dan mendesain program kesehatan secara efisien,
pengetahuan menjadi salah satu faktor predisposing yang dapat mem-
pengaruhi perilaku kesehatan (Green & Kreuter, 2004).
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Meskipun mayoritas masyarakat pesantren telah mengetahui ber-
bagai pengetahuan dasar terkait dengan sumber penularan COVID-19
serta pencegahannya, namun secara umum dapat digambarkan bahwa
masih terdapat sebagian masyarakat pesantren yang belum mengetahui
terkait isu-isu terkini terkait penularan dan pencegahan COVID-19. Pe-
ngetahuan tersebut melilputi bagaimana kaitan rokok dengan penularan
dan keparahan COVID-19, varian terbaru virus Corona penyebab CO-
VID-19, penggunaan dobel masker dalam pencegahan COVID-19 serta
bagaimana menciptakan kekebalan kelompok melalui vaksinasi CO-
VID-19. Diketahui juga masih terdapat disparitas pengetahuan terkait
isu-isu tersebut antara santri dan guru/pengurus pondok pesantren di
mana santri memiliki pengetahuan atau wawasan lebih rendah daripada
guru/pengurus pondok pesantren.

Kurangnya pengetahuan dapat dikarenakan masih minimnya in-
formasi yang diberikan kepada santri terkait dengan informasi terkini
COVID-19. Lebih dari itu, COVID-19 tergolong sebagai new emerging
diseases, di mana hal tersebut menyebabkan bahwa masih berkembang-
anya berbagai pengetahuan menyangkut virus penyebab COVID-19, pe-
nularannya ataupun berbagai pencegahan yang dapat dilakukan. Selain
itu, terdapat kondisi infodemik di mana terdapat informasi yang berle-
bihan tentang suatu masalah, sehingga sulit untuk menemukan solusi-
nya. Penyebaran informasi yang salah, disinformasi, dan rumor selama
keadaan darurat kesehatan dapat menghambat respon kesehatan ma-
syarakat yang efektif dan menciptakan kebingungan dan ketidakperca-
yaan di antara masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pening-
katan literasi khususnya literasi digital serta peningkatan pengetahuan
terkait isu-isu terkini terkait pandemi untuk dapat meningkatkan wa-
wasan masyarakat pesantren sehingga dapat merespon pandemi secara
tepat.

Sikap terhadap Pandemi dan Penanggulangannya

Sikap didefinisikan sebagai kecendrungan untuk berpikir, merasa,
dan bertindak dengan cara tertentu terhadap suatu objek atau kelompok
tertentu. Sikap dianggap sebagai interaksi yang komplek antara keya-
kinan, perasaan, dan nilai-nilai (Ul Hagq et al., 2012). Terkait pandemi,
berbagai respon dikeluarkan oleh masyarakat terhadap pandemi serta
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penanggulangannya. Terdapat masyarakat yang setuju akan berbagai
upaya pemerintah dalam menanggulangi pandemi, namun terdapat
juga yang tidak setuju terhadap hal tersebut. Sikap positif terhadap upa-
ya penanggulangan pandemi dapat memunculkan dukungan sehingga
mengerahkan seluruh sumber daya yang dimilikinya untuk dapat men-
dukung penerapan penanggulangan pandemi.

Masyarakat pesantren telah setuju terhadap upaya pencegahan
dan penanggulangan pandemi di pondok pesantren seperti perlunya iso-
lasi bagi penderita COVID-19, bersedia dilakukan skrining jika terdapat
gejala COVID-19, membantu yang terkena COVID-19, adanya teguran
dan sanksi terhadap pelanggar protokol kesehatan, serta bersedia untuk
melakukan pengobatan jika terkena COVID-19 sesuai dengan ketentuan
pengobatan. Namun beberapa sikap masih kurang sesuai dalam upaya
mendukung penanggulangan COVID-19 seperti tidak ingin orang lain
tahu ketika terkena COVID-19 dan masih setuju jika orang tua dapat
mengunjungi ke pesantren selama pandemi.

Tak ingin orang lain mengetahui ketika terkena COVID-19 meru-
pakan buntut adanya stigma negatif terhadap COVID-19 di mana ter-
dapat sebuah stigma bahwa COVID-19 merupakan sebuah aib sehing-
ga dikucilkan oleh orang di sekitarnya. Hal tersebut mendorong untuk
orang yang memiliki gejala seperti COVID-19 tidak ingin melakukan tes
dan tidak ingin orang lain mengetahui bahwa dirinya sedang terinfeksi
COVID-19.

Adanya berbagai fenomena seperti terdapat oknum yang memal-
sukan data COVID-19 atau melaporkan seseorang sebagai penderita
COVID-19 padahal tidak terinfeksi serta ketidakpercayaan terhadap
pemerintah dalam penanggulangan pandemi karena adanya kebijakan
yang dinilai kurang konsisten serta adanya intrik bisnis dalam penang-
gulangan pandemi menyebabkan berbagai sikap kurang mendukung
terhadap berbagai kebijakan penanggulangan pandemi.

Keyakinan terkait Kerentanan terhadap Penularan COVID-19

Pada kerangka Health Belief Model disebutkan beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku kesehatan di antaranya ialah pe-
nerimaan seseorang terhadap kerentanan untuk terkena penyakit, ke-
yakinan terhadap konsekuensi keparahan penyakit, potensi manfaat
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ketika melakukan tindakan pencegahan terhadap penyakit, persepsi
kendala dalam melakukan tindakan pencegahan, paparan terhadap pe-
rilaku pencegahan serta kepercayaan diri untuk melakukan tindakan
pencegahan (Orji et al., 2012). Beberapa riset menunjukkan bahwa He-
alth Belief Model digunakan untuk dapat mengidentifikasi prediktor da-
lam perilaku pencegahan COVID-19 (Mirzaei et al., 2021).

Terkait dengan kerentanan tertular COVID-19, masih terdapat ma-
syarakat pesantren yang merasa bahwa mereka tidak berisiko tertular
COVID-19. Dalam hal kerentanan tertular COVID-19, ditemukan perbe-
daan signifikan antara guru dan santri di mana pada kelompok santri,
lebih dari 50% setuju bahwa mereka tidak berisiko tertular COVID-19
sedangkan pada kelompok guru hanya sekitar 30% bahwa mereka tidak
berisiko tertular COVID-19. Rendahnya perceived susceptibility ten-
tunya akan berdampak pada perilaku yang abai terhadap pencegahan
COVID-19. Hal tersebut dapat dipengaruhi anggapan bahwa para santri
sudah merasa aman berada di dalam pondok pesantren dan terproteksi
dari penularan COVID-19. Kendati demikian, adanya celah penularan
COVID-19 kepada santri melalui interaksi santri dengan pihak pesan-
tren yang masih memiliki mobilitas ke wilayah diluar pesantren serta
masyarakat pesantren yang masuk ke lingkungan pesantren menjadi-
kan santri pada dasarnya juga berisiko tertular COVID-19.

Terkait keyakinan keparahan jika terkena COVID-19, masih ter-
dapat masyarakat pesantren yang berkeyakinan bahwa COVID-19 tidak
membahayakan. Persepsi bahwa keparahan hanya terjadi kepada orang-
orang tertentu saja seperti lansia, orang dengan komorbid, ibu hamil
dan kelompok berisiko lainnya menjadikan terdapat kelompok masya-
rakat yang berkeyakinan bahwa mereka tidak akan terkena keparahan
ketika terkena COVID-19. Padahal data menyebutkan bahwa meskipun
setengah dari pasien COVID-19 remaja dan anak mengalami gejala ri-
ngan COVID-19, beberapa anak-anak memerlukan perawatan intensif
serta penggunaan alat bantu pernafasan dalam menjalani perawatan
COVID-19 (Kim et al., 2020).

Terkait dengan keyakinan atas manfaat dalam melakukan tindak-
an pencegahan COVID-19, mayoritas telah memiliki keyakinan berba-
gai tindakan pencegahan seperti tidak berjabat tangan, menggunakan
masker dan mencuci tangan dapat mencegah penularan COVID-19. Ma-
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syarakat pesantren juga berkeyakinan bahwa mereka dapat menerap-
kan protokol kesehatan dalam kesehariannya dikarenakan ketersediaan
yang memadai berbagai fasilitas dalam menunjang penerapan protokol
kesehatan pencegahan COVID-19 sarana cuci tangan, hand sanitizer, fa-
silitas cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir.

Salah satu protokol kesehatan yang diyakini sulit untuk dilaksa-
nakan ialah menjaga jarak. Hal tersebut dikarenakan padatnya huni-
an di pondok pesantren serta kurang luasnya beberapa fasilitas dalam
menunjang kegiatan di dalamnya sehingga dapat mempersulit masyara-
kat pesantren dalam menerapkan jaga jarak. Selain itu, perilaku untuk
menghormati kiai oleh santri dengan melakukan salaman (cium tangan)
menjadi sebuah faktor bagi masyarakat pesantren untuk tidak melaku-
kan jaga jarak.

Salah satu keyakinan yang juga diidentifikasi yakin keyakinan ter-
kait vaksinasi COVID-19. Masyarakat pesantren mendukung pelaksana-
an vaksinasi COVID-19. Kendati demikian, masih terdapat keyakinan
bahwa vaksin COVID-19 dapat menimbulkan efek samping yang parah
bahkan kematian. Di sisi lain, penolakan untuk melakukan vaksinasi
juga datang dari orang tua santri yang memberikan persetujuan bagi
anaknya untuk melakukan vaksinasi. Hal tersebut juga ditengarai dari
adanya keyakinan akan ketidakefektifan vaksin serta efek samping yang
dapat ditimbulkan oleh vaksinasi COVID-19.

RESPON INSTITUSIONAL PESANTREN DALAM PANDEMI COVID-19

Kepemimpinan Kiai dalam Penanganan Pandemi di Pesantren

Kiai dalam pondok pesantren memiliki peran sentral untuk dapat
menggerakan dan mengatur seluruh sumber daya pesantren yang dalam
konteks ini untuk dapat dipergunakan dalam rangka penanggulangan
pandemi. Masyarakat pesantren menilai bahwa kiai di pesantren telah
mendukung berbagai upaya pencegahan COVID-19 seperti menganjur-
kan masyarakat untuk melakukan tes usap Antigen/PCR dalam rangka
deteksi penegakan diagnosis COVID-19 serta penerapan protokol kese-
hatan dalam rangka pencegahan COVID-19 di Indonesia. Beberapa ka-
rakteristik penting yang dapat berkontribusi untuk meningkatkan resi-
liensi pesantren selama pandemi COVID-19 di antaranya ialah strategis,
terbuka, berani, mandiri dan kolaboratif.
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Kepemimpinan strategis “meliputi kemampuan mengantisipasi,
memiliki visi, dan mempertahankan fleksibilitas, memberi kuasa kepa-
da orang-orang lain untuk menciptakan perubahan strategis yang perlu
(Kemhan, 2017)”. Dalam pesantren, kiai yang memiliki yang memiliki
karakter strategis, sebelum pandemi, telah merancang rencana strate-
gis untuk pesantrennya di mana rencana tersebut juga seiring dengan
penanggulangan COVID-19. Sebagai contoh, terdapat pesantren yang
telah memiliki rencana strategis untuk mengembangkan pembelajaran
daring (dalam jaringan) bagi pesantrennya dengan mengembangkan e-
learning management system sehingga dengan adanya pandemi maka
penggunaan sistem pembelajaran tersebut sangatlah sesuai untuk di-
pergunakan.

Karakter kepemimpinan penting lain yang perlu dimiliki pesan-
tren ialah sifat terbuka. Sifat terbuka ini dimaknai dalam dua perspektif
di mana pimpinan pesantren terbuka dalam berbagai informasi yang va-
lid dalam penanggulangan pandemi COVID-19 sehingga mereka dapat
mengambil langkah strategis dalam penanggulangan pandemi. Selain
itu, pimpinan pesantren yang terbuka juga dilihat dari perspektif dalam
membuka informasi terkait dengan kasus dan penanggulangan pande-
mi COVID-19 di pondok pesantren sehingga pihak luar seperti dinas
kesehatan dan puskesmas dapat mendukung dan membantu penanggu-
langan pandemi COVID-19 di pondok pesantren.

Kepemimpinan yang berani menjadi salah satu karakteristik yang
juga perlu dimiliki pimpinan pesantren. Pimpinan pesantren perlu me-
miliki karakter yang berani dalam memutuskan apakah pesantren perlu
melakukan pembelajaran secara daring maupun luring mengingat di-
sadari bahwa pesantren merupakan salah satu lokasi menjadi klaster
penularan COVID-19. Namun di sisi lain, terdapat dorongan baik dari
orang tua santri maupun internal pondok pesantren untuk menyeleng-
garakan pembelajaran luring sehingga pimpinan pondok perlu membuat
sebuah keputusan di tengah ketidakpastian dan mengambil risiko untuk
dapat di satu sisi mensukseskan pembelajaran namun di sisi lain juga
perlu untuk memastikan kesehatan masyarakat pesantren.

Pimpinan pesantren yang mandiri dalam mendapatkan sumber
daya untuk dapat mendukung ketahanan pesantren di era pandemi
menjadi salah satu faktor penting untuk dapat meningkatkan ketahan-
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an pesantren. Pengejawantahan karakter mandiri tersebut dilihat dari
bagaimana pesantren mengelola bisnis sosial/amal usaha untuk menda-
patkan pendanaan dalam menunjang pengelolaan pesantren.

Karakter lain ialah karakter kolaboratif di mana pimpinan pesan-
tren perlu melakukan kolaborasi dengan membangun jejaring dengan
pihak eksternal pesantren. Pesantren berjejaring dengan banyak pihak
misalnya 1) sesama pondok pesantren untuk bertukar informasi terkait
penanganan pandemi di pondok pesantren, 2) organisasi afiliasi pesan-
tren misalnya NU yang memberi bantuan alat kesehatan seperti masker
dll atau Muhammadiyah yang mengadakan pelatihan pembelajaran
daring, 3) alumni, misalnya terdapat pesantren yang memberdayakan
alumninya untuk menggalang bantuan dana demi keberlangsungan
pesantren di masa pandemi, 4) organisasi masyarakat (ormas), seperti
pesantren yang menerima bantuan dari ormas keagamaan berupa ban-
tuan sembako untuk warga pondok pesantren, 5) pemerintah, misalnya
dalam hal tracing atau pelaksanaan vaksinasi bekerjasama dengan pus-
kesmas setempat.

Kepemilikan dan Pengerahan Sumber Daya dalam Penanganan

Pandemi

Salah satu sumber daya yang penting dalam mendukung penang-
gulangan pandemi di pondok pesantren ialah sumber daya komunika-
si, informasi dan edukasi terkait COVID-19 serta sumber daya dalam
upaya testing, tracing dan treatment. Terdapat pesantren yang menye-
diakan sumber daya untuk masyarakat pesantren melakukan skrining
COVID-19, namun terdapat juga pesantren yang tidak menyediakan alat
skrining tersebut melainkan masyarakat pesantren seperti santri perlu
mendapatkan fasilitas tersebut diluar pondok pesantren. Terdapat juga
pesantren yang menyediakan tes PCR di mana alat tersebut merupakan
bantuan dari sebuah universitas.

Dalam hal perawatan, fasilitas atau sumber daya yang tersedia di
pondok pesantren sangatlah variatif. Terdapat pondok pesantren yang
tidak memiliki fasilitas kesehatan dasar maupun fasilitas kesehatan ber-
basis masyarakat di dalam pondok pesantren. Ketidaktersediaan terse-
but menyebabkan jika terdapat santri yang terkena atau memiliki gejala
COVID-19 maka perlu mendapatkan perawatan diluar pondok pesan-
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tren ataupun dipulangkan ke rumahnya untuk mendapatkan perawatan.
Selain itu, terdapat juga pondok pesantren yang tidak memiliki fasilitas
layanan kesehatan dasar namun memiliki bantuan dari pihak eksternal
untuk dapat memberikan layanan kesehatan dasar kepada masyarakat
pesantren. Sumber daya tersebut berasal dari organisasi afiliasi dari
pondok pesantren tersebut. Selain itu, banyak dari pondok pesantren
yang telah memiliki sumber daya untuk menyelenggarakan layanan ke-
sehatan dasar secara mandiri oleh pondok pesantren. Adapun fasilitas
tersebut di antara lain ialah sumber daya manusia berupa dokter, pera-
wat maupun tenaga kesehatan lainnnya. Sumber daya fasilitas ruangan
serta obat-obatan. pondok pesantren dapat memiliki sumber daya seper-
ti dokter maupun perawat, yang berasal dari alumni pondok pesantren
yang telah mengenyam pendidikan untuk menjadi tenaga kesehatan.

Manajemen Upaya Preventif dan Promosi Kesehatan dalam

Penanganan COVID-19 di Pondok Pesantren

Hampir semua pondok pesantren membuat satuan tugas COVID-19
yang bertanggung jawab untuk mengelola penanggulangan COVID-19
di pondok pesantren. Keberadaan satgas COVID-19 di pondok pesan-
tren salah satunya juga diamanatkan oleh organisasi afiliasi pondok pe-
santren di mana di setiap lembaga baik itu pondok pesantren maupun
institusi lainnya seperti masjid diperlukan adanya satgas COVID-19.
Tugas satgas COVID-19 pondok pesantren ialah mengontrol aktivitas di
pondok pesantren terutama dalam hal penerapan protokol kesehatan
(pembatasan aktivitas keluar masuk tamu, pendisiplinan cuci tangan,
pemberian vitamin penyemprotan disinfektan), testing, isolasi serta pe-
rawatan bagi yang sakit.

Meskipun sudah terdapat satgas COVID-19 di pondok pesantren.
Performa satgas atau profesionalitas satgas sangat dipengaruhi oleh
beberapa hal di mana salah satunya adalah latar belakang pendidik-
an atau pengalaman dari yang mengelola satgas tersebut. Orang yang
memiliki latar belakang kesehatan cenderung lebih memiliki ketepatan
dalam hal menangani pandemi dikarenakan literasi yang dimiliki su-
dah cukup tinggi terkait kesehatan. Namun, yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan kesehatan juga tidak memiliki performa yang cu-
kup mengingat mereka memiliki keinginan untuk mau belajar dalam hal
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penanganan pandemi terutama di pondok pesantren. Kendati demikian
masih terdapat pondok pesantren yang tidak membentuk unit khusus
yang menangani COVID-19 di mana penanganan kasus COVID-19 di
pondok pesantren ditangani secara langsung oleh struktur pesantren
yang sudah ada sebelumnya. Ketiadaan ini disebabkan oleh beberapa
hal seperti minimnya jumlah sumber daya manusia yang ada di pondok
pesantren.

Terkait kebijakan yang dikeluarkan oleh pondok pesantren dalam
hal pencegahan, skrining serta perawatan terhadap kasus COVID-19, di-
temukan variasi antar pondok pesantren. Terkait pencegahan COVID-19,
terdapat pondok pesantren yang masih secara ketat dalam hal penerap-
an protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan meng-
gunakan sabun dan menjaga jarak. Hal lain ditemukan pada pondok pe-
santren lainnya di mana sudah tidak lagi melakukan pengetatan dalam
hal penggunaan masker, jaga jarak serta mencuci tangan menggunakan
sabun. Beberapa hal diungkapkan mengapa tidak ada kebijakan terse-
but di mana pengurus pesantren merasa bahwa ketika sudah berada di
dalam pondok pesantren seperti berada di dalam rumah, maka masya-
rakat pesantren tidak diwajibkan untuk menggunakan masker saat di
dalam pesantren kecuali bagi yang memiliki gejala maupun yang sedang
menjalani isolasi mandiri. Selain itu, terdapat beberapa pembelajaran
yang dianggap sulit jika dilakukan menggunakan masker misal dalam
hal pelajaran olahraga serta membaca al-Qur’an. Salah satu responden
juga mengatakan bahwa mereka tidak mewajibkan masker pada santri
secara umum di dalam pondok pesantren mengingat masker yang di-
miliki santri tidaklah bersih sehingga justru malah dapat menimbulkan
hal yang tidak baik jika tetap menggunakan masker.

Dalam hal kebijakan terkait dengan skrining dan prosedur pema-
sukan kembali santri ke pondok pesantren, setiap pondok pesantren
juga memiliki kebijakan yang berbeda di mana terdapat pondok pesan-
tren yang mewajibkan santrinya melakukan tes antigen di rumahnya
masing-masing namun terdapat juga pondok pesantren yang mewajib-
kan test antigen di pondok pesantren. Selain itu, dalam hal karantina
setelah masuk ke pondok pesantren, mayoritas pondok pesantren telah
memiliki kebijakan karantina bagi santri yang baru datang ke pondok
pesantren, namun, masih terdapat pesantren yang tidak memiliki ke-

22 Pesantren & Pandemi:

Bertahan di tengah Kerentanan



bijakan tersebut. Variasi kebijakan pondok pesantren juga ditemukan
dalam hal skrining jika terdapat masyarakat pesantren yang memiliki
gejala COVID-19, terdapat pondok pesantren yang langsung melakukan
skrining COVID-19 jika terdapat masyarakat pesantren yang memiliki
gejala COVID-19. Namun terdapat pesantren yang menunggu untuk
melakukan skrining COVID-19 jika santri telah memiliki gejala spesifik
terkait COVID-19 seperti anosmia. pondok pesantren lain juga memi-
liki perbedaan kebijakan terkait hal tersebut di mana tidak melakukan
skrining gejala COVID-19 namun langsung melakukan isolasi mandiri
bagi santri yang memiliki gejala COVID-19. Dalam hal isolasi juga terda-
pat perbedaan kebijakan dari setiap pondok pesantren di mana terdapat
pondok pesantren yang melakukan isolasi sepanjang 14 hari namun ter-
dapat juga pondok pesantren yang melakukan isolasi mandiri sebanyak
5 hari atau ketika sudah tidak bergejala.

Dalam hal ini, tingginya kasus yang berada di pondok pesantren
tentunya tidak selalu menggambarkan kondisi sesungguhnya terjadinya
penularan di pondok pesantren melainkan terdapat kemungkinan ada-
nya fenomena gunung es dalam hal penularan COVID-19 di pondok pe-
santren. Pengungkapan kasus COVID-19 di pondok pesantren sangat di-
pengaruhi upaya testing dan tracing yang dilakukan pondok pesantren
dalam melakukan pengecekan status COVID-19. Rendahnya upaya pe-
ngecekan dan pelacakan kasus COVID-19 di pondok pesantren menjadi
salah satu faktor penghambat pondok pesantren untuk dapat memutus
mata rantai penularan COVID-19. Kondisi tersebut dapat digambarkan
di mana ketika pengecekan dan pelacakan kasus COVID-19 rendah di
pondok pesantren, maka seolah-olah pondok pesantren tidak memiliki
kasus COVID-19 atau memiliki kasus COVID-19 yang rendah. Padahal,
realitanya infeksi sudah tersebar di dalam pondok pesantren di mana
kondisi tersebut tidak berpengaruh secara signifikan jika menginfeksi
orang dengan daya tahan tubuh yang cukup kuat seperti pada remaja
atau usia produktif namun kondisi tersebut dapat sangat merugikan ke-
tika infeksi yang tidak terdeteksi dapat juga menginfeksi kelompok beri-
siko terjadinya keparahan ketika terinfeksi COVID-19 seperti lansia, ibu
hamil dan orang dengan penyakit penyerta.

Dalam hal perawatan pasien COVID-19 juga terdapat perbedaan
di antara pondok pesantren. Terdapat pesantren yang sesuai dengan

Pesantren & Pandemi: 23

Bertahan di tengah Kerentanan



standar yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan dalam hal pera-
watan pasien COVID-19. Namun terdapat juga pondok pesantren yang
hanya memberikan vitamin serta obat pereda gejala COVID-19 dalam
melakukan perawatan terhadap pasien COVID-19. Terdapat juga pondok
pesantren yang cenderung lebih memilih pengobatan herbal dalam me-
lakukan pencegahan COVID-19 maupun untuk pengobatan seperti sam-
biloto, bawang putih, probiotik serta ramuan herbal lainnya. Keberada-
an pengobatan herbal merupakan hasil masukan dari organisasi afiliasi
pondok pesantren maupun rekan pimpinan pondok pesantren.
Beberapa variasi regulasi yang terjadi dapat dikarenakan bebera-
pa hal seperti tidak adanya kebijakan spesifik yang dikeluarkan otoritas
yang berwenang serta perubahan kebijakan dalam hal penanganan CO-
VID-19 di pesantren. Selain itu, terdapat pondok pesantren yang memi-
liki kapasitas yang cukup untuk dapat melakukan pengobatan dan pe-
rawatan pasien COVID-19 namun terdapat juga pondok pesantren yang
memiliki kapasitas yang minim sehingga tidak dapat memiliki kemam-
puan untuk memberikan perawatan pasien COVID-19 secara mandiri.

DAMPAK PANDEMI TERHADAP PESANTREN

Perilaku Kesehatan dan Vaksinasi COVID-19 di Pondok Pesantren

Keberadaan COVID-19 memberikan dampak adanya urgensi untuk
melakukan adaptasi atau dalam hal ini adalah perlu adanya perubahan
perilaku untuk dapat merespon dengan baik pandemi yakni terhindar
dari terinfeksi COVID-19. Beberapa perilaku pencegahan COVID-19 se-
perti memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan menggunakan
sabun dan air mengalir, perilaku peningkatan imunitas tubuh seperti
berjemur, meminum minuman herbal, makan makanan bergizi serta
perilaku beribadah yang berkaitan dengan pencegahan COVID-19 se-
perti berjabat tangan, memakai masker ketika beribadah, menjaga jarak
ketika beribadah serta tidak mencium tangan kiai maupun nyai.

Untuk dapat mengakhiri pandemi, salah satu cara pharmaceutical
intervention yang dapat dilakukan ialah dengan melakukan vaksinasi.
Terkait dengan status vaksinasi COVID-19, sebagian besar masyarakat
pondok pesantren telah divaksinasi COVID-19. Seseorang yang belum
dilakukan vaksinasi, lalu ditanyakan kembali minat responden untuk
melakukan vaksinasi COVID-19, dari situ ditemukkan bahwa sekitar se-
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pertiganya masih ragu-ragu dan tidak berminat dalam melaksanakan
vaksinasi COVID-19.

Beberapa alasan masyarakat pesantren untuk ragu dan tidak ber-
minat melakukan vaksinasi COVID-19 di antaranya ialah keluarga ti-
dak setuju dilakukan vaksinasi COVID-19, tidak yakin atas efektifitas
vaksin, takut akan efek samping, takut akan jarum suntik serta tidak
percaya vaksin COVID-19. Lalu mengapa orang tua tidak setuju anaknya
dilakukan vaksinasi COVID-19 di antaranya ialah kurangnya pengeta-
huan orang tua terkait vaksinasi COVID-19 ataupun yang kurang perca-
ya terhadap vaksinasi COVID-19.

Kesehatan Mental Masyarakat Pondok Pesantren selama

Pandemi COVID-19

Pandemi juga berdampak kepada kesehatan mental masyarakat.
Terkait hal ini, beberapa hal terkait gejala kesehatan mental yang paling
sering terjadi (hampir setiap hari) di kalangan masyarakat pesantren
di antaranya ialah sulit tidur, kurang nafsu makan atau terlalu banyak
makan, kurang percaya diri atau merasa bahwa anda adalah orang yang
gagal atau telah mengecewakan diri sendiri atau keluarga dan sulit ber-
konsentrasi pada sesuatu. Dari sembilan pertanyaan tersebut, diketahui
bahwa terdapat sekitar 5% mengalami gejala depresi agak berat, sekitar
18% mengalami depresi sedang dan 40% mengalami gejala depresi ri-
ngan.

Pesantren & Pandemi: 25

Bertahan di tengah Kerentanan






BAB Il
DAMPAK & KETAHANAN PENDIDIKAN DI
PESANTREN SELAMA PANDEMI COVID-19

Laifa Annisa Hendarmin

bagai bidang. Salah satu bidang yang mengalami perubah-

an signifikan akibat adanya pandemi adalah bidang pendi-
dikan. Semua lembaga pendidikan harus melakukan adaptasi dengan
mengubah pembelajaran dari pertemuan tatap muka menjadi perte-
muan secara online atau daring (dalam jaringan). Ketika pemerintah
mengumumkan kasus pertama COVID-19 di bulan Maret 2020, pondok
pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Indonesia yang mela-
kukan pengasuhan santri di asrama, terpaksa harus memulangkan san-
trinya. Hal ini dilakukan sebagai upaya pencegahan agar tidak terjadi
penyebaran virus COVID-19 di lingkungan pesantren.

P andemi COVID-19 telah mengakibatkan disrupsi dalam ber-

“Ya, kita dari awal semenjak bulan Maret 2020
anak-anak kita pulangin semuanya, habis itu kita
mempersiapkan eh, ya kita memusyawarahkan
lah di sini, pada yayasan juga, tahun ajaran depan
bagaimana ini, apakah kita akan online sebagaimana
arahan dari pemerintah atau eh kita offline tapi
dengan mekanisme yang kita komunikasikan dengan
instansi yang terkait gitu, akhirnya dari bulan Maret
sampai bulan, sampai menyelesaikan semester
semester akhir itu selain online kita juga menyiapkan
offline dan menyiapkan prasarana dan juga apa
apa namanya, software dan hardware nya untuk
bagaimana kalau offline.™

1 Wawancara Pimpinan PP RI, 1 September 2021.
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HAMBATAN PEMBELAJARAN PONDOK PESANTREN SELAMA
PANDEMI COVID-19

Sebagai bagian dari proses adaptasi pesantren dalam menghadapi
pandemi, pesantren mengambil langkah penyelenggaraan pembelajar-
an daring. Meskipun demikian, dalam praktiknya pesantren mengalami
berbagai hambatan. Hambatan-hambatan tersebut terdiri dari hambat-
an teknologi, finansial dan pedagogi. Santri dan guru mengakui bah-
wa hambatan teknologi yang seringkali terjadi adalah jaringan internet
yang tidak stabil dan kuota yang terbatas.

“Sempat masuk sekolah tapi lewat zoom, itu
kendalanya paling banyak diinternet, jadi kita
keluar masuk-keluar masuk, jadi itu kan enggak bisa
menyerap materi secara maksimal.™®

“Kendala yang paling sering adalah siswa tidak
punya kuota atau tidak ada jaringan, atau pun kalau
punya kuota, kebanyakan kuota chat.™

Pemerintah memiliki program bantuan kuota. Namun program ini
belum bisa menjadi solusi atas keterbatasan kuota yang dimiliki siswa,
karena kuota yang diberikan oleh pemerintah hanya bisa digunakan
pada situs tertentu. Tidak semua aplikasi maupun situs online penun-
jang pembelajaran dapat diakses menggunakan kuota yang diberikan
pemerintah.

“Kemarin itu beberapa untuk kuota Kemendikbud itu
hanya untuk fasilitas tertentu, tidak semuanya.™

Selain itu, santri yang tinggal di wilayah pedesaan masih mengha-
dapi masalah kesulitan jaringan internet dan kendala mati listrik. Hal
ini pun menjadi hambatan yang berarti dalam proses pelaksanaan pem-
belajaran daring.

2 Wawancara Santri PP RI, 4 September 2021.
3 Wawancara Guru PP N, 30 Agustus 2021.
4 Wawancara Guru PP N, 30 Agustus 2021.
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“Apalagi santri-santri yang rumahnya di daerah-
daerah yang jaringan internetnya masih kurang
bagus, listriknya kadang masih suka mati.”

Permasalahan teknologi pun terjadi pada aspek kepemilikan ga-
wai. Tidak semua santri memiliki gawai pribadi, melainkan ada santri
yang harus memakai gawai milik orang tua maupun menggunakan ga-
wai secara bergantian dengan saudaranya.

“Kedua belum difasilitasi ponsel, jadi ponselnya masih
menggunakan ponsel kakaknya atau orang tuanya
sedangkan ponselnya juga dipakai sama orang
tuanya atau kakaknya.™

Hambatan teknologi yang disebutkan di atas merupakan hambat-
an teknologi pada aspek teknis. Nyatanya, santri mengakui bahwa selain
aspek teknis, teknologi memiliki hambatan tersendiri pada aspek efek
psikologis yang dirasakan oleh santri akibat penggunaan gawai dalam
belajar. Misalnya, menurut santri pembelajaran daring dengan meng-
gunakan media ponsel atau laptop memecah konsentrasi mereka karena
terkadang santri bisa mengikuti kelas dengan off camera sedangkan me-
reka malah main game ataupun menonton film.

“Iya kita berusaha matuhi regulasi, ya namanya juga
online kadang ada halangan yang terjadi, ya udah
kamera mati. Kayak sewajarnya daring-daring di
luar juga. Ada juga godaan-godaan untuk main game.
PUBG biasanya.””

“Selain itu biasanya main game atau biasanya kalau
kaya gitu suka nonton sama temen-temen gitu jadi
suka ketinggalan.™

Selain santri, guru pun harus melakukan adaptasi teknologi untuk
menunjang pembelajaran daring. Guru mengalami hambatan seperti
keterbatasan kemampuan untuk menggunakan maupun menciptakan

Wawancara Santri, PP RH, 13 September 2021
Wawancara Guru, PP LA, 17 September 2021.

Wawancara Santri, PP RL, 11 September 2021.
Wawancara Santri, PP RL, 11 September 2021.
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variasi media belajar online. Bahkan masih ada guru yang belum pernah
menggunaan media Zoom Meeting.

“Kemudianjuga ada pembelajaran melalui pembuatan
video pakai aplikasi tertentu gitu ya kita buat tapi
karena memang betul sekali ya keterbatasan juga lah,
akhirnya inovasi tersebut tidak terlalu maksimal.”®

“Awal-awal sth merasa kesulitan agak merasa
kaget aja, gitu, karena belum menyesuaikan. Belum
menyesuatkan apa? Apakah zoomnya, kah? Atau apa,
nih? Zoomnya, karena belum pernah.™®

Selain hambatan teknologi, hambatan finansial pun dirasakan oleh
guru, orang tua dan pesantren. Guru mengalami pemotongan gaji de-
ngan jumlah yang beragam, padahal pengeluaran selama pandemi ber-
tambah dengan kebutuhan membeli kuota atau pemasangan Wi-Fi dan
pengeluaran tambahan untuk menunjang kesehatan di masa pandemi.
Meskipun demikian, mayoritas guru mengakui bahwa pemotongan gaji
merupakan hal yang masih bisa diterima.

“Untuk gaji mungkin ada pemotongan sekitar 25% ya
ini cukup ya alhamdulillah sebetulnya karena juga
tkut merasakan apa ya merasakan pandemi juga.™

“Pada saat KBM sebesar 20% dan selama libur
semester adanya pengurangan sebesar 50%.”*?

Orang tua banyak yang mengalami isu finansial seperti kehilangan
pekerjaan, penurunan pemasukan bisnis, tidak ada proyek bagi orang
tua yang bekerja sebagai kuli bangunan, dan tidak bisa kembali ke
Arab Saudi bagi orang tua yang menjadi TKW (Tenaga Kerja Wanita).
Begitupun dengan pesantren yang merasakan dampak langsung akibat
terhambatnya pembayaran SPP yang dibayarkan orang tua setiap bu-
lannya. Bahkan ada orang tua yang menganggap sekolah daring serupa
dengan tidak sekolah, karena anak mereka belajar di rumah sehingga
mereka enggan membayarkan SPP.

9 Wawancara Kepala Sekolah, PP A, 28 Agustus 2021.
10 Wawancara Guru, BS, 22 September 2021.

11 Wawancara Kepala Sekolah, PP A, 28 Agustus 2021.
12 Wawancara Guru, BS Ki, 22 September 2021.
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“Kalau bapak saya dulu kan itu bekerja sebagai
wiraswasta ibu sebagai TKW gitu ke Arab Jadi
kerjanya. Ibu sudah pulang tetapi ketika mau
berangkat lagi sudah pandemi jadi nggak bisa
berangkat lagi.”s

“Oh Bapak jadi tukang bangunan gitu ya? Dan selama
pandemi ini masih banyak apa namanya pekerjaan
nggak?bangunan gitu ya? Dan selama pandemi ini
masth banyak apa namanya pekerjaan nggak? Nggak
Ada selama pandemi ini nggak ada kerjaan gitu ya
paling di sawah.”*

“Karena ada mereka yang menganggap bahwa ketika
mereka daring itu dianggap kayak enggak sekolah
sehingga ketika ditanyakan terkait tentang kewajiban
untuk SPPnya, itu mereka banyak dalilnya gitu loh,
banyak dalilnya sehingga mereka itu katakanlah
enggan untuk membayar gitu.”s

“Iya sangat terasa sekali ya. Terasa sekali Ketika
orang tua santri yang mengeluh karena di PHK
misalkan dari pabriknya, dari perusahaannya. Atau
ada orang tua santri yang mengeluh bahwa usahnya
tidak seberuntung yang sebelumnya, justru merugi.
Itukan kita punya tunggakan di luar cukup besar,
bukan pesantren Darul Argam saja.”™

‘Jadi kalau untuk pelajaran sekolah ya kita itu benar-
benar jadi keterbatasan gitu kayak misalkan sudah

13 Wawancara Santri, PP TU, 5 September 2021.

14 Wawancara Santri, PP TU, 5 September 2021.

15 Wawancara Kepala Sekolah, PP SI, 3 September 2021.
16 Wawancara Pimpinan, PP RA, 28 Agustus 2021.
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Adapun hambatan dalam aspek pedagogi, secara umum dirasakan
oleh santri dan guru di semua pesantren. Hambatan pedagogi tersebut
berupa kesulitan memahami pelajaran khususnya matematika, faraid
(ilmu waris), bahasa Arab, dan bahasa Inggris yang berpengaruh pada
penurunan nilai. Santri juga mengungkapkan bahwa efektivitas pembel-
ajaran daring sangat kurang sehingga ada santri yang perlu tambahan
pembelajaran melalui bimbingan belajar dari luar sekolah.
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diajarkan melalui guru pondok gitu tapi kan beda
jadi kan kalau online itu semua keterbatasan semua
pelajaran tidak dapat dipahami gitu ya matematika
ya bahasa Inggris gitu, jadi matematika gimana
kadang kita tatap muka aja matematika masth pusing
apalagi ini masth hanya sekedar Kaya ber konteks-
konteks gitu banyak banget pasti banyak banget
hambatan kalau dari pendidikan setelah pandemi itu
kayak kita bener-bener terhambat.””

“Beberapa pelajaran kepesantrenan seperti mungkin
bahasa Arab, Faraid dan yang lainnya memang agak
sedikit kesulitan ketika harus disampaikan secara
apa, secara online dan terbatas.™®

“Dan memang pada ujian nilainya juga sangat turun
padahal sengaja dipermudah lagi ujiannya, tingkat
kesulitan soalnya diturunkan, padahal mah gitu.
Sudah dikasih poin-poin atau kisi-kisinya juga tetapi
memang kurang juga karena tidak ada tatap muka.™

“Nah cerita teman-temanku yang online kemarin
mereka yang banyak ambil bimbel tambahan karena
kurang efektif dalam eh pembelajaran daringnya,
jadi itu sih kak dari diri sendiri seperti ambil bimbel
tambahan.™®

Menurut guru, minat belajar santri selama sekolah daring sangat
menurun. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya interaksi langsung
yang terasa berbeda dengan interaksi daring antara guru dan santri ma-
upun santri dan teman sebayanya. Masalah utama lainnya terkait pem-
belajaran daring pesantren adalah bahwa pembelajaran daring kurang
sesuai dengan esensi pesantren yang bertujuan mentransfer akhlak,
bukan sekedar transfer pengetahuan. Akhlak harus diajarkan secara
langsung lewat teladan, sehingga pembelajaran daring kurang bisa jadi
sarana untuk mencapai hal tersebut.

17 Wawancara Santri, PP TU, 5 September 2021.
18 Wawancara Kepala Sekolah, PP SI, 3 September 2021.
19 Wawancara Guru, PP LA, 17 September 2021.
20 Wawancara Santri, PP RI, 4 September 2021.
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“Minat belajar siswa sangat menurun.™

“Komunikasi online dengan offline itu beda banget,
apalagi interaksi sama guru itu eh rada beda misalkan
pembelajaran online gurunya kan baru ngajar di kita,
itu kedekatannya beda banget kalau, harusnya beda
banget kalau offline dengan online gitu kak.”?

“Nah kemudian dirumahkan dalam waktu sangat
lama itu ada kayak ilang gitu, dan apa ya jadi lebith
sering moodnya naik turun di rumah, beban mood.™?

“Ada pembelajaran seperti itu (online) kita sudah
mencoba hal itu. Tapi, sangat tidak efektif karena
pembelajaran pesantren itu kan pembelajaran
apa ya bukan cuma mentransfer ilmu, bukan
cuma mentransfer nilai, tapi juga ada akhlak yang
harus ditransfer gitu kan, jadi karena kami rasa
pembelajaran itu kurang efektif.”*+

Salah satu hal yang dikhawatirkan pakar pendidikan mengenai
hambatan pedagogi yang dialami santri adalah kondisi learning loss.
Learning loss didefinisikan sebagai kondisi hilangnya pengetahuan dan
keterampilan, baik itu secara umum atau spesifik, atau terjadinya ke-
munduran proses akademik karena faktor tertentu.2s Dalam jangka
panjang, learning loss dapat mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia sebuah generasi yang akan memimpin masa depan. Padahal
tantangan yang akan dihadapi di masa mendatang akan semakin kom-
pleks.

Adanya berbagai hambatan yang terjadi dan urgensi untuk
menyelamatkan kondisi kritis yang dihadapi oleh pesantren, mayori-
tas pesantren memutuskan untuk memulai pembelajaran luring. Pem-
belajaran luring yang dilakukan pesantren didukung oleh adanya SKB
(Surat Keputusan Bersama) 4 menteri di antaranya Menteri Pendidikan

21 Wawancara Kepala Sekolah, PP TU, 4 September 2021.
22 Wawancara Santri, PP RI, 4 September 2021.

23 Wawancara Santri, PP RI, 4 September 2021.

24 Wawancara Guru, PP RL, 19 Agustus 2021.

25 Igbal Muhtarom. 2021. Apa itu Learning Loss yang ditakutkan Nadiem
Makarim. Diakses dari https://tekno.tempo.co/read/1511437/apa-itu-

learning-loss-yang-ditakutkan-nadiem-makarim
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dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Da-
lam Negeri. Implementasi SKB 4 menteri ini dimulai sejak 15 Juli-7
Agustus 2020 yang didasarkan pada sistem zonasi. Bagi sekolah atau
pesantren di wilayah zona hijau, maka dapat melakukan pembelajaran
luring/tatap muka dengan syarat.2® Dalam hal ini, ketahanan pesantren
ditinjau dari kesiapan dan kemampuan pesantren untuk menyeleng-
garakan pembelajaran luring setelah dikeluarkannya SKB 4 menteri.
Berdasarkan hasil penelitian, masih ada pesantren yang hingga hari ini
belum bisa menyelenggarakan pembelajaran luring yakni PP E dengan
alasan geografis yang berada di Jakarta sebagai episentrum pandemi
COVID-19 di Indonesia.

“Nah kalau di Jakarta kan terus terang saja kita
hampir sekitar 19 bulan ini belum bisa offline, sehingga
kita juga menunggu pemerintah menunggu baiknya
dari aturan-aturan yang ada khususnya dari Pemda
DKI Jakarta karena kami juga tergabung di dalam
Forum Komunikasi pondok pesantren se-DKI Jakarta.
Kemudian ada juga KKMS “kelompok kerja madrasah
swasta” sehingga informasi-informasi itu hampir kita
dapatkan setiap harinya. Kemudian untuk pesantren
kami khususnya kami dengan sekolah yang lain
termasuk dengan MAN negeri tentu berbeda. Ini
saya bandingkan antara pesantren dengan sekolah
dan madrasah karena banyak madrasah yang negeri
sekarang sudah buka offline. Kenapa kok persis belum
katanya madrasah ya, saya sampaikan Kalau sekolah
madrasah negeri dan sekolah yang lain itu kan beban
hanya sekitar darijam 7sampaijam 12 itujuga dengan
sterilisasi dan aturan-aturan belajar ketika COVID.
Ya sudah dikasih tempat cucinya, sudah dikasih hand
sanitizer nya, sudah dikasth maskernya, gitu kan
kemudian sekolahnya juga sudah diperbaiki dengan
pemerintah gitu kan segala macam dibantu dengan
pemerintah fasilitas ada mereka belajarnya sampai

26 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2020. Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri
Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).

Diakses dari https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/
ce6bbaf6e8194cc
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dzuhur wajar kalau mereka. Nah kalau pesantren
walaupun ada bantuan kan juga tidak maksimal dari
pemerintah itu yang pertama. Kemudian fasilitasnya
harus ada dan untuk belajar mungkin masih bisa
seperti yang Negeri tetapi harus diingat pesantren
itu kami mondok, kalau mondok itu anak dari mana-
mana nanti kumpul di asrama mereka tidur bersama
dalam satu ruangan, mereka makan, minum, belajar,
kemudian tidur juga bersama. Ini kan sangat riskan
ya untuk mereka naudzubillah terpapar makanya
kami juga hati-hati dan di forum komunikasi pondok
pesantren di DKI saya selalu sampaikan ini Kita
juga harus hati-hati karena khawatir justru akan
berkembang kembali virus ini.”*”

FAKTOR KETAHANAN PESANTREN

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan pendidikan pondok
pesantren di antaranya kepemimpinan, networking/jaringan, manaje-
men pondok pesantren, dan sarana prasarana. Dalam aspek kepemim-
pinan, pimpinan pondok pesantren menunjukkan beberapa karakter
yang menunjang ketahanan pesantren, misalnya strategis, berani, man-
diri dan kolaboratif.

Pertama, karakter strategis dapat terlihat dari adanya langkah
strategis yang diambil pimpinan dalam merespon hambatan pembela-
jaran di tengah masa pandemi misalnya membentuk tim IT (Informasi
dan Teknologi) khusus yang disiapkan untuk menunjang pembelajaran
daring dan membentuk tim ahli yang terdiri dari dokter-dokter untuk
persiapan sekolah luring.

“Daring, anak-anak ada di rumahnya masing-
masing bersama orang tuanya. Dan kita membikin
pada saat itu mengeluarkan dana untuk tim IT ya,
untuk membedahkan pembelajaran secara daring.
Alhamdulillah tamatan DA ada yang dari Fikom, dari
IT dari ITB gitu.’*®

27 Wawancara Pimpinan, PP E, 23 September 2021.
28 Wawancara Pimpinan, PP RA, 28 Agustus 2021.
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“Setelah anak-anak pulang, kita melakukan rapat
yang cukup panjang, marathon dan membuat sebuah
organisasi yang baru yaitu tim Ahli. Tim Ahl ini
terdiri dari para dokter PP RR yang beraktivitas di
klinik yang dijadikan seperti konsultan. Kemudian,
kita juga bentuk satgas pesantren yang berada di
bawah pimpinan seorang direktur. Jadi direktur kita
memiliki direktur pendidikan di bawah yayasan,
lalu di bawah direktur ini ada salah satu seorang
wakil direktur yang kita angkat sebagai salah satu
Ketua satgas. Kita berikan wewenang, dan anggaran
penuh. Kita posisikan satgas ini berada di atas semua
unit ataupun semua organisasi di PP RR termasuk
saya sebagai pengurus, kita komitmen bahwa kita
di bahwa kendali satgas ini. Lalu satgas ini buat
prosedur, setelah melakukan kajian-kajian, setelah itu
dilakukan hearing dengan seluruh jajaran pengurus
beserta pimpinan, setelah itu dilakukan beberapa
kali revisi, hearing lagi, revisi lagi sampai ketemu
yang dirasa cocok, dan itu dirasa siap akhirnya
kita melakukan penerimaan santri atau kedatangan
santri.®

Kedua, karakteristik berani terlihat dari keberanian mayoritas
pimpinan untuk mengambil langkah membuka sekolah luring segera se-
telah diterbitkannya SKB 4 Menteri. Keputusan membuka sekolah luring
bukan keputusan yang mudah, karena masih banyak kekahwatiran yang
dirasakan orang-orang terkait sebaran virus di lingkungan pesantren.
Selain itu, mendatangkan santri ke pesantren merupakan tanggung ja-
wab yang besar karena berkaitan dengan keselamatan nyawa. Namun,
ada pesantren yang sejak awal pandemi belum melakukan pemulangan
santri. Faktor utama yang memungkinkan hal ini terjadi adalah karak-
ter berani yang dimiliki pimpinan. Ketika ada kasus COVID-19 di pe-
santren A, pimpinan berani mengambil resiko untuk menangani kasus
tersebut hingga tuntas, dari proses tracing hingga isolasi santri yang sa-
kit. Pimpinan memiliki pandangan bahwa pendidikan pesantren tidak
akan efektif jika dilakukan secara daring, maka sekolah luring dengan

29 Wawancara Pimpinan, PP RR, 22 September 2021.
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menerapkan berbagai protokol merupakan solusi untuk tetap bertahan
bagi pendidikan pesantren.

“Maka ketika kita secara filosofi lembaga adalah
offline dan yayasan mengijinkan, maka kita
melangkah tadi, membuat guidance-guidance, eh
birokrasi mengizinkan, alhamdulillah secara lisan
mengizinkan, dan panduan kita diberikan apresiasi
dan bahkan dibilang, ustaz ini Se-Banten yang
kayak gini hanya RI saja katanya, yang melakukan
pendekatan dengan izin, komunikasi, hanya RI
saja, yang lain nggak nggak ada yang izin, main
buka-buka saja, karena yang tadi saya bilang ini
kita di bawah naungan pemerintah, kalau ada apa-
apa kita juga kerepotan nanti juga akan nyolek ke
pemerintah, dan juga mendapat dari orang tua juga,
alhamdulillah orang tua pada tahun pertama itu
30% yang trust dengan guidance dan panduan kita,
terus pas gelombang kedua itu udah nyampe ke 700-
an, kemudian semester yang sekarang ketiga udah
nyampe hampir 80% Insya Allah, eh 90-an persen
lah.’s°

Jam 12 malam saya sampaikan ke satgas COVID-19,
yang saat itu pak walikota saya kabari lewat
WhatsApp, Wakil Walikota saya kabari, Kapolres,
dan semua yang masuk dalam jajaran petinggi satgas
COVID Tasikmalaya saya kabari; bahwa saya dapat
konfirmasi dari lab, anak ada yang positif COVID.
Nah, kurang lebih sebelum subuh saya ditelepon Pak
Walikota, menanyakan ‘apa langkah-langkah yang
sudah diambil?’ Saya sudah lockdown, saya lokalisir
pondok pesantren ini, kemudian rencananya, siang
saya mau tracking lagi anak-anak yang sudah
bersentuhan dengan anak yang dinyatakan positif.
Saya kunci, terus saya tracking terus. dan saya
bertekad ingin menyelesaikan masalah COVID di
pondok ini, walau pun akhirnya karena ini masalah
nasional, hanya beberapa jam akhirnya viral juga,
karena ada orang yang ngejar ke kimiafarma; betul
tidak, bahwapondok kamibikin MoUuntuk melakukan

30 Wawancara Pimpinan, PP RI, 1 September 2021.
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PCR? Dari mulai rapid ke PCR? Begitu. Memang saya
saat itu langsung membuat MoU sampai selesai untuk
menggandeng kimiafarma. Itu kira-kira, Bu. Tidak.
Walau pun saya, maaf-maaf, Bu, di awal, ada pondok
pesantren yang terpapar, heboh, itu luar biasa
tekanannya. Pressure dari orang tua atau wali santri
yang dihantui ketakutan, satu. Kemudian saya juga
banyak kena marah orang; kenapa berani menahan
santri kemudian berani mengambil resiko dengan
biaya mandiri untuk melakukan penanganan sampai
kita dinyatakan tidak ada yang terpapar COVID-19.
Saya sampaikan tadi, nilainya bukan nilai yang kecil.
Mencapai angka 2 milyar pada saat itu.”*

Ketiga, karakteristik mandiri dapat dilihat dari kemampuan pim-
pinan pesantren dalam mengadakan pendanaan mandiri bagi keber-
langsungan pesantren. Mayoritas pondok pesantren mengalami masa-
lah finansial karena orang tua yang terlambat membayar SPP. Dengan
demikian, pesantren perlu mencari sumber pendanaan lain. Karakter
mandiri bisa terlihat dari kemampuan pimpinan mengelola amal usaha
milik pesantren. Misalnya pondok pesantren RG yang memiliki sum-
ber pendanaan dari hasil mengelola kebun kopi untuk ekspor. Selain itu,
pondok pesantren RA pun memiliki KBH (Kelompok Bimbingan Haji
dan Umrah) yang selama pandemi dana tabungannya digunakan untuk

menunjang kesulitan ekonomi pesantren.

“Iya, kita punya kebun. Satu pesantren punya kebon
kopi sekitar 8 ha hampir setiap tahun kita ekspor
kopi.”s?

“Kita juga DA punya KBH, kelompok bimbingan haji
dan umrah. Ya kemarin-kemarin alhamdulillah punya
tabungan, karena kan tabungan itu sudah menipis.
Kita juga mau memPKH agak ini juga, aduh. Mudah-
mudahan semuanya segera berlalu.”s3

Keempat, karakteristik kolaboratif erat kaitannya dengan networ-
king pesantren dengan pihak-pihak lain, seperti jaringan sesama pesan-

38

31 Wawancara Pimpinan, PP A, 28 September 2021.
32 Wawancara Pimpinan, PP RG, 14 September 2021.
33 Wawancara Pimpinan, PP RA, 28 Agustus 2021.
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tren, afiliasi organisasi (Muhammadiyah, NU, PERSIS), jaringan alumni
pesantren, organisasi masyarakat dan pemerintah. Jejaring ini penting
karena pesantren mendapat banyak bantuan seperti pelatihan pembela-
jaran daring, bantuan fasilitas penunjang protokol kesehatan, dan ban-
tuan pendanaan melalui dana BOS.

“Untuk program workshop beberapa kegiatan
memang diselenggarakan oleh Dikdasmen PWM DKI
Jakarta karena memang masih termasuk lembaga
yang dimiliki atau kepemilikannya, penasehatnya
dari PWM DKI Jakarta pengurus wilayah daerah.
Tetapi memang alhamdulillah sangat intens sekali
karena online ini memang mempermudah, jadi
biasanya kalau pelatihan itu kan guru diundang,
kalau dilaksanakan secara daring sangat sering
bahkan ya kalau yang di DKI itu Dikdasmen
mengadakan kegiatan pelatihan. Biasanya kemarin
yang diadakan oleh Dikdasmen PWM DKI tentang
metode-metode pembelajaran, metode pengembangan
media pembelajaran khususnya pelatihan tempat
pembuatan media, ya.”?*

“Barang kali salah satunya kan untuk mengolah biaya
perawatan dan seterusnya kan besar. Karenanya,
cara pengelolaan itu, satu, kita meminta ke donator
seperti kalender, kemudian ada donator yang
merupakan inisiatif pribadi dari alumni. Kalau untuk
pondok seperti itu.s®

“Kita kan dari pemerintah juga dapet, biasanya
dari BOS. Dari pemerintah alhamdulillah ada BOS.
Bos itu kan kita tidak minta. BOS itu kan semuanya
dapet, dan sebagian dari BOS itu digunakan untuk
pemberian pulsa. Jadi guru itu dikasih pulsa salah
satu anggarannya itu dari BOS.”s°

Dalam hal manajemen pesantren, manajemen yang baik berban-
ding lurus dengan kompetensi pimpinan yang baik pula. Maka, salah
satu indikator manajemen pesantren yang baik adalah pemilihan pim-

34 Wawancara Guru, BS, 22 September 2021.
35 Wawancara Pimpinan, PP N, 31 Agustus 2021.
36 Wawancara Pimpinan, PP RG, 14 September 2021.
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pinan berdasarkan asas meritrokrasi. Sebagian besar pesantren memi-
lih pimpinan berdasarkan kemampuan dan riwayatnya di dunia pendi-
dikan, latar belakang pendidikan maupun riwayatnya sebagai alumni
pesantren.

“Nah tapi kalau di Jakarta di PP E ini luar biasa jadi
semua pesantren PERSIS milik jamiyah PERSIS milik
organisasi persis tapi di dalam ketokohannya memang
ada yang diangkat dari tokoh itu sendiri atau ada
yang sifatnya meminjam kalimat itu demokratis gitu.
Ya seperti yang di Jakarta ini tidak ada ketokohan
tersendiri kemudian anaknya dan milik keluarga
tidak ada tetapi, yang di DKI Jakarta ini milik dari
Jjamiyah ya. Kemudian khususnya pimpinan cabang
PERSIS ini siapa yang mampu untuk memimpin
pesantren dan dia mempunyai leadership dan
manajerial dialah yang akan menjadi mudiram atau
menjadi pimpinan pesantren. Baik mudir, mudir
jenjang tingkat Tsanawiyah, tingkat Aliyah dan juga
tingkat SD dipilih tidak ditunjuk dipilih oleh guru oleh
pendidik dan tenaga kependidikan gitu mungkin.”s”

“Saya diamanahkan sebagai pengurus tepatnya
menjabat sebagai ketua sejak 2018 akhir. Saya di
PP RR sejak 2008 mulai dari sebagai guru, wali
asrama, semua aktivitas pendidikan di PP RR pernah
saya alami. Untuk pendidikan, saya St dari Ma’had
Aly An-Nuaimy Sekolah Tinggi Ilmu Syariah, itu
posisinya di Jakarta, Kebayoran Lama. Pendidikan
S2 saya Manajemen Pendidikan di Universitas Ibnu
Khaldun.™s8

Selanjutnya, ketahanan pendidikan di bidang sarana dan prasara-
na sangat erat kaitannya dengan ketahanan kesehatan. Hubungan erat
antara pendidikan dan kesehatan ini tidak dapat dipisahkan karena
untuk menunjang ketahanan pendidikan (pembelajaran luring), pon-
dok pesantren harus mempersiapkan ketahanan kesehatan mengingat
bahwa pondok pesantren dapat menjadi klaster penyebaran virus CO-
VID-19. Oleh karena itu, ketahanan pendidikan dalam bidang sarana

37 Wawancara Pimpinan, PP E, 23 September 2021.
38 Wawancara Pimpinan, PP RR, 22 September 2021.
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prasarana merupakan bagian yang terintegrasi dengan ketahanan kese-
hatan pondok pesantren di masa pandemi COVID-19.

STRATEGI OPTIMALISASI KURIKULUM PESANTREN SELAMA
COVID-19

Pada masa pandemi COVID-19, kurikulum pesantren mengalami
banyak penyesuaian karena dalam situasi normal, pesantren memiliki
kurikulum yang sangat padat. Mayoritas pesantren mengintegrasikan
kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional yang menjadikan pa-
datnya jam belajar santri. Perubahan-perubahan yang berkaitan dengan
pembelajaran dan kurikulum di masa pandemi di antaranya penye-
derhanaan kurikulum (misalnya dari 10 bahasan jadi 8 bahasan saja),
hanya untuk menyampaikan materi inti dan pengurangan jam belajar
sebagai bentuk adaptasi bagi santri sehingga pembelajaran lebih berori-
entasi pada proses daripada hasil.

Meskipun demikian, pesantren pun melakukan berbagai upaya op-
timalisasi kurikulum dengan berbagai strategi misalnya menggunakan
variasi media belajar seperti rekaman You Tube, podcast, aplikasi pem-
buat video agar santri dapat lebih mudah memahami pelajaran.

“Ya, materinya guru-guru diminta untuk membuat
videopembelajaran, merangkummateripembelajaran
agar lebih padat dan mudah ya kalau anak-anak
rada lupa bisa diulang ya. Jadi ketika Zoom bisa lebih
Tanya jawab dan diskusi.™?

Selain itu, pesantren juga memaksimalkan penggunaan fasilitas
perpustakaan bagi santri yang tinggal di asrama agar bisa mendalami
materi pelajaran. Selain itu, guru memberikan perpanjangan waktu pe-
ngerjaan deadline tugas karena guru menyadari sebagian santri mem-
butuhkan waktu lebih banyak untuk memahami pelajaran akibat pem-
belajaran daring.

“Kita memberikan kesempatan mereka untuk
membaca buku  meminjamkan  buku  dari
perpustakaan.™°

39 Wawancara Guru, PP RR, 22 September 2021.
40 Wawancara Guru, PP TU, 4 September 2021.
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“Eh kita sering ngeluh juga sih ke guru yang ngasih
tugas. Tapi gurunya juga mengerti kadang-kadang.
Eh apa deadline engumpukan nya itu lama enggak,
misalkan hari ini harus dikupulkan jadi lama, tapi
tergantung guru sth kak.*

42

41 Wawancara Santri, PP SI, 4 September 2021.
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BAB IV
PERAN PEMIMPIN PEREMPUAN SELAMA
PANDEMI COVID-19

Ida Rosyidah

PENGETAHUAN DAN SIKAP PEMIMPIN PEREMPUAN DALAM
KESEHATAN

engetahuan pemimpin, termasuk pemimpin perempuan ten-
tang COVID-19, akan sangat berpengaruh pada ketahanan

kesehatan di masa pandemi. Alasannya, karena peran pe-
mimpinan perempuan berkontribusi besar dalam menjaga, mengawasi
dan membina santri perempuan dalam implementasi protokol kesehat-
an. Riset ini menemukan sebagian besar pemimpin perempuan mema-
hami dengan baik tentang apa itu COVID-19 dan cara-cara penularan-
nya. Pada umumnya mereka memahami bahwa COVID-19 adalah virus
yang penularannya terjadi melalui droplet. “COVID itu suatu virus yang
menyebar yang asal muasalnya dari Cina”, ujar seorang kepala peng-
asuh pesantren.+* Pernyataan senada juga disampaikan oleh beberapa
pemimpin perempuan di berbagai pesantren lainnya.

Pada tingkat pengetahuan tentang pengertian COVID-19 dan cara
penularannya, tidak ada perbedaan pemahaman antara pemimpin pe-
rempuan di pesantren yang memiliki latar belakang ekonomi kuat dan
lemah, atau pesantren yang ada di desa atau kota. Para pemimpin perem-
puan dari 15 pesantren yang diteliti menyadari pentingnya menghindari
diri dari penularan COVID-19, dan pengetahuan tentang COVID-19 ini
menjadi dasar bagi mereka dalam mengemban peran dan tugasnya di
pesantren.

Selain itu, sikap pemimpin perempuan di pesantren yang menjadi
sasaran penelitian ini secara personal dalam penerapan protokol kese-

42 Wawancara, Kepala Pembina Santri Putri, PP E, 30 September 2021.
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hatan sehari-hari pada umumnya sudah relatif baik. Hal ini ditunjukkan
dengan penerimaan mereka terhadap anjuran pemerintah untuk vaksin
dan kepatuhan mereka dalam penerapan prokes 5 M yaitu mengguna-
kan masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan
mengurangi mobilitas.

Meskipun ada di antara mereka yang memandang bahwa CO-
VID-19 ini merupakan hasil konspirasi untuk kepentingan politik dan
ekonomi kelompok tertentu, namum faktanya mereka sudah mengikuti
anjuran pemerintah untuk divaksin. Pada saat penelitian ini dilakukan
memang masih ditemukan adanya pemimpin perempuan yang mengaku
baru divaksin satu kali. Mereka pada umumnya mengakui bahwa vaksin
perlu dilakukan sebagai sebuat ikhtiar bersama untuk herd immunity
(kekebalan komunitas).

Pendidikan dan Sikap Progresivitas Pemimpin Perempuan dalam

Bidang Kesehatan

Perkembangan modernisasi dan globalisasi telah membuka ruang
bagi pemimpin perempuan untuk meraih jenjang pendidikan yang tinggi
dan akhirnya meraih jabatan tinggi di pesantren. Riset ini menemukan
mayoritas pemimpin perempuan di pesantren lulus sarjana baik sarjana
S1, S2 maupun S3. Dari 9 orang nyai yang diwawancarai, hanya ada dua
orang yang berlatar belakang bukan sarjana lihat tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Terakhir dan Jabatan Pemimpin Perempuan di
Pesantren Yang Menjadi Sasaran Penelitian

No NamaPesantren Jabatan Lain Pendidikan Aktifis
Terakhir
1 PPLA Ibu Rumah Tangga S1- Psikologi Pengurus Musli-
mat wilayah
2 PPTU Guru Tafsir Pesantren Salafi Tidak Aktif
3 PPBA Ibu Rumah Tangga Muallimat Tidak Aktif
4 PPRL Guru S1- Kesmas Ketua Majlis Tak-
lim Kaum Ibu
5 PPBS Pembina Santri S3- Tidak Aktif
Putri
6 PPRH Kepala Biro/Bi- S2-Komunikasi Tidak Aktif
dang International
Relation

L Pesantren & Pandemi:

Bertahan di tengah Kerentanan



No NamaPesantren Jabatan Lain Pendidikan Aktifis
Terakhir
7 PPSI Lurah Santri Putri  S2 Manajemen Tidak Aktif
Pendidikan

8 PPRR Dosen PT-RR S3 UIN Jakarta Ketua Salimah
&Ketua Presi-
dium BMOIWI

9 PPN Pembina Putri SLTA Tidak Aktif

Sumber: diolah dari data hasil wawancara, 2021

Tabel tersebut menunjukkan kebanyakan pemimpin perempuan di
pesantren bukan merupakan sarjana yang berlatar belakang studi kea-
gamaan tapi justru dari lulusan studi umum seperti Kesehatan Masya-
rakat, Komunikasi, Manajemen Pendidikan, Ilmu Pengetahuan Sosial
dan lain-lain. Realitas ini juga berlaku pada istri kiai di pesantren yang
diteliti. Fenomena ini sangat berbeda dengan realitas nyai dan pemim-
pin perempuan di pondok pesantren di masa lalu yang harus memiliki
pengetahuan agama yang sangat kuat, yang pada umumnya lulusan pe-
santren salafi.

Sementara itu, pemimpin perempuan yang bukan trah nyai juga
memiliki latar belakang pendidikan yang relatif baik. Pada umumnya
mereka lulusan sarjana D3 S1, S2 dan S3. Dari 11 orang pemimpin pe-
rempuan yang diwawancarai hanya satu orang yang lulus Sekolah Lan-
jutan Atas (Lihat tabel 3).

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Terakhir dan Jabatan Pemimpin Perempuan di
Pesantren yang menjadi Sasaran Penelitian

No NamaPesantren Jabatan Pendidikan Aktivis
Terakhir
1 PPE Pembina Santri S1-PAldan S1 Ba- Ketua Persistri
Putri hasa Arab Daerah
2 PPTU Kepala Sekolah S2/Magister Ma-  Pengurus Musli-
najemen Pendi- mat
dikan
3 PPRA Pembina Santri S1-IPSIAIN Ban-  Tidak Aktif
Putri dung
4 PPA Pembina/Pengu- D3 Kesling Ketua Lajnah Um-
rus Santri Putri mahat
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No Nama Pesantren Jabatan Pendidikan Aktivis

Terakhir
5 PPSI Lurah Santri Putri  S2 Manajemen Tidak Aktif
Pendidikan
6 PPRI Kepala Bidang S2-Teknolologi Tidak Aktif
Pendidikan Pembelajaran
7 PPRG Ketua Bidang S2 Studi llmu al- Pengurus Per-
Sumber Qur’an sistri
Daya Insani
8 PPRI Ketua Satgas Sarjana Pendidik-  Tidak Aktif
an Dokter
9 PPRA Ketua Satgas Sarjana Pendidik-  Tidak Aktif
an Dokter
10 PPN Ketua Pembina SLTA Tidak Aktif
Santri Putri
11 RA Kepala Sekolah S2 Tidak Aktif

Sumber: diolah dari data hasil wawancara, 2021

Latar belakang pendidikan tinggi menyebabkan perempuan me-
miliki critical thinking yang memungkinkan pemimpin perempuan ber-
peran lebih besar di pesantren karena mereka memiliki knowledge aut-
hority. Namun, dari beragam wawancara ditemukan tidak mudah bagi
pemimpin perempuan untuk menduduki posisi penting di pesantren,
terutama pada pesantren dengan model kelembagaan profesional, bu-
kan kepemilikan. Pemimpin perempuan yang menduduki posisi tinggi,
yang secara langsung memimpin kaum laki-laki dan perempuan, ditun-
tut untuk memiliki kapasitas dan karakter sebaik laki-laki.

Salah seorang informan menceritakan pengalamannya untuk ber-
juang sejak awal menjadi staf di bidang kurikulum, kemudian beralih
menjadi kepala sekolah SMP, kepala sekolah SMA dan terakhir menjadi
menjadi kepala bidang pendidikan yang memenej banyak sub-sub lem-
baga lainnya seperti perpustakaan, institusi pendidikan SMP dan SMA,
LRC (Learning Resource Center), keasramaan dan multimedia.

Pengalaman perempuan di atas menegaskan perempuan perlu
membuktikan bahwa mereka mampu melaksanakan beragam tugas
yang diemban secara baik, baru kepercayaan untuk memimpin dibe-
rikan. Tanpa bukti adanya kompetensi dan kinerja yang baik sangat
mustahil perempuan dapat menduduki posisi yang cukup tinggi di pe-
santren, khususnya pesantren dengan model kelembagaan profesional.
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kepala bidang pendidikan merupakan jabatan strategis yang biasanya
ditempati oleh laki-laki. Jabatan strategis tersebut baru diraih perem-
puan setelah perempuan membuktikan bahwa prestasi dan kinerjanya
sebaik laki-laki.

AGENSI, POWER SHARING KIAI DAN PEMIMPIN PEREMPUAN

Agensi secara sederhana sering didefiniskan sebagai the capacity
to act atau kapasitas untuk bertindak atau juga dimaknai “free will” or
the making of choices yaitu bebas bertindak dan bebas mengambil pi-
lihan (Dunn and Powelilliams, 2007). Namun, kapasitas bertindak ini
hanya bisa dipahami bila dikaitkan dengan situasi sosial yang spesifik
terkait ruang dan waktu seperti negara, institusi sosial, kelompok, bu-
daya, norma-norma agama dan lain-lain (Charrad, 2010). Sementara
itu, agensi juga bermakna kemampuan agen-agen sosial untuk keluar
dari beragam penindasan struktur (Berger & Luckman, 1966). Agensi
belakangan ini juga banyak menjadi kajian feminis. Sebagian Feminis
memahami agensi pada pilihan rasional perempuan yang otonom, yang
menuntut kebebasan sehingga membuka jalan adanya pemberdayaan
perempuan (e.g. Mahmood, 2001). Pembebasan yang dimaksudkan di-
sini yaitu pembebasan individu dari mitos, tradisi, otoritas irrasional
yang diwariskan dari masa lalu baik dalam bentuk “culture”, “religion’
dan “tradition” yang melembaga dalam beragam struktur sosial yang
mensubordinasi dan memarginalisasikan perempuan.

Struktur pesantren baik pesantren dengan manajemen keluarga
maupun manajemen profesional pada umumnya didominasi oleh laki-
laki. Namun, belakangan ini keterlibatan perempuan di pesantren su-
dah semakin meningkat. Posisi dan tanggungjawab perempuan sudah
makin meluas tidak hanya terbatas sebagai pendamping kiai atau pe-
mimpin pesantren tetapi juga terlibat dalam posisi kunci dalam peng-
ambil keputusan. Dengan demikian, peran perempuan juga semakin
berarti di dunia pesantren.

Perkembangan modernisasi dan globalisasi serta gerakan-gerak-
an perempuan di Indonesia telah mempengaruhi tumbuhnya kesadaran
nyai dan kiai di sebagian pesantren untuk mengubah pola relasi antar
mereka. Riset ini menemukan peran nyai dan pemimpin perempuan
yang makin menguat. Bila di masa lalu, pola relasi antara kiai dan nyai

&
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pada umumnya terbatas pada relasi suami-istri dengan model komple-
menter, kini nyai berada pada posisi sebagai mitra suami. Dengan demi-
kian, pola relasi lebih dibangun ke arah pola relasi kerja di dunia publik
yang lebih profesional.

Riset ini menemukan nyai dan pemimpin perempuan yang mendu-
duki posisi penting di pesantren seperti kepala biro hubungan interna-
tional, kepala bidang pendidikan, dosen, ketua bidang sumber daya in-
sani, pembina/pengurus/lurah santri perempuan, kepala sekolah santri
putri, dan guru sekolah/guru pesantren, dan lain-lain.

Posisi struktural yang tinggi itu bukanlah sebuah hadiah semata-
mata dari kiai atau pengurus yayasan, melainkan diperoleh perempuan
melalui hasil usaha kerja keras. Ini berlaku tidak hanya pada pesantren
dengan model kelembagaan profesional tetapi juga pada pesantren de-
ngan model kepemilikan. Perubahan struktural pesantren dari tradisio-
nal menuju ke modern menuntut juga perubahan dalam kelembagaan ke
arah manajemen profesional, yang menempatkan seseorang pada jabat-
an sesuai dengan kapasitas dan profesi yang dimilikinya.

Realitas ini menumbuhkan kesadaran perempuan untuk memper-
kuat agensinya melalui pendidikan tinggi, dengan begitu mereka bisa
bekerja sama dengan semua pihak, baik eksternal maupun internal ber-
dasarkan kapasitasnya bukan karena keturunan seperti anak, istri, ibu
atau adik kiai. Dari 9 pesantren dengan model kepemilikan yang diteliti
ada 2 (dua) orang nyai yang sudah meraih gelar doktor, 3 (tiga) orang
master, (2) orang sarjana (S1) dan 3 (tiga) orang santri lulus pesantren
(salaf/muallimat). Sementara itu, dari pesantren dengan model kelem-
bagaan profesional, pendidikan terakhir dari pempimpin perempuan
yang diwawancarai dalam penelitian ini meliputi yaitu 2 (dua) orang
dokter, 3 (tiga) orang master degree, 2 (dua) orang sarjana (S1) dan 1
orang lulus D3, 1 orang masih duduk di SLTA.

Salah seorang nyai di sebuah pesantren di Jakarta, misalnya, mem-
peroleh posisi ketua bidang hubungan internasional, bukan semata-mata
karena dia istri kiai, tetapi karena S1 nya bahasa Inggris dan S2 nya dari
Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah. Sementara itu, adik pe-
rempuan kiai menjadi kepala sekolah Aliyah di suatu pesantren, karena
sesuai dengan backgroundnya di Magister Manajemen Pendidikan. Da-
lam penelitian ini juga ditemukan nyai yang tidak memiliki posisi stra-
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tegis dan kurang mampu menegosiasikan gagasannya karena tidak me-
miliki knowledge authority yang setara dengan kiai atau ketua yayasan.

Relasi kuasa di 15 pesantren yang diteliti ini pada umumnya me-
mang dimiliki oleh laki-laki, baik kiai atau ketua yayasan. Kuasa perem-
puan masih sangat terbatas. Realitas ini didukung oleh pernyataan in-
forman nyai dari salah satu pesantren yang mengakui di pesantrennya
hampir semua posisi kunci ditempati oleh laki-laki, kecuali posisi kepala
biro hubungan internasional yang kini dijabat olehnya.

“Di sini perempuan belum diberikan porsi [yang
besar] untuk mengambil kebijakan. Saya akui itu.
Jadi kepala biro laki-laki semua. Tapi mereka punya
wakil, nah biasanya wakilnya adalah ustazah.
Wakil kepala biro pengasuhan putri mereka ada di
lingkungan putri dan menangani santri putri. Wakil
biro pengasuhan putra juga ada dan lain-lain seperti
itu.”

Namun, nyai dan pemimpin perempuan, yang memiliki latar be-
lakang pendidikan tinggi, di masa pandemi ini tidak tinggal diam. Me-
reka berusaha menegosiasikan gagasan-gagasannya agar didengar oleh
kiai. Seorang nyai, yang menjabat kepala sekolah di Banten menceri-
takan pengalamannya ketika menegosiasikan gagasannya dengan kiai
terkait penggunaan ponsel untuk pembelajaran bagi santri saat pande-
mi yang memang selama ini dilarang keras. Saat itu, kiai menginstruk-
sikan untuk menggunakan fasilitas komputer milik pesantren, namun
dia berargumentasi bahwa komputer yang ada tidak dapat memenuhi
kebutuhan seluruh santri. Akhirnya, kiai menyetujui dengan beberapa
pembatasan-pembatasan.

Bahkan pada masa pandemi, nyai dan pemimpin perempuan yang
memiliki profesi di bidang kesehatan, memiliki power yang lebih kuat
lagi karena kiai sering mendialogkan persoalan kesehatan dengan nyai
dan pemimpin pesantren yang dianggap berkompeten di bidangnya. Sa-
lah seorang informan yang berstatus nyai menuturkan pengalamannya,
saat pandemi kiai sering mendiskusikan ide-ide terkait promoting kese-
hatan dengannya karena dia kebetulan merupakan sarjana Kesehatan
Masyarakat.

43 Wawancara Ketua satgas PP RI, 1 September 2021.

Pesantren & Pandemi: 49

Bertahan di tengah Kerentanan



Ketua satgas di salah satu pesantren ternama di Indonesia, yang
berprofesi sebagai dokter perempuan, menceritakan usahanya mene-
gosiasikan strategi-strategi untuk penanganan COVID-19. Ketua yaya-
san dan kiai yang semula kurang responsif pada akhirnya selalu meres-
pon positif ide-ide yang digagasnya.

“...Meskipun saya dokter tapi saya tidak bisa melihat
ini COVID atau bukan, saya bilang saya tidak bisa
memastikan, kalau tidak diantigen atau PCR saya
tidak bisa [mengetahui secara pasti] ini COVID atau
bukan, karena dia punya 1000 wajah. Jadi memang
sulit apalagi dengan kerapatan anak-anak sendiri.
Terlambat memisahkan anak dengan COVID satu hari
saja sudah bisa menularkan 3 sampai 5 orang maka
testing itu sangat penting. Makanya akhirnya dari
yayasan sudah oke. Ini berapa dana, silahkan dipakai,
jadi memang nanti Bapak bisa minta wawancara ke
humas. Jadi alhamdulillahnya yayasan mensupport
ke satgas, jadi apapun kebutuhan kita terkait COVID
diapprove.™

Dengan demikian, nyai dan pemimpin perempuan khususnya yang
memiliki profesi sebagai tenaga kesehatan mampu mengembangkan ke-
agensiannya untuk melakukan bargaining power (daya tawar) dalam
kebijakan pesantren, dibandingkan yang tidak. Kapasitas daya tawar ini
juga didukung oleh inisiatif, kreativitas, dan keberanian dari nyai dan
pemimpin perempuan untuk menegosiasikan gagasannya bagi kemaju-
an pesantren. Kesadaran itu muncul diperkuat oleh keyakinan terkait
adanya knowledge authority yang tidak dimiliki kiai atau ketua yaya-
san.

Bargaining power yang dimiliki nyai dan pemimpin perempuan
berhasil juga karena didukung oleh adanya sikap keterbukaan kiai un-
tuk menerima masukan dari pemimpin perempuan. Tanpa adanya ke-
terbukaan kiai, nyai dan pemimpin perempuan lainnya pasti mengalami
kesulitan berkiprah demi kemajuan dan ketahanan pesantren di masa
pandemi. Peran serta nyai dan pemimpin perempuan pesantren, apalagi
yang berprofesi sebagai tenaga medis, bukan hanya pada bidang teknis
tetapi juga strategis, sesuai dengan jabatan yang dimilikinya.

44 Wawancara Ketua satgas, PP RI, 1 September 2021.
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PERAN PEMIMPIN PEREMPUAN DALAM PENDIDIKAN

Situasi pandemi COVID-19 telah menyebabkan terganggunya reali-
tas belajar mengajar di berbagai institusi pendidikan. Sejak awal mucul-
nya COVID-19 di awal Maret 2020, banyak pesantren yang secara cepat
langsung memulangkan santrinya dan memulai pembelajaran dengan
daring. Kondisi ini mengantarkan banyak pemimpin perempuan yang
menjadi guru baik di sekolah formal maupun guru di kepesantrenan
untuk bisa melakukan pembelajaran melalui beragam teknologi media.
Mereka didorong untuk mengikuti beragam pelatihan terkait digitalisa-
si pembelajaran baik yang diadakan oleh kalangan internal pesantren
maupun kalangan eksternal seperti Kementrian Agama atau institusi
lainnya. Melalui peningkatan kapasitas digitalisasi tersebut, guru-guru
diharapkan dapat menjalankan tugasnya sehingga tercapainya kompen-
tensi santri sesuai dengan yang diharapkan.

Faktanya, sebagian besar pemimpin perempuan yang juga menja-
di guru beranggapan sulit untuk tercapainya kompetensi siswa melalui
pembelajaran daring karena beragam hambatan seperti kendala jaring-
an, kuota, dan kesulitan untuk memastikan bahwa santri benar-benar
mengikuti pembelajaran. Selain itu, masih adanya guru-guru yang ma-
sih gagap teknologi sehingga proses pembelajaran tidak maksimal.

“Banyak yang kadang ada yang terkedala apalagi
yang di luar daerah yang dipelosok gitu mesti manjat
pohon dulu biar dapat sinyal.**

“Ya tentunya perhatian kita nggak bisa betul-betul
memantau anak itu memperhatikan atau enggak,
kita nggak tahu.’*s

Ketika pesantren sudah mulai dibuka dan santri kembali belajar di
pesantren, beberapa pemimpin perempuan masih mengeluhkan sulit-
nya mencapai kompetensi pembelajaran, meskipun pembelajaran sudah
mulai berubah dengan metode luring atau blended. Ada beragam penye-
babnya antara lain yaitu waktu belajar masih terbatas, dan adanya kebi-
jakan karantina saat kedatangan santri atau saat adanya santri yang re-
aktif dan seluruh siswa satu lorong atau satu asrama harus di lockdown.

45 Wawancara Kepala Sekolah, PP RA, 11 September 2021.
46 Wawancara, Lurah Santri Perempuan, PP SI, 09 September 2021.
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Selama pandemi, peran nyai dan pemimpin perempuan di pe-
santren dalam bidang pengasuhan berkurang karena sejak santri di-
pulangkan ke rumah tugas pengasuhan menjadi tanggungjawab orang
tua masing-masing. Nilai-nilai pengasuhan yang diorientasikan untuk
pembangunan karakter seperti kedisiplinan, istikamah, kerjasama, ke-
mandirian, sikap toleran terhadap teman, ketaatan dan lain-lain tidak
lagi bisa diajarkan. Selain itu, materi-materi pembelajaran yang menjadi
kekhasan pesantren juga tidak lagi diajarkan seperti bahasa Arab dan
bahasa Inggris, baca kitab, tafsir, pendalaman fikih, tahfidz dan lain-
lain. Kalaupun ada upaya-upaya untuk mengintegrasikannya ke dalam
pembelajaran formal, seperti tahfidz, tetapi itu dipandang tidak efektif.

Para pemimpin perempuan berpendapat bahwa pandemi telah me-
nyebabkan terjadinya learning loss, terutama dalam bidang mata pela-
jaran dan nilai-nilai pengasuhan yang menjadi core pesantren karena
saat pandemi yang diprioritaskan hanya mata pelajaran umum. Pada
sisi lain, orang tua tidak sepenuhnya bisa melakukan pembentukan ka-
rakter berbasis nilai-nilai keislaman di rumah karena pendidikan di ru-
mah tidak sesistematis pendidikan di pesantren serta kesibukan yang
dimiliki orang tua dalam me-manage belajar anak.

PERAN MOTHERING: KERJA DOMESTIK YANG MELEKAT PADA
PEREMPUAN (DALAM KESEHATAN)

Penelitian ini menemukan ada cukup banyak peran yang dilakukan
nyai dan pemimpin perempuan dalam bidang kesehatan santri antara
lain yaitu mothering, sosialisasi tentang kesehatan dan meminimalisir
hoaks. Isu-isu mothering terkait kesehatan yang menjadi tanggungja-
wab nyai dan pembina asrama khusus putri antara lain yaitu menjaga
stamina dan imunitas santri termasuk mengatur dan mengawasi menu
makanan, kebersihan lingkungan, pakaian, dan lain-lain.

“Kalau kepala dapur, dia ahli gizi di UNJ. Dia yang
mengatur semua menu makanan santri, termasuk
untuk menambah imun selama pandemi ini. Saya
dilibatkan untuk itu, misal saya minta untuk makanan
yang berbau gorengan ya kurangin lah. Antisipasi
anak-anak gak batuk ya hilangkan dari menu.
Keterlibatan saya non structural. Untuk rapat guru
misalnya, rapat yang kecil-kecil, sekarang ada rapat,
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saya melarang ada gorengan. Apalagi gurunya ya
sudah tua-tua, kurangin makanan yang gorengan.
Menu santri dan guru sekarang jadi lebih banyak
yang rebus-rebusan atau kukus yang sekarang
diutamakan. Sekarang juga saya minimalisir pedas.
Dulu 10-30 kg kita belanja cabai ya. Serkarang kita
kurangin.®

Pengalaman pemimpin perempuan tersebut menunjukkan bahwa
dia memiliki multi peran. Secara struktural, nyai tersebut menjabat ke-
pala biro hubungan internasional, tetapi secara kultural dia tetap terlibat
dalam kerja domestik karena stereotype yang sudah melekat padanya
sebagai seorang perempuan. Meskipun sudah ada ahli gizi yang profe-
sional, namun dia tetap dilibatkan dalam pengaturan menu makanan.

Untuk memperkuat pengetahuan terkait menu makanan yang se-
hat, beberapa pemimpin perempuan seperti pengurus atau pembina
asrama di berbagai pesantren telah mengikuti pelatihan terkait olahan
makanan yang murah dan bergizi untuk meningkatkan imun santri. Isu
imunitas ini menjadi penting di masa COVID-19 karena itu merupakan
upaya pertahanan santri untuk melawan virus yang dapat menyebar de-
ngan cepat di lingkungan pesantren.

Peran mothering lainnya yang dilakukan pemimpin perempuan
yaitu mengawasi kesehatan santri secara fisik dan psikis, melakukan
pengawasan dalam penerapan prokes, mengkoordinir perawatan san-
tri yang sakit, mendengarkan curhatan santri, menjadi mediator yang
menghubungkan santri dengan orang tua, memberikan sanksi pada
santri yang melanggar prokes dan lain-lain. Beban dan tanggung jawab
pemimpin perempuan dalam aspek mothering bertambah pada masa
pandemi karena adanya tuntutan untuk penerapan prokes yang lebih
ketat dibanding sebelumnya. Beban yang berat tersebut menyebabkan
kepala pembina santri perempuan sebenarnya bekerja sehari semalam
selama 24 jam.

MENGUATNYA PERAN DALAM PROMOSI KESEHATAN

Peran pemimpin perempuan lainnya dalam bidang kesehatan yai-
tu melakukan promosi kesehatan dengan beragam kegiatan yang bero-
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rientasi untuk memperkuat pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran
pentingnya menjaga kesehatan di masa pandemi. Promosi kesehatan
yang dimaksudkan disini yaitu serangkaian tindakan yang bertujuan
untuk memelihara kesehatan baik secara individu maupun kelompok.
Promosi kesehatan ini menyangkut tiga tindakan yaitu edukasi cara
hidup sehat untuk pencegahan penyakit, pengelolaan dan penanganan
penyakit.

Beberapa pemimpin perempuan bersama dengan unit lainnya me-
lakukan promosi kesehatan melalui webinar tentang vaksin karena ma-
sih banyak orang tua yang melarang anak mereka untuk divaksin. Nara
sumber yang diundang beragam, ada ustaz, dokter dan alumni. Sasaran
webinar ini tidak hanya santri, tetapi juga wali santri.

Promosi kesehatan juga dilakukan melalui upaya-upaya penggu-
naan herbal baik untuk tujuan pencegahan maupun pengobatan seba-
gaimana dilakukan di beberapa pesantren.

“Salah satunya bawang putih, sambiloto. Itu cuma itu
aja, jadi kita bahkan seperti mewajibkan mengunyah
bawang putih. Dan alhamdulillah itu sangat jitu
sampai kemarin dokter RSUD itu sampe heran. Tiga
hari setelah anak-anak diswab positif, tapi ya 2-4 hari
ya mereka sudah sembuh. Karena begitu ketatnya
kita ya, jadi kita jadwalkan. Jam segini harus minum
obat, jam segini harus olah raga, jam segini harus
minum susu dan lain-lain.*®

Kewajiban mengkonsumi herbal tersebut tidak hanya diberlaku-
kan kepada santri putra dan putri yang terpapar COVID-19 tetapi juga
kepada para santri putra dan putri yang sehat. Salah satu pesantren di
Bogor mewajibkan santrinya minum herbal untuk menjaga imun, na-
mum pada umumnya mereka menolak untuk mengkonsumsinya. Solu-
sinya, beberapa ustaz dan ustazah pembina asrama melakukan beragam
strategi untuk memotivasi mereka mengkonsumsi obat herbal. Salah
satunya adalah memberikan ancaman tidak mendapatkan akses untuk
berkomunikasi dengan orang tua. Hal ini cukup efektif karena santri
terpaksa minum obat herbal yang disiapkan pesantren.
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Selain obat herbal, beberapa pesantren sengaja menyiapkan vita-
min, madu, susu, dan makanan bergizi lainnya untuk menunjang sistem
imun. Kebijakan menggunakan herbal untuk meningkatkan kekebalan
tubuh juga dilakukan oleh pesantren-pesantren lainnya dengan mem-
berikan makanan berprotein dan minuman herbal seperi wedang jahe,
empon-empon, lemon tea dan lain-lain.

Kebijakan promosi kesehatan lainnya di mana para pemimpin pe-
rempuan terlibat dalam proses implementasinya adalah pada sosialisa-
si, pengawasan dan pemanfatan sarana dan prasarana kesehatan untuk
tujuan pencegahan penularan COVID-19. Para pemimpin perempuan
ini selain melakukan sosialisasi prokes juga memastikan ketaatan siswa
dalam mencuci tangan, penggunaan hand sanitizer, pengecekan suhu
tubuh, dan lain-lain. Bahkan beberapa pesantren menetapkan kebijakan
lockdown yang mewajibkan ustaz dan ustazahnya menetap di pesantren
untuk menghindari kontak dengan orang luar. Selain itu, ada pula pe-
santren yang memberhentikan sementara beberapa karyawannya demi
menjaga kesehatan santri atau membuat aturan pemilahan karyawan-
nya menjadi ring 1 (satu), ring 2 (dua), dan ring 3 (tiga). Ring satu itu
adalah pegawai yang tinggal di pesantren RI dan berinteraksi langsung
dengan santri. Ring 2 adalah yang tinggal di dalam pesantren namun
tidak berinteraksi dengan santri. Ring 3 yang tidak tinggal di pesantren
dan tidak berinteraksi dengan santri. Dengan demikian, ketahanan pe-
santren dari paparan COVID-19 dapat terjaga.

COUNTERING COVID-19 SEBAGAI ISU KONSPIRASI

Para pemimpin perempuan juga berperan dalam upaya memina-
lisir kepercayaan santri bahwa COVID-19 itu hanya konspirasi untuk
kepentingan politik dan ekonomi dunia barat. Kepercayaan tentang
konspirasi ini masih cukup banyak dianut di kalangan santri, terutama
santri laki-laki. Data kuantitatif juga menunjukkan bahwa ada sekitar
rata-rata 323,73 santri laki-laki yang percaya konspirasi ini di pesan-
tren-pesantren yang diteliti. Data dari Forum Grup Discussion juga me-
nunjukkan beberapa pandangan santri perempuan dan laki-laki yang
menyakini COVID-19 sebagai hasil konspirasi:
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“Ya kan negara-negara Amerika sering uji coba-uji
coba bom militer gitu, jadi ga menutup kemungkinan
ini juga ulah mereka gitu.*

“Kalau saya sendiri sudah agak curiga dari awalnya
informasinya itu melalui hewan eh yang utamanya itu
kelelawar ya, tapi jika dilihat-lihat sekarang hewan
mana yang terkena COVID, sedangkan justru ribuan
manusia yang terpapar COVID. Nah bingungnya di
saya, kenapa yang awalnya virus ini dibawa oleh
hewan tapi kenapa hewan mana gitu yang terpapar
COVID dari tahun 2019 itu? Jadi saya agak curiga
Jjuga dari situ. Apakah ini hanya buatan atau rencana
manusia sendiri atau memang musibah alami gitu?>°

“Nah kalau itu mungkin saya sedikit setuju bu karena
saya juga pernah baca buku Tatanan Dunia Baru
kalau tidak salah Novus Ordo Seclorum. Itu kalau
enggak salah itu tuh diceritakan kalau misalnya
dari zaman dulu itu emang elit-elit global itu udah
bikin sesuatu rencana buat depopulasi manusia,
kayak tertulis di Stonehenge kalau tidak salah ada 7
pokoknya buat kemajuan umat manusia ke depannya
tapt harus salah satunya depopulasi umat manusia,
nah caranya itu yang katanya itu kalau misalnya
pingin cepet depopulasi manusia itu dengan senjata
biologis, nah corona ini kan dari virus gitu, jadi ya
bisa jadi aja sih kalau misal benar kayak itu.>

Beberapa strategi yang dilakukan nyai dan pemimpin perempuan
di pesantren antara lain pertama, membatasi penggunaan ponsel yang
hanya bisa digunakan saat mulai pembelajaran formal dan setelah pro-
ses pembelajaran usai. Dengan demikian, siswa tidak punya waktu un-
tuk berselancar atau browsing informasi-informasi lain. Kedua, mem-
buat aturan bahwa santri hanya boleh mendengarkan dan mengikuti
informasi yang diberitakan secara resmi oleh pesantren.

Ketiga, mayoritas nyai dan pemimpin perempuan memberi nase-
hat dengan bahasa-bahasa agama bahwa COVID-19 itu sebuah bencana
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atau ujian dari Allah swt karena manusia sudah melakukan beragam
kerusakan di dunia dan wabah pandemi semacam ini sudah ada sejak
masa Rasulullah Saw.

Pada umumnya nyai dan pemimpin perempuan juga tidak percaya
bahwa COVID-19 adalah buatan Amerika atau negara-negara barat la-
innya karena faktanya Amerika dan negara-negara Eropa terserang wa-
bah COVID-19 lebih dahulu dan negaranya sempat collapse. Logikanya
tidak mungkin mereka akan menghancurkan ekonomi dan kehidupan
masyarakatnya sendiri.

Pandangan seperti inilah yang disuarakan dan disosialisasikan
nyai dan pemimpin perempuan kepada para santri. Namun, ada pula
nyai lainnya yang mengkonter isu COVID-19 sebagai konspirasi dengan
memberi saran pada santri agar tidak terpengaruh dengan isu-isu dan
gosip yang akan menyesatkan.

Keempat, mendorong santri untuk berpartisipasi aktif dalam kegi-
atan-kegiatan yang lebih positif di pesantren. Pemimpin perempuan di
salah satu pesantren, mendorong santri perempuan untuk mengisi wak-
tu luang dengan permainan tradisional karena situasi pandemi menye-
babkan mereka tidak bisa berolahraga akibat kebijakan lockdown yang
menutup akses mereka ke sarana olah raga yang ada di luar kompleks
pesantren.

Realitas pandemi ini telah mengembangkan kreativitas berbagai
pihak khususnya nyai dan pemimpin perempuan agar santri tidak jenuh
dan stress akibat adanya pembatasan-pembatasan sosial. Nyai dan pe-
mimpin perempuan di pesantren berusaha menciptakan beragam ma-
inan dan aktivitas untuk membunuh rasa jenuh santri. Misalnya, santri
yang isolasi mandiri dikirimkan novel-novel dan buku-buku sastra yang
semula dilarang untuk menghindari kejenuhan.

Kelima, mengingatkan santri tentang tujuan utama belajar di pe-
santren dan bahwa COVID-19 adalah ujian dari Allah dan wabah yang
sama pernah terjadi di masa Rasulullah. Mereka mendorong santri un-
tuk bersabar dan meningkatkan spiritualitas melalui memperbanyak zi-
kir, shalawat Tibbil Qulub, sholawat li khomsatun, mengaji, do’a qunut
nazilah, dan lain-lain. Amalan-amalan ini dibaca dengan tujuan meng-
hindarkan diri dari penyakit dan meningkatkan imunitas dari segi reli-
giusitas.
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Upaya pemimpin perempuan di pesantren untuk mengkonter ke-
percayaan terhadap isu konspirasi ini sangat penting karena dari bera-
gam data ditemukan kepercayaan COVID-19 sebagai konspirasi akan
berdampak negatif terhadap kesehatan mental atau psikis santri dan
pengabaian terhadap prokes. Meskipun demikian, riset ini juga mene-
mukan masih ada pemimpin perempuan yang menjadi sasaran peneliti-
an ini meyakini isu konspirasi, tapi jumlahnya sangat sedikit.

Satu pertanyaan penting yang muncul yaitu dari mana santri me-
ngenal pengetahuan bahwa COVID-19 itu merupakan konspirasi? Keba-
nyakan santri ketika diwawancarai menyatakan informasi tentang isu
konspirasi tersebut diperoleh dari media sosial dan website bukan dari
guru, nyai dan pemimpin perempuan. Hasil dari pengumpulan data ku-
antitatif juga menunjukkan sosial media seperti Instagram, You Tube,
Twitter, Facebook, dan WhatsApp berpengaruh pada kepercayaan santri
terhadap isu konspirasi.

PERAN PEMIMPIN PEREMPUAN DALAM MEMBANGUN JARINGAN
DAN MEMPERKUAT KETAHANAN PESANTREN

Pemimpin perempuan yang berprofesi di bidang kesehatan dan
aktifis dalam orgasisasi sosial di luar pesantren memiliki peran besar
dalam upaya membangun jaringan untuk ketahanan pesantren. Ketua
satgas di salah satu pesantren, yang berprofesi sebagai dokter, misalnya,
membangun jaringan dengan Universitas Andalas untuk PCR agar bisa
meminimalisisr pengeluaran pesantren karena saat itu biaya PCR sa-
ngat mahal.

Pemimpin perempuan juga berperan dalam membangun network
dengan alumni untuk kegiatan edukasi dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan santri tentang perilaku hidup sehat di masa COVID-19.
Mereka melakukan promosi kesehatan melalui kegiatan webinar dengan
mengundang para alumni yang sedang kuliah di luar negeri sebagai nara
sumber.

“Awal pandemi belum ada webinar, yang masih 45
menit. RH Geet The World. Alumni RH yang belajar
di luar negeri di mana saja. Contohnya alumni RH
di Jepang kuliah di Tokyo itu temanya kesehatan.
Saya tidak memberikan tema beasiswa dan lain-lain.
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Kami lebih ke bahas pengalaman mereka di sana,
“Kesehatan ala Negeri Sakura” Bagaimana cara
mereka membuang sampah, dan lainnya.’s?

Selain itu, nyai dan pemimpin perempuan yang aktif dalam orga-
nisasi masyarakat Islam (Ormas Islam) berperan signifikan dalam pro-
mosi kesehatan baik untuk menetralisir isu konspirasi atau penolakan
terhadap vaksin di kalangan wali santri maupun di masyarakat tempat
mereka mengabdi. Salah seorang pembina santri perempuan yang juga
menjabat sebagai aktivis di salah satu organisasi masyarakat, Jakarta
Timur menjelaskan bahwa keterlibatannya dalam kepengurusan mem-
buatnya harus mengikuti perkembangan informasi termasuk fatwa-fat-
wa tentang vaksin sehingga dia dapat memberikan informasi yang benar
kepada santri, wali santri dan jamaahnya. Apalagi saat itu, informasi
tentang kehalalan vaksin masih simpang siur.

KIPRAH PEMIMPIN PEREMPUAN UNTUK KETAHANAN PESANTREN

Sebenarnya secara umum tidak ada kebijakan dan strategi khu-
sus yang dilakukan oleh nyai dan pemimpin perempuan yang mempe-
ngaruhi ketahanan pesantren karena mereka adalah bagian dari “kar-
yawan” pesantren yang keputusan utamanya ada pada kiai atau ketua
yayasan. Namun, peran mereka baik secara struktural maupun kultural
dalam mempertahankan pesantren dari gempuran COVID-19 telah tu-
rut berkontribusi bagi ketahanan pesantren baik di bidang kesehatan
maupun pendidikan. Ada beberapa faktor yang mendorong kontribusi
nyai dan pemimpinan perempuan dalam mendukung ketahanan pesan-
tren yaitu antara lain:

1. Latar belakang pendidikan tinggi menjadi salah satu faktor yang
mendorong nyai dan pemimpin perempuan mengembangkan ke-
agensiannya untuk berani menyampaikan ide dan mendialogkan
gagasannya untuk ketahanan pesantren di masa pandemi. Salah
seorang informan menceritakan pengalamannya ketika meng-
ajukan usulan kepada kiai untuk menambah jumlah staf di ling-
kungan pembina asrama putri yang selama ini hanya dikelola satu
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orang seperti yang dialaminya. Untuk membantu tugas-tugasnya
yang cukup banyak, pembina putri tersebut selama ini hanya mem-
perkerjakan anak-anaknya dan santri-santri senior sebagai unpaid
workers. Ia lalu mengajukan usulannya ke kiai dengan beragam
argumentasi dan tahun lalu baru disetujui setelah lebih dari 10 ta-
hun dia bekerja sebagai kepala pembina asrama seorang diri tanpa
bantuan guru atau staf lainnya.

Mengapa latar belakang pendidikan tinggi ini menjadi faktor pen-
ting karena beberapa nyai dan pemimpin pesantren putri yang
berlatar belakang pendidikan yang lebih rendah kurang atau tidak
berani untuk menegosiasikan gagasannya kepada kiai. Sebagaima-
na yang diungkapkan kiai dari salah satu pesantren di Bandung
yang menyatakan:

“Istri saya mah enggak bisa ngomong apa-apa dia
gimana saya aja.’”s

Apalagi nyai dan pemimpin perempuan yang memiliki profesi se-
bagai tenaga medis atau ahli kesehatan, peran mereka lebih besar
lagi karena kiai atau pemimpin yayasan mempercayakan ide-ide
untuk ketahanan pesantren, terutama di tingkat implementasinya.

Kekerabatan dan kedekatan emosial juga berpengaruh terhadap
peran nyai dalam memberikan ide-ide untuk memperkuat keta-
hanan pesantren. Nyai di satu pesantren di wilayah Bogor me-
nyampaikan idenya kepada kiai untuk menambah jumlah beasis-
wa bagi santri yatim piatu atau santri yang terdampak COVID-19.
Alhasil, kiai menyetujui sehingga saat ini jumlahnya bertambah
dari 50 santri penerima beasiswa menjadi 75 orang. Pengalaman
yang hampir sama juga dialami nyai di Banten, yang menjabat ke-
pala sekolah Madrasah Aliyah, yang juga merupakan adik kandung
kiai, mendialogkan gagasannya terkait pemanfaatan Dana Bantu-
an Operasional Sekolah (BOS) yang mengalami pengalihan alokasi
sesuai dengan kebutuhan di masa pandemi, khususnya sesuai de-
ngan ketentuan baru dari Kemendikbud.
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Kebijakan penggunaan dana BOS semula diatur dalam Permendik-
bud Nomor 8 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Ope-
rasional Sekolah Reguler, namun pada kondisi pandemi COVID-19
kebijakan tersebut disesuaikan dan diubah melalui Permendikbud
Nomor 19 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Permendikbud No-
mor 8 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional
Sekolah Reguler. Permendikbud tersebut lebih fleksibel dan mem-
berikan keleluasaan bagi kepala sekolah untuk pemanfaatan Dana
BOS yang antara lain dapat diguanakan untuk (a) pembelian pulsa,
paket data, dan atau layanan pendidikan daring berbayar. (b) pem-
belian cairan atau sabun pembersih tangan dan penunjang kese-
hatan lainnya. (c) lebih dari 50 persen untuk guru honorer.

Nyai tersebut menyampaikan gagasannya ke kiai untuk menggu-
nakan sebagian dana BOS untuk pembelian masker, hand saniti-
zer, paket data untuk santri dan pembelian disinfektan. Sebagian
disinfektan tersebut dimanfaatkan untuk penyemprotan rumah-
rumah santri yang tidak mampu, yang tinggal di sekitar pesantren.

“Alhamdulillah kiai setuju. Beliau menyerahkan
kebijakan itu pada saya. Jadi enggak ada intervensi
untuk pemanfaatannya.’>*

3. Inisiatif nyai dan pemimpin perempuan dalam promosi kesehatan
dan penempatan SDM yang cocok yang secara tidak langsung ber-
implikasi pada ketahanan pesantren di masa pandemi. Sebagai-
mana pengalaman seorang nyai di Jakarta yang cukup progressif
dalam menanamkan promosi kesehatan karena menurutnya tidak
cukup melalui upaya transfer pengetahuan, aturan dan hukuman
tetapi seharusnya juga melalui teladan.

“Kalau di kelas [saya] memasukkan perspektif
kesehatan di masa pandemi. Saya kalau ngajar,
bawaannya banyak. Dulu hand sanitizer, masker
ganti, tisu basah. Saya cendrung memberikan contoh
[seperti] bangku, dan meja saya semprot disinfektan
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dan lain-lain. Dengan begitu, saya mencontohkan
ya.’z’)'5

4. Inisiatif juga dilakukan oleh seorang nyai di Cirebon, yang mem-

bantu kiai menempatkan orang-orang yang cocok dalam struktur
kelembagaan sekolah atau kepesantrenan. Sebagaimana dilakukan
nyai tersebut di Cirebon.

“Saya sth enggak punya posisi apa-apa di
pesantren. Orang lihatnya saya diam aja di rumah,
tapi sebenarnya saya ikut mengerjakan yang
tidak kepegang Aa [kiai], yang detil-detil, seperti
menentukan pembimbing asrama, ustaz atau ustazah,
pendamping satgas. Saya juga yang menempatkan
siapa yang cocok membantu kepala sekolah, karena
biasanya kepala sekolah seringkali mengangkat yang
cantik-cantik aja biar enak dibawa ke Dinas katanya.
Kalau saya profesional. Saya lihat siapa yang rajin
meski tidak cantik saya tempatkan jadi pembimbing
di asrama atau staf di sekolah. Nanti kalau sudah
saya buat rancangannya, itu saya tanyakan ke
Aa dan Aa biasanya setuju. Kalau kepala sekolah
memang ditunjuk, eh diangkat kiai, tapi bawahannya
kan enggak karena kiai sibuk, gak kepegang. Ini saya
lakukan sendiri, enggak pernah disuruh sama Aa
[kiai].”>®

Kehadiran pembimbing asrama ini sangat penting apalagi di masa
pandemi, karena mereka yang mendampingi langsung santri da-
lam proses belajar mengajar, termasuk pembangunan karakter-
nya, sehingga bila ada santri yang sakit atau perilaku santri yang
kurang sesuai dengan aturan pesantren, pembimbing asrama yang
akan bertanggung jawab. Setiap kamar terdiri dari 20 orang santri
dengan satu orang pembimbing yang tinggal bersama mereka.

Atas dasar itulah, nyai tanpa sepengetahuan mereka mengamati
kinerja pembimbing asrama dan membuat catatan-catatan sehing-
ga ketika terjadi rotasi atau pengangkatan jabatan dia sudah me-
miliki petanya. Bahkan, nyai juga berinisiatif untuk mengangkat
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dua orang pegawai khusus yang akan mencatat perilaku dan kete-
kunan ibadah dari para pembimbing dan ustaz/ustazah di pesan-
trennya.

“Saya juga meminta kedua pegwai saya mencatat
kehadiran para pembimbing asrama, ustaz/ustazah,
apakah mereka hadir ke masjid apa tidak setiap
sholat. Kalau mereka absen kena sanksi. Sanksinya
ya didenda 10.000 untuk tiap kali absen tanpa
pemberitahuan sebelumnya. Jadi kalau bolos 8 kali
sholat jamaah ya kena dipotong gajinya 80.000.”5”

5. Kesabaran dan kedisiplinan para pembina santri putri telah ber-
dampak pada rendahnya angka santri perempuan yang terdampak
COVID-19 di semua pesantren yang diteliti. Sikap-sikap ini dibu-
tuhkan dalam upaya menghindari santri dari COVID-19.

“Iya, dulu memang pernah awal-awal, yang
alhamdulillah  kita [santri perempuan/akhwat]
nol persen, kalau thwan itu sampai 131 yang kena
[COVID-19], sampai kita akhirnya dari Dinas
Kesehatan sini mengalokasikan ke rusunawa, rusun
yang bekas kepolisian yang kosong untuk dipakai
santri ke sana [untuk isolasi]. Jadi kita kayak punya
pesantren baru di sana.’>®

Meskipun diakui bahwa ada faktor-faktor lainnya yang juga berpe-
ran dalam rendahnya santri perempuan terpapar COVID-19 antara
lain santri perempuan lebih taat dibandingkan santri laki-laki, lo-
kasi asrama perempuan jauh dari pintu masuk pesantren sehingga
santri perempuan tidak memiliki kontak langsung dengan dunia
luar, santri laki-laki banyak melakukan aktivitas olah raga yang
memungkinkan mereka tidak nyaman menggunakan masker se-
perti sepak bola, voli dan lain-lain, sementara santri perempuan
tidak. Faktor lainnya yaitu santri perempuan memakai cadar dan
itu berdampak positif untuk perlindungan diri dari COVID-19.
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“Mungkin ini, dengan pemakaian cadar juga mungkin
alhamdulillah, dan putri cenderung menjaganya
lebih [baik] untuk [pemakaian] masker. [Selain itu],
pakai cadarnya juga kami menghibau, bukan agak
keras [memaksakan]| ya. [Putri], gampang diatur
ya, eh beda ama putra, kalau main bola tuh mudah
[melepas masker] di mana saja, tapi yang ana lihat
ya udah sembarangan gitu, makanya lebih cepat
terpapar kemarin itu...Kalau ketika pembelajaran
itu wajib karena banyak ustaznya laki-laki. Tidak
semua yang mengajar itu ustazah tapi ustaz sehingga
untuk memudahkan pengajaran kita pakai hijab
secara keseluruhan tetapi akhirnya yang putri itu
yang pakai cadar sehingga terjaga ada ustaznya, jadi
wajib di kelas untuk memakai walaupun misalkan
ada masker silahkan pakai masker kalau pakai
masker tidak pakai cadar tidak masalah.”®

Selain itu, ketahanan pesantren juga tergantung kepada kemam-
puan nyai dan pemimpin perempuan untuk membangun jaring-
an dengan berbagai pihak seperti alumni, afiliasi organisasi dan
institusi kesehatan. Pengembangan jaringan di masa pandemi ini
lebih banyak dilakukan oleh nyai yang berlatar belakang profesi di
bidang Kesehatan.

Ketahanan dapat berjalan melalui proses dari waktu ke waktu me-
lalui berbagai cara dan lintas sistem. Ketahanan pesantren tentu
tidak hanya tergantung pada kiai atau ketua yayasan sebagai peng-
ambil kebijakan utama tetapi juga pada semua unit yang telah be-
kerja untuk bahu-membahu meningkatkan kemampuan adaptasi
terhadap situasi pandemi ini, termasuk di antaranya peran nyai
dan pemimpin perempuan lainnya yang telah berkontribusi besar
bagi ketahanan pesantren.
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BABV
AKTUALISASI PESANTREN DALAM
MEMBANGUN TOLERANSI & MENANGKAL
RADIKALISME SELAMA PANDEMI COVID-19

Alvin Noor Sahab Rizal

PERAN KIAl DALAM PEMBANGUNAN KARAKTER DAN
RELIGIUSITAS DI PESANTREN SELAMA PANDEMI COVID-19

ada dasarnya, pondok pesantren dikenal sebagai lembaga
Ppendidikan yang mengkhususkan perhatiannya pada pe-
ngembangan nilai-nilai budi pekerti dari segi nilai bangsa
terutama agama (Islam). Hal ini dilihat dari metode pengajaran yang ti-
dak hanya terpaku pada pengembangan kognitif, akan tetapi juga mem-
perhatikan segi psikomotorik dan afektif dalam diri siswa. Sehingga sa-
ngat wajar Sauri mengatakan bahwa pesantren lebih efektif dalam pem-
binaan karakter bila dibandingkan dengan pendidikan karakter yang
terdapat di persekolahan (Sauri, 2011).

Dengan memprioritaskan pada pembentukan karakter dalam
diri peserta didik, pesantren mampu mencetak generasi yang cerdas
dalam berintelektual dan memilki akhak karimah. Kepatuhan terha-
dap pemimpin pesantren disebut kiai maupun ustaz dalam lingkung-
an pesantren adalah salah satu akibat dari penanaman nilai Islam yang
mengajarkan untuk bersikap baik terhadap kehidupan bermasyarakat
terutama kepada orang yang telah mengajarkan keilmuan (Wirosukar-
to, 2000). Hal ini merupakan nilai plus tersendiri, bahkan Zamakhsyari
(2004) mengatakan bahwa sikap takzim yang abadi dalam kehidupan-
nya merupakan ciri khas yang paling eksotis ketika peserta didik me-
ngenyam pendidikan di pesantren.

Jika diperhatikan terhadap fenomena takzim yang tertanam da-
lam diri santri, maka sejatinya perilaku tersebut tidak pernah diperin-
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tah oleh sang guru maupun ustaz di pesantren untuk taat kepadanya.
Hanya saja, santri menganggap dirinya merasa kecil dan kurang dalam
segi keilmuan dibandingkan gurunya yang telah mumpuni. Selain itu,
sikap takzim juga merupakan bentuk terima kasih dari santri kepada
gurunya karena telah mengajarkan banyak ilmu serta membina dengan
penuh rasa sabar dan sayang sehingga terciptalah kepribadian yang
berlandaskan nilai-nilai Islam (Akhlak Karimah). Fenomena takzim ini
menjadi ciri khas dalam pesantren, namun ada beberapa pesantren lain
yang tidak memilki fenomena semacam ini. Hal ini disebabkan adanya
pergeseran terhadap paradigma yang dibangun atas beberapa faktor, sa-
lah satunya yakni adanya tuntutan keadaan.

Atas dasar inilah, metode pendidikan karakter yang terdapat di
pesantren kemudian mendapat perhatian dari kalangan pemerintah.
Hal ini dikarenakan adanya pembuktian berupa lulusan yang mempu-
nyai nilai moral yang baik meskipun fasilitas dalam pengajaran di bebe-
rapa pesantren belum memadai. Berbanding terbalik ketika berbicara
mengenai lembaga pendidikan umum di mana memilki modul pembel-
ajaran yang sistematis sehingga secara otomatis lebih mengedepankan
kecerdasan intelektual daripada kecerdasan berperilaku karimah.

Berbicara mengenai karakter, Simon Philips (2008) memberikan
definisi sebagai sebuah perilaku, sikap, dan pemikiran yang dilandasi
oleh sebuah sistem yang dilahirkan dari berbagai kumpulan tata nilai
yang diperoleh individu. Adapun Doeni Koesoema (2007) menyebut ka-
rakter sebagai sebuah kepribadian. Kepribadian tersebut merupakan
sebuah identitas dari segi sifat seseorang yang terbentuk dari berbagai
macam faktor, seperti sifat turunan genetik dan lingkungan, baik dari
lingkungan internal maupun eksternal.

Bila dikaitkan dengan konsep pendidikan, maka sejatinya pendi-
dikan karakter terhadap suatu individu merupakan tujuan utama dari
sebuah pendidikan. Meskipun dalam hal ini, ada beberapa pendapat
yang bertentangan di mana pendapat pertama berkeyakinan bahwa se-
buah karakter akan tumbuh dengan sendirinya seiring dengan berkem-
bangnya manusia, sehingga pembinaan karakter tidak perlu dilaksana-
kan. Sementara pendapat lainnya mengatakan bahwa karakter atau pe-
rilaku harus dibentuk dan dibina sedemikian rupa untuk menghasilkan
perilaku yang sesuai dengan tatanan agama dan negara. Bahkan, Imam
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Ghazali sebagaimana dikutip oleh Fathiyah Hasan (1986) menegaskan
bahwa pendidikan, nasihat, ataupun aturan-aturan lainnya akan menja-
di sia-sia apabila karakter yang terdapat dalam diri manusia tidak dapat
diubah.

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang paling
banyak diterima oleh masyarakat adalah pendapat yang kedua. Hal ini
dibuktikan dengan terciptanya lembaga pendidikan yang terlaksana di
setiap lapisan masyarakat. Bahkan seiring berkembangnya zaman, da-
pat ditemukan berbagai jenis lembaga pendidikan di seluruh penjuru
dunia. Andaikata karakter tidak dapat dilatih atau dididik, maka lemba-
ga pendidikan juga tidak akan berkembang seperti saat ini. Karena se-
jatinya, pendidikan bukan hanya membina secara intelektual saja, akan
tetapi juga membina sikap manusia ke arah yang baik.

Salah satu ciri yang terdapat dalam pendidikan adalah ada yang
menerima ilmu atau disebut murid dan yang mengajarkan ilmu atau di-
sebut guru. Dalam ruang lingkup pesantren, seorang kiai mempunyai
urgensi yang signifikan dalam proses pembentukan karakter pada san-
tri. Selain sebagai pengajar, seorang kiai juga memiliki beban lain yakni
menjadi pengasuh atau pengganti orang tua dari peserta didik. Hal ini
menjadi beban tersendiri bagi para kiai mengingat mereka juga memilki
kesibukan lainnya. Untuk itu, para kiai harus mempunyai strategi yang
tepat dalam membentuk akhlak karimah.

Salah satu strategi yang dilakukan para kiai dalam mencetak akhak
karimah adalah dengan memberi contoh. Dalam hal ini, para kiai akan
ikut andil melakukan perbuatan yang ingin mereka tanamkan kepada
para santri, seperti bersikap dermawan, sopan santun, dan beradab, se-
hingga tidak terkesan memerintah. Dengan demikian, santri akan mu-
dah memahami sekaligus mengaktualisasikan perilaku tersebut dalam
kehidupannya sesuai dengan apa yang ia lihat dari kiainya.

Strategi keteladanan ternyata merupakan strategi yang paling
efektif dilakukan dalam rangka membentuk perilaku manusia. Sulai-
man (2016) menjelaskan bahwa perilaku memberi contoh kepada santri
akan sesuatu ternyata memiliki pengaruh besar dibanding hanya seke-
dar memerintah atau memberi tahu sesuatu tanpa tindakan. Hal ini se-
perti yang di sampaikan oleh kiai di PP N;
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‘Jangan idealis jadi pemimpin. Kita bertahap
dalam memberikan pengajaran. Yang penting kita
memberikan pengarahan pendidikan, pengarahan
materi, pengarahan pengajian untuk membangkitkan
semangat Tagarrub, kemudian semangat ibadah, itu
nanti juga muncul dengan sendirinya. Santri tidak
harus dipaksa.™°

Dengan memberi teladan, santri akan terangsang secara kogni-
tif dan sensorik sehingga akan membekas lebih lama dalam ingatan-
nya. Strategi keteladanan ini juga dilakukan oleh Rasulullah saw dalam
mengajarkan dan mengamalkan nilai Islam kepada umatnya. Sehingga
sangat pantas jika beliau menyandang predikat sebagai suri tauladan
yang baik bagi seluruh umat manusia, sebagaimana dalam firman Allah
swt dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah.

Sejatinya, karakter yang dibangun oleh para kiai terhadap santri di
lingkungan pesantren adalah karakter yang berlandaskan Islam. Akan
tetapi, tujuannya bukan berarti hanya terpaku pada manfaat urusan
agama saja melainkan juga meliputi urusan dunia lainnya terutama da-
lam kehidupan bermasyarakat.

Kemunculan pandemi COVID-19 menimbulkan kekacauan pada
seluruh sistem kehidupan manusia. Salah satu dampak yang terjadi di
pesantren ialah pada sisi peningkatan karakter religius santri. Disebut
berdampak karena pada awalnya peningkatan karakter religius santri
menjadi tanggung jawab kiai dan ustaz/ustazah saat berada di pesan-
tren, namun dengan sistem pembelajaran jarak jauh peningkatan ka-
rakter religius santri yang seharusnya menjadi tanggung jawab kiai dan
ustaz/ustazah kini tidak lagi memiliki kontrol dan akses yang luas un-
tuk mengorganisasi religius santri, sebab keduanya terpisah oleh lokasi
dan jarak.

60 Wawancara Pimpinan, PP N, 31 Agustus 2021.
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Tanpa adanya karakter religius maka seseorang akan menjalani
kehidupan layaknya seseorang yang tidak memiliki agama. Untuk itu-
lah penanaman karakter religius perlu dilakukan sejak dini. Peningkat-
an karakter religius Sebenarnya bukan hanya menjadi tanggung jawab
guru saja, akan tetapi menjadi tanggung jawab orang tua, Bahkan ketika
di rumah orang tualah yang bertanggung jawab secara penuh untuk pe-
ningkatan karakter religius anaknya.

“Peningkatan keimanan menjadi tugas kita sejak
sebelum pandemi sudah kita lakukan. Kalau disini
pasti shalat fardhu berjamaah sudah dilakukan,
malam jumaat nya baca yasin, dan mendirikan shalat
dhuha sebelum masuk kelas. Jadwal shalat malam
bergilir tiap kelas dan setiap habis shalat membaca
qunut nazilah. tujuannya bagaimana agar kita
terhindar dari berbagai penyakit, dan diselamatkan
di dunia dan akhirat. Terutama sebagai pendidkikan
dan tingkatin iman anak-anak. Menjaga prokes dan
menambah keimanan juga.™

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini seorang santri berusaha
melawan kondisi ketidakpastian. untuk melawan kondisi tidak nyaman
dalam dirinya, dengan meningkatkan religiusitas dalam diri akan mem-
berikan kondisi ketenangan jiwa. 85,3% seseorang mengalami pening-
katan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt selama pandemi CO-
VID-19. Beberapa kegiatan yang dilakukan selama pandemi COVID-19
di antaranya; sering berwudhu, lebih sering membaca al-Qur’an, mem-
baca qunut nazilah, berdzikir, shalat sunnah malam, dan berinfagq.

Individu dengan religiusitas tinggi tentu akan memunculkan pe-
rasaan bahagia, senang, puas, merasa aman yang pada akhirnya akan
mengacu pada ketenangan batin sehingga mampu meningkatkan daya
tahan seseorang dalam mengatasi ketegangan-ketegangan akibat per-
masalahan yang dirasakan berat dan menekan. Dengan demikian indi-
vidu dengan religiusitas yang tinggi dianggap memiliki pedoman untuk
merespon hidup dan mempunyai daya tahan yang lebih baik dalam me-
ngelola permasalahan yang dihadapi.

61 Wawancara Kepala Sekolah, PP RL, 8 September 2021.
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SPIRIT TOLERANSI SANTRI DAN HARMONISASI SOSIAL SELAMA
PANDEMI COVID-19

Persoalan terhadap pesantren selalu menjadi isu menarik dan ha-
ngat diperbincangkan oleh para cendikiawan. Hal ini dikarenakan pe-
santren memiliki ruang yang cukup luar untuk dikaji sehingga menda-
pat perhatian yang cukup intens dari berbagai bidang akademisi. Selain
itu, ciri khas yang melekat pada pesantren membuat lembaga pendidik-
an ini menjadi primadona dari lembaga pendidikan lainnya. Bahkan pe-
nelitian sebelumnya mengatakan bahwa pesantren merupakan lembaga
pendidikan asli Indonesia sekaligus lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia (Mujamil, 1998).

Pesantren muncul sebagai akibat adanya pengaruh Islam yang
pada saat itu merupakan kondisi genting dalam melakukan penyebaran
Islam di tanah air Indonesia. Oleh karena pesantren merupakan lem-
baga pendidikan tua yang masih bertahan hingga saat ini, maka tidak
mengherankan bila pesantren memilki karakteristik tersendiri baik dari
segi sistem pendidikan, sejarah perkembangan, atau bahkan paradigma
dari orang yang menempati pesantren.

Bertahannya pesantren hingga saat ini merupakan prestasi gemi-
lang yang patut dibanggakan. Dalam perjalanannya, pesantren selalu
dihadapkan dengan peradaban yang terus berubah dari masa ke masa.
Agar tidak tenggelam dalam tatanan kehidupan yang terus berkembang,
pesantren dituntut untuk terus beradaptasi dan berbaur seiring berkem-
bangnya zaman. Pesantren saat ini bukan hanya sebagai wadah dalam
mendalami ilmu agama tetapi juga sebagai penggerak agent of change
dalam kemaslahatan bermasyarakat. Dengan kata lain, pesantren turut
bertanggung jawab dalam menciptakan tatanan masyarakat yang sesu-
ai dengan pancasila. Terbukti dengan adanya misi tersebut, pesantren
dapat diterima hingga saat ini sebagai lembaga pendidikan yang mampu
menjawab tantangan dalam memperbaiki sistem masyarakat sekaligus
menanamkan nilai-nilai humaniora dengan landasan agama Islam se-
bagai perubahan menuju kehidupan yang paripurna.

Namun, misi sebagai dinamisator dan katalisator dalam pemba-
ngunan masyarakat tidak serta merta membuat pesantren kehilangan
identitas dirinya. Akan tetapi, justru karena adanya penambahan misi
tersebut menjadikan pesantren semakin kaya akan kulturnya (Abdur-
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rahman Wahid, 1995). Hal ini dikarenakan pesantren menempatkan po-
sisinya sebagai sebuah kapas yang dapat menyerap tanpa merusak jati
dirinya. Oleh karena itu, akan menduduki kultural tertinggi dari masya-
rakat lainnya, sebagaimana yang disampaikan oleh KH. Abdurrahman
Wahid bahwa pesantren tidak akan tumbang atau tenggelam dimakan
zaman disebabkan pesantren memiliki kultur tersendiri dan pola kehi-
dupan yang unik dengan menggunakan nilai-nilai yang dibuatnya sen-
diri yang mana hal ini dapat membuatnya bertahan sepanjang zaman.

Salah satu bentuk sinergi yang terjadi antara pesantren dengan
masyarakat dapat dilihat dari adanya upaya terhadap pengembang-
an mengenai toleransi beragama. Terkait ini, pesantren memang telah
mendalami tentang apa yang dimaksud dalam toleran beragama. Hal
ini dapat dilihat beberapa referensi pembelajaran dari pesantren seperti
kitab kuning (Kutub al-Shafra), tasawuf, fikih dan sebagainya yang me-
rupakan pondasi dalam pendidikan khususnya mengenai toleransi. Sa-
yangnya, tidak semua santri dapat mengamalkan nilai tersebut kepada
masyarakat bahkan beberapa pesantren telah menghilangkan adanya
pembelajaran kitab kuning ini. Salah satu penyebabnya adalah karena
minimnya teladan atau jarang dicontohkan.

Mengingat di pesantren merupakan lingkungan yang secara kese-
luruhan menganut agama Islam, tidak menutup kemungkinan hal terse-
but menjadi problematika tersendiri bagi santri, meskipun secara kon-
sep mereka sangat paham betul tentang menghargai umat beragama.
Sehingga, pengaplikasian nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari
dapat dikatakan masih kurang dilaksanakan karena tiadanya pembia-
saan di lingkungan pesantren tersebut. Untuk itu, pesantren berupaya
untuk mengenalkan para santrinya terhadap kondisi dan situasi yang
berbeda sehingga terjadi pembiasaan dalam pengaktualisasian nilai-
nilai toleransi dalam kehidupan sosial.

Saat terjadinya pandemi COVID-19 pondok pesantren sebagai lem-
baga pendidikan Islam tertua di Indonesia tentunya tidak diam. pesan-
tren turut serta membantu penularan tidak hanya pada santri dan us-
taz/ustazah saja, melainkan elemen masyarakat yang ada di sekitarnya
diberikan arahan baik melalui dakwah maupun memfasilitasi vaksinasi.
Pesantren juga membantu umat agama lain sebagai wujud multikultural
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antar sesama umat manusia di tengah bencana. 97,3% para santri me-
nyatakan akan membantu teman beda agama yang terpapar COVID-19.

“Walaupun kita ada perbadaan antar agama, tapi kan
dalam Islam kita diajarkan untuk saling membantu
tanpa peduli apa agamanya, yang penting berbuat
baik. Sebaiknya kita membantu sekitar kita, karena
dari situ juga orang akan memandang umat muslim
seperti apa.”™?

Dengan adanya upaya tersebut, Persentren diharapkan mampu
menjadi pesantren pluralis yang dapat memenuhi beberapa syarat. Per-
tama, menjadi religious studies center di lingkungannya. Kedua, kom-
pendium yang dimiliki pesantren mencakup hubungan antar agama da-
lam porsi yang besar. Ketiga, terjalinnya silaturahmi yang baik antara
kiai dan tokoh agama lain. Keempat, memberikan kesempatan kepada
peserta didik dari agama luar untuk belajar di dalam pesantren meski-
pun dalam jangka waktu yang pendek. Kelima, adanya kebijakan untuk
mengadakan atau menerima kunjungan dari agama lain. Keenam, para
pengurus pesantren benar-benar memahami mengenai istilah penting
yang sering digunakan seputar hubungan antar agama seperti inklusifis-
me, plurarisme, dan lain sebagainya. Ketujuh, para santri telah menun-
jukkan sikap toleransi ketika berdialog dengan non muslim. Kedelapan,
lahirnya berbagai karya yang berkaitan dengan toleransi dan sejenisnya.

Untuk mencapai kriteria di atas, pesantren melakukan upaya de-
ngan mengadakan berbagai kegiatan terkait hal yang menunjang tole-
ransi secara intensif dan kontinu. Misalnya, sering berkunjung ke tem-
pat ibadah agama nonlIslam, bergaul atau bahkan dapat bertukar pikiran
dengan teman nonmuslim terkait masing-masing agama dengan catatan
telah memahami doktrin agama sendiri, dan lain sebagainya.

Dengan terlaksananya program ini, maka akan terjadi pembiasaan
dalam diri santri yang mana kemudian akan melahirkan karakter yang
tertanam berupa toleransi terhadap umat antar agama. Pembiasaan ini
tentu akan sangat berguna demi teciptanya kehidupan yang rukun dan
harmonis dalam beragama yang mana akan bermanfaat bagi lingkung-
an masyarakat secara luas atau bahkan secara internal seperti keluarga.
Karena bagaimanapun juga, penanaman nilai-nilai kemanusiaan khu-

62 FGD Santri, PP RH, 13 September 2021.
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susnya terhadap toleransi sejak dini merupakan hal yang sangat penting
dan paling mudah dalam membentuk karakter anak. Mengingat anak
diibaratkan oleh sebuah kertas yang masih putih sehingga sangat me-
mungkinkan untuk menyerap berbagai nilai kehidupan yang diajarkan
sesuai dengan norma agama dan negara.

Pembiasaan yang terus distimulasi oleh kedua orang tua akan
menghasilkan pola pikir yang baik ketika beranjak dewasa. Artinya,
anak akan mudah memahami bahwa akan ada banyak keyakinan dan
kebudayaan yang berbeda dari dirinya sehingga ia harus mampu me-
nempatkan dirinya untuk selalu bersikap rukun dan damai. Berbeda
dengan anak yang tidak mendapat pembiasaan sejak dini, mereka akan
sering menemukan shock culture karena ketidaktahuannya tentang ke-
beragaman baik dari segi agama maupun budaya. akibatnya, mereka
bisa saja tidak dapat menerima dan memahami kultur orang yang ber-
beda dengannya yang mana nantinya dikhawatirkan dapat menimbul-
kan sikap radikalis. Karakter seperti inilah yang menjadi boomerang
bagi masyarakat lainnya karena bertentangan dengan eksistensi manu-
sia sebagai makhluk beragama dan makhluk bersosial.

Selain bermanfaat bagi keluarga, pesantren dapat dijadikan ajang
role model bagi lembaga pendidikan lainnya. Bila dilihat dari perjalan-
an pesantren saat ini, banyak ditemukan kasus tuduhan negatif yang
dilontarkan kepada pesantren sebagai lembaga yang menghasilkan tero-
ris, menanamkan doktrin intoleran serta membiasakan untuk bersikap
radikal. Hal ini tentu dapat merugikan pesantren dan merusak citranya
sebagai lembaga yang berlandaskan Islam yang damai. Maka dengan
adanya upaya pengembangan toleransi beragama yang digerakkan oleh
pesantren ini, image negatif pesantren perlahan akan menghilang de-
ngan sendirinya, justru akan berbuah hasil menjadi pusat pengembang-
an toleransi beragama.

Adapun manfaat selanjutnya yakni ditujukan kepada masyarakat
luas. Ini merupakan tujuan paling penting dalam terselenggaranya pe-
ngembangan toleransi beragama. Ketika pembiasaan itu terus dilaku-
kan secara berkala dalam pesantren, maka ia akan menjadi manusia
yang mempunyai jiwa pluralis dan toleran. Sikap ini akan memberikan
kekuatan menular kepada siapa saja yang berinteraksi dengannya se-
hingga kemungkinan besar lawan bicaranya akan merasakan manfaat
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dari sikap toleran dan tergerak hatinya untuk memiliki sikap toleran ke-
pada orang lain.

PENGAJARAN DI PONDOK PESANTREN DALAM MENCEGAH
FAHAM RADIKALISME DAN MASUKNYA KONSPIRASI

Maraknya aksi intoleransi dan radikalisme di dunia maupun In-
donesia dengan atas nama umat Islam menjadikan Islam sebagai aga-
ma rahmatan lil alamin mengalami sorotan negatif. Doktrin jihad yang
diajarkan dalam Islam seringkali mendapatkan tuduhan sebagai sum-
ber terjadinya kekerasan. Lembaga pesantren juga terkena dampak atas
tuduhan tersebut. Lembaga pendidikan Islam tertua dalam sejarah In-
donesia digelorakan sebagai wadah atau pusat pembelajaran Islam fun-
damental yang kemudian menjadi akar bagi gerakan radikal mengatas-
namakan Islam.

Fakta bahwa sebagian besar pelaku radikalisasi dan aksi teroris-
me atas nama Tuhan di Indonesia merupakan alumni pesantren tidak
dapat dihindarkan. Namun, mengingat karakteristik dan pola perkem-
bangan lembaga pendidikan Islam Indonesia yang sangat beragam, je-
las merupakan kesalahan mendasar untuk memandang semua lembaga
pendidikan tersebut sebagai sumber ajaran radikalisme dan teroris. Se-
lain itu, hasil beberapa survei menunjukkan bahwa pondok pesantren di
Indonesia sangat berbeda dengan lembaga pendidikan sejenis di negara
lain.

Secara umum gerakan radikal Islam sebagai bagian dari gerakan
Islamisme global dapat ditelusuri akar keberadaannya dari pemikiran
pendiri Ikhwanul Muslimin, Hasan Al-Bana (1906-1949), di Mesir dan
pendiri Partai Jamaat-Islami, Abul A’la Al-Maududi (1903-1978), di In-
dia. Ideologi Islamis ini makin mengental di bawah penajaman pemi-
kiran yang digagas Sayyid Quthb melalui beberapa karyanya. Tawaran-
nya tentang jihad sebagai upaya menegakkan berlakunya Hakimiyyat
Allah (tegaknya hukum Allah sebagai satu-satunya pengatur kehidupan)
menjadi basis dari hampir semua ideologi jihadis di dunia. Ideologi ini
kemudian melahirkan sejumlah gerakan sempalan yang beraliran keras
(semisal, Jamaah al-Takfir, Jamaah Islamiyyah, dsb) dan berkembang
secara internasional termasuk ke sejumlah negara seperti Indonesia
(Bubalo, 2007).
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Dalam konteks sejarah Indonesia, gerakan Islam radikal sering di-
kaitkan dengan DI/TII yang dipimpin oleh R.M. Kartosuwiryo di Jawa
Barat dan Kahar Muzakkar di Sulawesi Selatan. Benih-benih ideologi
tersebut, dipadu dengan kebebasan yang berkembang pesat di era Re-
formasi, dengan mudah memunculkan ide-ide baru, termasuk ideolo-
gi radikal ala Timur Tengah yang banyak melahirkan gerakan-gerakan
Islam di dalam negeri, baik yang masih mengusung nama asli gerak-
an tersebut, maupun sebatas ideologi (Hafid, 2020). Gerakan-gerakan
yang ada juga bervariasi dalam sifat dan ruang lingkup di tingkat lokal
dan nasional. Perkembangan gerakan Islam transnasional ini, ditambah
dengan faktor lokal di Indonesia, telah menyebabkan beberapa gerakan
radikalisasi dan terorisme selama ini.

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Kom-
jen Pol. Dr. Boy Rafli Amar, M.H, meneropong sejumlah alasan muncul-
nya gerakan radikalisme Islam di Indonesia, antara lain; adanya korup-
si, kemiskinan, globalisasi, dan sejarah (BNPT.go.id, 2020). Pandangan
serupa disampaikan Muhammad Tholhah Hasan, menilai pada awalnya
gerakan intoleransi dan radikalisme di Indonesia terutama pasca refor-
masi disebabkan peranan media internet (IT), konstalasi politik interna-
sional, dan kondisi sosial domestik (Hasan, 2010).

Korupsi sebagai bentuk penyimpangan keuangan negara oleh ok-
num penguasa juga terus menjadi fenomena dalam kehidupan berne-
gara. Indeks Persepsi Korupsi atau Corruption Perceptions Index (CPI)
yang dikeluarkan oleh Transparency International sejak 1995 selalu
menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara yang dipersepsikan
sangat korup, tidak jauh dari negara berperingkat terendah. Data ta-
hun 2020, menunjukkan bahwa Indonesia berada pada posisi 102 (dari
180 negara yang disurvei) dengan nilai 37 atau setara dengan Gambia,
dan Kepulauan Solomon. Posisi ini menjadikan Indonesia kalah kom-
petitif dibandingkan negara tetangga seperti Timor Leste dengan nilai
(40), Malaysia (51), Brunei Darussalam (60), Singapore (85). Selain ikut
memiskinkan masyarakatnya, korupsi secara langsung juga berdampak
pada makin rendahnya keyakinan akan kapasitas negara dalam men-
jalankan tugasnya sehingga bujukan halus untuk mendirikan negara
Islam dengan berbagai kelebihan dan keutamaannya menjadi lebih mu-
dah menemukan massa pendukung.
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Pada saat yang sama, kemiskinan menjadi lahan subur bagi be-
nih-benih aktivisme keagamaan, mengingat kelompok masyarakat ini
sangat rentan terhadap bujukan dan godaan yang berujung pada aksi
teror. Banyak orang Indonesia menghadapi kehidupan yang sulit kare-
na kegagalan negara untuk memenuhi misi kesejahteraan dan tekanan
ekonomi kapitalis. Alhasil, lahan subur untuk mengajaka menuju kehi-
dupan yang lebih baik melalui jihad menjadi ancaman. Kemiskinan me-
mang merupakan fenomena yang menyedihkan dalam kehidupan ber-
bangsa saat ini. Sejak reformasi dan keterbukaan, puluhan juta orang
hidup dalam kemiskinan. Data resmi yang tersedia menunjukkan bahwa
per September 2021, 26,50 juta orang atau (9,71%) hidup di bawah garis
kemiskinan. Upaya pemberantasan radikalisme akan sangat sulit sela-
ma kemiskinan terus berlanjut.

Sementara itu, masyarakat agaknya menjadi sensitif ketika berbi-
cara hal-hal yang berkaitan dengan identitas yang mereka miliki. Hal-
hal yang berkaitan dengan agama, suku, budaya, ras, dan sebagainya
yang sepatutnya menjadi hal yang dibanggakan justru menjadi sulutan
api yang memunculkan banyak tindakan kekerasan yang dilakukan oleh
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa selain pemerintah gagal dalam
menangani masalah kemiskinan yang terjadi, mereka juga telah gagal
dalam menciptakan kedamaian dalam masyarakat bermajemuk.

Munculnya beberapa perspektif mengenai gerakan radikal yang
dilontarkan kepada pesantren merupakan salah satu minimnya perhati-
an terhadap kesejahteraan masyarakat. Ini dikarenakan pesantren yang
berkembang di Indonesia memiliki karakter tersendiri yang jelas perbe-
daannya bila dibandingkan lembaga pendidikan lainnya. Padahal jika
diperhatikan dengan seksama, perilaku ta’zim terhadap gurunya meru-
pakan bukti nyata bahwa di dalam pesantren terdapat pengajaran yang
baik dan damai. Hal ini juga sejalan datangnya Islam di negeri nusan-
tara yang tidak akan ditemukan kekerasan atau bahkan perang agar Is-
lam dapat diterima di Indonesia. Keselarasan Islam yang masuk secara
damai juga memberikan pengaruh besar terhadap paradigma yang ada
di pondok pesantren.

Untuk menghindari adanya pemahaman skeptis terhadap pesan-
tren, maka lembaga-lembaga juga harus ikut berpartisipasi dan berpe-
ran aktif terutama pemerintah. Kontribusi pesantren harus digerakkan
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secara meluas dalam mengatasi permasalahan yang menimbulkan pe-
mikiran radikal. Perlu diketahui bahwasanya pemikiran radikal dapat
tumbuh di sektor mana saja terutama pada sektor-sektor besar seperti
sektor sosial, ekonomi, dan politik. Ajaran jihad menjadi salah satu to-
pik terpenting yang harus diluruskan, karena ternyata pemahaman ji-
had dalam dunia pesantren jauh berbeda dengan perspektif yang dianut
oleh gerakan radikal secara umum. Dengan demikian, pesantren tidak
hanya bukan hanya dikontrol melalui kurikulum pesantren yang sebe-
narnya kurang relevan untuk dilakukan mengingat jumlah dan budaya
takzim yang begitu kuat.

Persoalan radikalisme di pesantren tentu berkaitan erat denga
adanya konsep konspirasi yang dibangun baik melalui teman, lingkung-
an, dan khususnya media online. Saat pandemi COVID-19 respon ma-
syarakat pesantren percaya bahwa pandemi ini disebabkan oleh teori
konspirasi. Hal ini membuktikan bahwa kontrol anak usia muda lebih
mudah dipengaruhi oleh suatu berita yang belum tentu benar. 45,3%
responden menyatakan virus korona adalah senjata biologis yang dibu-
at Cina/Amerika untuk menguasai dunia. Selanjutnya 48,6% responden
menyatakan Cina/Amerika sebenarnya sudah memiliki vaksin sebelum
pandemi. 63% responden menunjukkan sepakat bahwa Yahudi membu-
at virus untuk meruntuhkan muslim.

“Pada awal berita ini, saya sempat kepikiran tentang
konspirasi karena terbawa oleh isu-isu karena kasus
ini menyebar secara cepat dan muncul di salah
satu negara yang memang sudah banyak cerita
konspirasinya, gitu. Kita semua tau China merupakan
negara yang banyak kontroversinya. Dengan
menyebarnya virus yang sangat cepat hampir ke
seluruh negara, saya berpendapat bahwa virus ini
adalah program bisnis.™

Beberapa pesantren ternyata cukup rentan dalam persepsi kon-
spirasi. Hal ini terlihat dengan cukup tingginya angka yang diperoleh
selama penelitian, tentu peristiwa ini berkaitan dengan adanya situasi
pandemi di mana elit global terlalu menampakkan bentuk ketiakadilan
bagi masyarakat.

63 FGD Guru, PP BS, 22 September 2021.
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BAB VI
KERENTANAN PESANTREN TERHADAP
RELASI SOSIAL & KEPERCAYAAN
PEMERINTAH SELAMA PANDEMI COVID-19

Farha Kamalia

RESPONPESANTREN TERHADAP MEDIA DAN INFORMASI COVID-19

lobalisasi telah mempercepat penyebaran arus informasi.
Selama pandemi COVID-19, masyarakat di seluruh dunia

dipaksa untuk memaksimalkan berkegiatan secara virtu-
al, yang berarti juga lebih banyak waktu digunakan untuk dihabiskan
di dunia maya. Informasi juga lebih mudah didapatkan secara daring.
Akan tetapi, informasi yang didapatkan dari media daring tidak serta
merta selalu sesuai dengan fakta. Berbagai informasi dan opini dengan
mudah disebar dan didapatkan karena siapapun dapat mengutarakan
pendapatnya sehingga fenomena disrupsi informasi tidak dapat dihin-
dari.

Kenyataan ini tidak terkecuali pada masyarakat pesantren. Masya-
rakat pesantren yang awalnya sangat hati-hati dan membatasi penggu-
naan gawai dan internet, selama pandemi COVID-19 harus beradaptasi
dengan kondisi. Hampir seluruh pesantren yang diteliti dalam peneliti-
an ini, memulangkan santrinya selama pandemi COVID-19. Pembelajar-
an diadakan baik secara daring, luring maupun hybrid.

Penyebaran informasi yang masif tidak selalu memberikan dam-
pak positif. Adakalanya, informasi yang tersebar merupakan hoaks yang
dapat membahayakan siapapun yang mempercayainya, khususnya in-
formasi hoaks terkait COVID-19. Dalam menerima informasi mengenai
COVID-19, masyarakat pesantren ikut menyoroti bagaimana penyebar-
an informasi COVID-19 yang seringkali menyesatkan.
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“Kemudian masalah hoaks-hoaks, juga ragu. Mungkin
karena ada juga berita-berita hoaks yang sengaja
ditunggangiuntuk dukunganpolitik.Jadi[penyebaran
berita hoaks] ditunggangi oleh politik, [sehingga]
kurangnya kepercayaan pada pemerintah.”®*

Masyarakat pesantren menginginkan adanya upaya untuk mela-
wan penyebaran misinformasi dan disinformasi.

“Paling, mungkin, tentang sosialisasi ke masyarakat
tentang apa itu COVID, jadi lebih ke info-info
tentang COVID itu seperti apa, untuk melawan
penyebaran informasi-informasi yang hoaks itu
loh, Mbak. Jadi, sehingga masyarakat itu bisa tahu
yang sebenarnya seperti apa. Jadi lebih ke arah
situnya. Jadi masyarakat kita itu menurut saya,
gampang terprovokasi, gampang tersulut, tentang
berita-berita hoaks. “Vaksin itu nanti bikin kejang
loh, kemudian dua bulan kemudian meninggal ini.”
Informasi-informasi yang seperti itu ada loh, Mbak.
Paling pemerintah akan lebih baik jika mem-back up
informasi-informasi yang seperti itu. Mem-back up
nya seperti apa, itu pemerintah, lah, yang tahu. Saya
nggak paham yang model begitu. jadi masyarakat
kita masth butuh informasi yang akurat, terpercaya,
dan itu pemerintah butuh penyebaran informasi itu
secara masif supaya yang tersebar di masyarakat
bukan berita hoaks.

Simpang siur informasi menyebabkan perbedaan pengetahuan,
pendapat, dan keyakinan pada suatu isu. Studi lima belas pesantren di
provinsi DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat ini menunjukkan bah-
wa pesantren rentan terhadap ketidakpercayaan pada institusi politik
dan isu kepercayaan pada pemerintah terkait dalam menangani pande-
mi COVID-19. Kerentanan terhadap ketidakpercayaan pada pemerintah
merupakan kondisi rendahnya keyakinan publik dan isu-isu pada pe-
merintah dan institusi politik akibat pelayanan pemerintahan selama
terjadinya pandemi COVID-19 (Heintzman and Marson, 2003).

64 FGD Santri, PP A, 4 Oktober 2021.
65 FGD Guru, PP N, 17 September 2021.
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Berdasarkan media informasi yang digunakan, sosial media dan
website secara signifikan berpengaruh secara negatif terhadap persep-
si isu-isu kepercayaan pada pemerintah, baik mengenai kesetujuan sis-
tem khilafah dan ketidakkompetenan pemerintah dalam menghadapi
pandemi. Mayoritas pengakses informasi dari sosial media dan website
menganggap keparahan pandemi COVID-19 di Indonesia disebabkan
ketidakkompetenan pemerintah dan sistem. Sementara pengakses in-
formasi dari komunikasi tradisonal hanya setengah jumlah responden
yang menganggap demikian. Pengakses sosial media dan website, de-
ngan platform Pinterest, Telegram, dan TikTok sebagai media informasi
terkait COVID-19 secara signifikan lebih rentan terhadap ketidakper-
cayaan pemerintah dibanding dengan pengakses media lainnya. Di sisi
lain, responden yang mengandalkan informasi terkait COVID-19 dari
pesantren secara konsisten menunjukkan persepsi yang positif terhadap
isu-isu tersebut.

Analisis korelasi menunjukkan adanya temuan korelasi dan penga-
ruh variabel satu dengan lainnya yang dapat berkontribusi pada keren-
tanan pesantren. Media sosial dan website atau dalam studi ini disebut
social networking menjadi sumber utama informasi COVID-19 respon-
den. Social networking inilah yang secara tidak langsung berkontribusi
pada tingkat kepercayaan pemerintah dan isunya serta skeptisisme pada
pemerintah.

Meskipun gempuran informasi dari berbagai media tidak dapat
dielakkan, pesantren mempunyai mekanisme meminimalisir kerenta-
nan tersebut. Kondisi pesantren yang “terisolasi” dan adanya peraturan
pembatasan ataupun pelarangan penggunaan gawai di pesantren men-
jadi nilai positif pesantren untuk dapat membendung banjir informasi
di dunia maya sehingga dapat mengurangi paparan informasi negatif di
masa pandemi. Selain itu, pimpinan pesantren dan guru seringkali juga
turut serta meluruskan informasi hoaks beredar di lingkungan pesan-
tren.

KEPERCAYAAN DAN REAKSI PESANTREN TERHADAP KEBIJAKAN
PEMERINTAH DALAM PENANGANAN COVID-19

Berdasarkan survei yang dilakukan dalam studi ini di lima belas
pesantren yang ada di provinsi Daerah Keistimewaan Indonesia (DKI)
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Jakarta, Banten, dan Jawa Barat, kepercayaan masyarakat pesantren
terhadap institusi politik selama pandemi COVID-19 secara umum sa-
ngat rendah. Masyarakat pesantren memiliki kepercayaan terendah
pada partai politik untuk mengatasi pandemi COVID-19. Sedangkan pe-
merintah daerah dan pemerintah Pusat sedikit lebih dipercaya dalam
permasalahan pandemi namun tidak terlalu tinggi.

Lebih lanjut, studi ini menggali isu-isu krusial terkait kepercayaan
pada pemerintah terkait pandemi COVID-19. Rendahnya kepercayaan
pemerintah sejalan dengan rendahnya kepercayaan mereka terhadap
isu-isu pemerintah yang berkaitan dengan COVID-19. Lebih dari sete-
ngah total responden menganggap penyebab keparahan pandemi CO-
VID-19 disebabkan pemimpin yang tidak kompeten. Bahkan seperem-
pat responden mendukung penggantian sistem demokrasi ke sistem khi-
lafah akibat ketidakkompetenan pemerintah dan sistemnya.

Untuk memahami tingginya fenomena penerimaan isu tersebut
secara mendalam, studi ini membandingkannya berdasarkan karakter-
istik sosio-demografi responden. Santri secara signifikan lebih domi-
nan setuju dengan isu-isu sensitif terkait kepercayaan pemerintah di-
bandingkan guru. Pada isu khilafah, lebih dari seperempat santri yang
disurvei setuju penggantian sistem demokrasi dengan sistem khilafah
bila tidak dapat mengatasi krisis pandemi. Isu-isu ini secara signifikan
semakin banyak disetujui oleh responden dari pesantren dengan jenis
pesantren modern.

Masyarakat pesantren yang mengadakan kegiatan belajar menga-
jar secara daring juga cenderung lebih setuju dengan kedua isu tersebut
dibanding mereka yang melakukannya secara hybrid dan luring. Jenis
sekolah Madrasah Aliyah (MA) juga secara signifikan lebih sepakat de-
ngan isu tersebut dibanding dua jenis sekolah di bawah Kementerian
Pendidikan dan Budaya, Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa pesantren menghadapi
kerentanan ketidakpercayaan pada pemerintah. Kerentanan seca-
ra umum dalam Cambridge Dictionary didefinisikan sebagai kualitas
menjadi rentan atau mudah disakiti, dipengaruhi, atau diserang. Defini-
si, konsep, dan metode pengukuran kerentanan berbeda di tiap disiplin
ilmu sehingga penjelasannya disesuaikan dengan latar belakang minat
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studinya (Alwang et al., 2001; Hufschmidt, 2011; Paul, 2014). Meskipun
di setiap studi mempunyai konsep yang berbeda, kerentanan memiliki
gagasan konsep umum yang berkaitan dengan risiko. Paul (2014) men-
definiskan kerentanan sebagai faktor risiko atau sistem yang terpapar
bahaya yang tidak mudah menahan gangguan eksternal. Secara singkat,
kerentanan merupakan kualitas menjadi rentan atau mudah terpapar
dan dipengaruhi yang dapat menimbulkan dampak negatif.

Tingkat kepercayaan kepada pemerintah yang rendah tersebut ter-
konfirmasi dengan temuan pada saat FGD dan wawancara, di mana se-
ringkali informan mengeluhkan ketidaksigapan pemerintah dalam me-
nangani pandemi.

“Kita memang sudah kecolongan dari awal
Penangganan di pandemi ini kurang serius di awal
dan tidak konsisten terhadap kebijakan, berubah
istilah tapi maknanya sama saja itu dari segi
kebijakan yang dibuat. Tahu kan pernyataan pejabat
kita di awal. Menyepelekan pandemi, dan penangung
Jjawab bukan orang yang ahlinya di bidang kesehatan
melainkan dari Menko Perekonomian Investasi.
Jadi harusnya yang jadi leading sector itu Menteri
Kesehatan. Itu karena ini jadi bencana nasional juga
ada dari BNPB. Itu yang seharusnya jadi titik fokus.
Dan pemerintah harusnya memberikan wewenang
yang penuh pada daerah untuk menanggani pandemi
ini kan. Kebanyakan pemda ini terhambat oleh
pemerintah pusat itu sendiri, yang jadi hambatannya
bukan pandeminya tapi kebijakannya yang jadi
hambatan.”*

Meskipun tingkat kepercayaan masyarakat pesantren terhadap
pemerintah namun masyarakat pesantren tidak serta merta merespon
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam menangani pande-
mi COVID-19 secara negatif. Adanya peraturan pembelajaran daring
direspon secara beragam oleh pesantren. Sebagian besar pesantren
mengikuti aturan pemerintah untuk mengadakan pembelajaran secara
daring, di mana pesantren berarti memulangkan santrinya secara ber-
tahap dan penuh kehati-hatian. Sebagian pesantren juga memberikan

66 FGD Guru, PP RI, 22 September 2021.
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keringanan kepada santri yang rumahnya sangat jauh dan terkendala
karantina wilayah, transportasi dan biaya untuk pulang dengan mem-
biarkan santri tersebut untuk tetap tinggal di pesantren. Sebagian ke-
cil pesantren, meskipun tidak bermaksud untuk menentang kebijakan
pemerintah namun tidak memulangkan santrinya. Pesantren terpaksa
tidak memulangkan santri karena adanya keterbatasan kemampuan
menjalankan pembelajaran secara daring.

“Kalau saya melihat dari tindakan pemerintah
terutama tentang pembelajaran daring, mungkin
pembelajaran daring kalau diterapkan di kota-kota
besar yang fasilitasnya mencukupi dan siswanya
memiliki akses yang mudah, misalkan memiliki ponsel
kemudian jaringannya bagus, itu bisa jadi kebijakan
yang betul-betul bagus untuk menghadapi COVID-19.
Tapi kalau untuk di daerah-daerah seperti di sini, itu
kan bukan hanyaterkendala karenajaringan, tapijuga
terkendala di akses siswa tidak punya ponsel, kalau
pun punya ponsel juga ponsel jadul, kemudian pakai
kartu yang sinyalnya jarang, sehingga kendalanya
itu berlipat-lipat, bukan hanya fasilitas tapi juga
ketersediaan jaringan, kemampuan membeli kuota,
dan sebagainya. Sedangkan dari guru sendiri pun
keadaannya tidak jauh berbeda dengan muridnya.
...Nah, kendala seperti itu mungkin diperhatikan
lagi oleh pemerintah, bagaimana sebaiknya, apakah
dengan cara tertentu, bisa win-win solution-lah yang
bisa menguntungkan semua pthak.””

Masyarakat pesantren tidak hanya merespon kebijakan terkait
pendidikan namun juga kebijakan-kebijakan lain seperti program vak-
sinasi. Semua pesantren yang terlibat dalam penelitian ini menunjukkan
apresiasi dan dukungan terhadap kebijakan pemerintah program vak-
sinasi. Beberapa pesantren yang diteliti juga bekerja sama dengan pe-
merintah maupun dengan lembaga amal untuk mengadakan vaksinasi
masal bagi masyarakat pesantren dan masyarakat umum. Akan tetapi,
masih terdapat beberapa orang tua yang tidak ingin anaknya divaksin
sehingga pesantren memberikan edukasi terhadap wali santri.

67 FGD Guru, PP N, 17 September 2021.
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“Sebenarnya salah satu ikhtiar pemerintah untuk
mengadakan kembali tatap muka di sekolah itu
cukup bagus dan harus kita dukung yaitu vaksinasi
masal. Cuma, di lapangan atau masyarakat banyak
yang tidak mau vaksin karena khawatir ada dampak
buruk. Alhamdulillah dari vaksin ini kita cukup
percaya diri cukup yakin kalau ini ikhtiar yg baik.
Kemudian pemerintah juga sudah ikhtiar maksimal
menerapkan PPKM, membatasi kerumuman di mal,
di pasar, di jalanan itu cukup baik dan kebijakan
pemerintah ini cukup kita dukung dan kita doakan
semoga ini ikhtiar yang baik untuk negara kita.”®®

Meskpun mengapresiasi kebijakan penanganan pandemi CO-
VID-19 yang telah ditetapkan pemerintah namun masyarakat pesantren
menilai implementasinya masih memerlukan perbaikan.

“Sebenarnya programnya sudah sesuai, sudah bagus.
Namun pelaksanaannya. Aturan di mana-mana telah
sempurna namun dalam pelaksanaannya sebagai
manusia kita melihat program vaksinasi dan program
bansos belum efektif. Buktinya di desa-desa itu.”*®

Selain rentan terhadap ketidakpercayaan terhadap pemerintah da-
lam penanggulangan COVID-19, masyarakat pesantren juga rentan ber-
sikap skeptis terhadap pemerintah. Hal ini menunjukkan masyarakat
pesantren masih memiliki sikap dan perasaan cemas dan ragu-ragu ter-
hadap kebijakan dan informasi yang dikeluarkan otoritas dalam meng-
hadapi pandemi COVID-19.

Sebagian masyarakat pesantren percaya adanya penyesatan publik
terkait data di lapangan. Informan menceritakan pengalamannya terka-
it manipulasi data.

“Karena saya juga aktif di desa dan melihat keadaan
desa yang tidak tepat sasaran dan data-data yang
dimanipulasi semua.””®

68 Wawancara Kepala Sekolah, PP RN, 21 Agustus 2021.
69 FGD Guru, PP BS, 22 September 2021.
70 FGD Guru, PP BS, 22 September 2021.
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Meskipun masyarakat pesantren skeptis terhadap data mengenai
COVID-19 yang disajikan pemerintah namun mayoritas pesantren ma-
sih mengandalkan informasi dari saintis atau ahlinya. Informan yang
percaya terhadap ahli terkait COVID-19 mencari informasi kepada ah-
linya.

“Kalau kita tidak tahu sesuatu maka bertanyalah
pada ahlinya gitu, kan. Maka tentunya ketika ada
pandemi ini maka kita kembalikan pada ahlinya. Nah
dalam hal ini ahlinya kan ada dua. Ada ulama dan
ada ahli kesehatan. Kita juga punya teman-teman
di UGM. Peneliti-peneliti di UGM itu alhamdulillah
teman-teman saya dulu ketika di Yogya. Juga lihat
di berita, pandangan-pandangan ahli kesehatan ya
kita mengikuti itu bahwa COVID memang nyata
dan ada beberapa efek terjadi karena itu. Dan kita
lihat pada ulama juga menguatkan beberapa fatwa
terkait COVID. Dan ulama tidak asal muasal ketika
mengeluarkan fatwa.””*

Terkait dengan skeptisisme tersebut, status, jenis kelamin, jenis
pembelajaran, jenis sekolah, sumber informasi, dan sosial media me-
miliki signifikansi pengaruh terhadap kerentanan skeptisisme. Pada
kelompok guru dan santri, santri secara signifikan skeptis pada peme-
rintah dan ahli terkait COVID-19. Pada jenis pembelajaran, para pem-
belajar daring paling skeptis dengan pemerintah dan saintis, sebaliknya,
pembelajar hybrid paling tidak skeptis terhadap informasi dari peme-
rintah dan saintis. Selain jenis pembelajaran, jenis sekolah juga secara
signifikan menunjukkan bahwa Aliyah konsisten paling skeptis diban-
ding SMA dan SMK.

KOHESI SOSIAL MASYARAKAT PESANTREN DI MASA PANDEMI

Kohesi sosial dipercaya sebagai salah satu elemen penting dalam
menghadapi suatu krisis, dalam hal ini krisis pandemi COVID-19. Hasil
penelitian ini menunjukkan kohesi sosial masyarakat pesantren selama
pandemi COVID-19 secara umum tidak begitu lemah di tiga aspek area
inti.

71 Wawancara satgas, PP A, 13 September 2021.
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Sub-indeks relasi sosial paling kuat di antara dua sub-indeks la-
innya. Meskipun penilaian terhadap kepercayaan pada masyarakat dan
keberagaman sangat tinggi, namun penilaian prioritas bersama mereka
rendah, yang berarti mereka memiliki cara pandang yang lebih bera-
gam terkait pandemi COVID-19. Hal ini dimungkinkan akibat informasi
yang diterima dan bagaimana mereka meresponnya.

Secara umum, kohesi sosial pesantren selama pandemi menunjuk-
kan kecenderungan positif terutama dalam kehidupan dan relasi sosial
untuk saling membantu dan menghormati peraturan yang ada. Pandemi
COVID-19 yang berdampak pada ekonomi individu masyarakat pesan-
tren maupun ekonomi institusi pesantren dan sekolah tidak menyurut-
kan untuk saling peduli tanpa memandang perbedaan latar belakang.

“Terus kalau menurut saya, sudah banyak platform
untuk bantu orang lain yah seperti kitabisa.com,
dan lain-lain. Itu kan tidak memandang dia terlepas
dari agamanya apa, dia backgroundnya syiah
atau sunni atau, dllnya. Jadi mungkin kalau kita
mau menolongkan bisa melewati platform itu dan
platform itu juga tidak melihat memandang siapapun
orangnya. Jadi kita bisa donasi semampu kita dan
terus itu kita percaya kalau dia bisa menyalurkannya
ke yang memang membutuhkan gitu tanpa melihat
backgroundnya apa.””

Akan tetapi, kohesi sosial di pesantren menghadapi tantangan ke-
rentanan ketika dikaitkan dengan isu pemerintah maupun sistem poli-
tik. Kerentanan tersebut dapat melemahkan kohesi sosial secara ekster-
nal. Informan memandang pemerintah Indonesia yang belum maksimal
dalam menangani pandemi COVID-19 diperparah dengan sistem nega-
ranya korup karena kejadian korupsi bantuan sosial di tengah krisis.

“Ya karena COVID makin naik gitu. Tiap denger gitu
COVID naik terus dan juga pernah denger ada yang
korupsi dana bansos (bantuan sosial) lah apalah
gitu.””s

72 FGD Guru, PP BA, 29 September 2021.
73 FGD Santri, PP E, 16 September 2021.
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Dilihat dari aspek sosio-demografi, area pesantren lebih meme-
ngaruhi tingkat kohesi sosial dibanding asal daerah responden. Mes-
kipun jenis sekolah tidak signifikan perbedaannya (kecuali pada area
fokus pada kebaikan bersama), Sekolah Menengah Kejuruan memiliki
tingkat kohesi sosial yang paling tinggi, sebaliknya Sekolah Menengah
Atas tingkat kohesi sosialnya paling lemah kecuali pada aspek relasi so-
sial.

Sementara kohesi sosial pesantren secara garis besar cukup kuat
namun dalam beberapa kasus kohesi sosial rendah karena secara nega-
tif dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti bagaimana persepsi mere-
ka diperlakukan secara adil, kepercayaan pemerintah dalam menangani
pandemi, serta persepsi sistem yang korup. Pada akhirnya keseluruhan
variabel tersebut memengaruhi tingkat kohesi sosial di pesantren mes-
kipun tidak mengakibatkan tingkat kohesi sosial pesantren lemah pada
keseluruhan aspek. Hal ini disebabkan variabel lain yang mempunyai
skor tinggi, salah satunya terkait toleransi yang menunjukkan skor yang
cukup tinggi.

Kohesi sosial masyarakat pesantren yang cukup solid ini diharap-
kan dapat membantu merekatkan mereka untuk bersama-sama menga-
tasi krisis pandemi COVID-19.
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BAB VI
PENUTUP

wasannya, selama pandemi COVID-19 santri di 15 pesan-
tren di daerah DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat terdapat
beberapa kerentanan serta ketahanan dalam merespon berkembangnya
virus tersebut. Pertama dalam hal kesehatan untuk dapat meraih keta-
hanan yang kuat diperlukan 1) pengetahuan serta sikap yang mumpuni
dalam hal penanggulangan COVID-19, 2) keyakinan bahwa COVID-19
merupakan hal yang berbahaya dan mematikan, 3) sikap untuk men-
dukung upaya pencegahan COVID-19, 4) keberadaan pihak eksternal
pondok pesantren (Dinas Kesehatan, afiliasi organisasi serta organisasi
lainnya) yang mendukung upaya penanggulangan COVID-19 di pesan-
tren, 5) adanya dukungan dari pihak pimpinan pondok pesantren yang
tertuang dalam kebijakan penanggulangan COVID-19 di masing-masing
pondok pesantren, 6) beberapa pondok pesantren telah memiliki fasi-
litas/sumber daya yang mendukung dalam penanggulangan COVID-19
yakni keberadaaan media komunikasi informasi edukasi yang cukup, fa-
silitas layanan kesehatan dasar dan bahan medis habis pakai serta sum-
ber daya manusia kesehatan.
Sedangkan kerentanan yang dimiliki pesantren selama pande-
mi COVID-19 di antaranya; 1) masih adanya beberapa aspek pengeta-
huan yang rendah dalam hal pencegahan COVID-19 di mana hal ter-
sebut dapat dipengaruhi oleh kurangnya pemberian edukasi maupun
adanya mis/disinformasi yang beredar di kalangan masyarakat terkait
COVID-19, 2) masih adanya sikap bahwa masyarakat pesantren tidak
ingin diketahui jika terkena COVID-19, 3) keyakinan bahwa masyara-
kat pondok pesantren tidak memiliki risiko tertular COVID-19, 4) keku-
rangan sumber daya dalam hal penanganan COVID-19 (materi edukasi
serta skrining dan perawatan pasien COVID-19 di pondok pesantren, 5)

B erdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bah-
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ketidakseragaman dan ketidakcukupan kebijakan dalam hal merespon
pandemi bagi pondok pesantren.

Kedua, dalam dunia pendidikan, ternyata pondok pesantren meng-
alami berbagai hambatan pendidikan ketika pembelajaran daring di
masa pandemi COVID-19. Hambatan-hambatan tersebut berupa ham-
batan teknologi yang terdiri dari jaringan internet yang buruk, kuota
yang terbatas, masih ada santri yang tidak memiliki gawai pribadi dan
ada santri yang menggunakan gawai atau laptopnya untuk main game
dan menonton ketika pembelajaran daring sedang berlangsung. Dari sisi
guru, ada keterbatasan dalam penggunaan media belajar online, bahkan
ada guru yang belum pernah menggunakan zoom. Hambatan finansial
terdiri dari kesulitan pesantren dalam menggaji guru dan adanya pemo-
tongan gaji guru. Hal ini disebabkan oleh keterlambatan pembayaran
SPP orang tua yang terdampak secara ekonomi akibat pandemi seperti
kehilangan pekerjaan atau penurunan pendapatan. Lalu, hambatan pe-
dagogi yang terdiri dari kurangnya efektivitas pembelajaran yang me-
nyebabkan sulit memahami pelajaran. Menurut guru, minimnya efekti-
vitas pembelajaran pun berdampak pada penurunan nilai santri. Santri
dan guru menyatakan bahwa pembelajaran daring membuat santri ke-
kurangan interaksi baik antar teman sebayanya maupun antara santri
dan guru. Hambatan pedagogi yang terjadi dalam jangka waktu panjang
dapat menyebabkan kondisi learning loss yakni kondisi hilangnya pe-
ngetahuan dan keterampilan, baik itu secara umum atau spesifik, atau
terjadinya kemunduran proses akademik karena faktor tertentu.

Dampak pandemi terhadap pondok pesantren dapat ditinjau dari
dampak positif dan negatif. Dampak positifnya antara lain pesantren
menjadi lebih perhatian terhadap isu kebersihan dan kesehatan dalam
rangka menunjang pembelajaran offline, pesantren dapat memaksi-
malkan fasilitas pendidikan maupun mengadakan fasilitas yang dapat
menunjang pembelajaran online, pesantren menjadi lebih inovatif da-
lam metode pembelajaran maupun membuat materi belajar. Adapun
dampak negatifnya antara lain mayoritas pesantren harus menyederha-
nakan kurikulum atau mengurangi jam belajar, sehingga materi yang
diperoleh santri menjadi tidak maksimal. Selain itu, banyak program
kepesantrenan yang tidak bisa terlaksana akibat pandemi.
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Dampak-dampak ini berkaitan dengan ketahanan dan kerentanan
pondok pesantren. Ketahanan dan kerentanan dapat ditinjau dari sisi
SDM, fasilitas dan bantuan eksternal (pemerintah dan afiliasi organisasi
pesantren). Dari segi SDM, ketahanan pesantren tampak dari adanya
upaya untuk mendorong guru untuk lebih paham teknologi, meskipun
dari segi kerentanannya masih ada guru yang gagap teknologi. Dari segi
fasilitas, pesantren terdorong untuk memaksimalkan fasilitas untuk
menunjang pembelajaran. Dari segi kerentanan fasilitas, tidak semua
pesantren dapat menyediakan fasilitas karena keterbatasan kemampu-
an. Misalnya tidak ada dana karena pesantren tidak punya badan usa-
ha sendiri yang bisa menjadi tambahan pemasukan selama pandemi.
Dari segi ketahanan bantuan eksternal, mayoritas pesantren mendapat
bantuan BOS dan kuota dari pemerintah. Bagi pesantren yang terafili-
asi organisasi misalnya Muhammadiyah, pesantren mendapat bantuan
juga dari organisasi berupa pelatihan dan bantuan finansial. Meski de-
mikian, kerentanannya pun ada yaitu kuota dari pemerintah tidak dapat
digunakan secara maksimal karena akses terbatas pada situs tertentu.
Bantuan dari organisasi pun hanya diberikan di awal pandemi saja.

Ketiga, peran nyai dan pemimpin perempuan tentu memiliki pe-
ran strategis di pesantren yang diteliti, tetapi jumlahnya masih sangat
sedikit dan perannya cenderung masih berdasarkan pada stereotype
gendernya. Pada saat pandemi, peran nyai semakin menguat terutama
nyai yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang Kesehatan dan
Pengasuh yang tidak memiliki satgas. Akses dan partisipasi terkait pe-
ngetahuan agama dan aktivitas ekstra kurikuler yang menunjang hidup
sehat belum seimbang antara perempuan dan laki-laki. Perempuan be-
lum mengambil manfaat yang sama dari sarana dan prasarana pembel-
ajaran di pesantren.

Pada umumnya kiai masih sangat dominan dalam pengambilan
keputusan sehingga perempuan berada pada posisi peripheral. Di te-
ngah dominasi kiai, nyai masih mampu mengembangkan powernya me-
lalui pengembangan power legitimate, power in person, dan power in
message untuk mempengaruhi power kiai.

Keempat, dalam hal religiusitas pesantren selama pandemi CO-
VID-19 menunjukkan eksistensinya dalam spiritualitas. Spektrum ini
terbentang dari zona ketakutan yang menganggap pandemi ini telah
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menghalangi mereka dari beribadah kepada Allah sebagaimana lazim-
nya, ke zona baru yang berupaya menerima pandemi ini sebagai ujian
dan perlu upaya adanya pencegahan. Polarisasi ini tentu dipengaruhi
oleh perbedaan pemahaman teologis. Pesantren yang memiliki corak
khas tersendiri dalam pemikirannya dapat membentuk karakteristik se-
seorang dalam menghadapi pandemi semacam COVID-19. Dampak be-
sar yang dialami dari pesantren selama COVID-19 tentu berbeda-beda,
akan tetapi dari segi keagamaan secara umum melakukan ikhtiyar yang
terbaik. Hal ini dibuktikan dengan mengadakan shalawat Burdah, qunut
nazilah, istighosah serta shalat sunnah malam maupun dhuha. Hikmah
adanya pandemi COVID-19 dirasakan pesantren dengan lebih terstruk-
turnya para santri dalam beribadah, biasanya mereka lebih susah dan
suka melanggar peraturan yang sudah ditetapkan, akan tetapi hadirnya
COVID-19 menjadi pelajaran penting pandemi sebagai bagian dari ke-
kuasaan Allah dan pandemi sudah berlangsung sejak zaman Nabi saw.

Selanjutnya ketahanan dapat diwujudkan sebagai upaya adaptasi
yang positif dari individu atau kemampuan mengatur serta usaha agar
mendapatkan kembali kesehatan mental diri kita walaupun dalam kea-
daan yang tertekan. Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren meru-
pakan salah satu kegiatan setiap hari, kegiatan santri dilakukan secara
mandiri dan tidak setiap saat dikontrol oleh pengurus kepesantrenan.
Para santri dituntut agar bisa mengatur hidupnya sesuai dengan aturan
yang berlaku di pesantren, mulai dari cara mengatur kegiatan ibadah,
kegiatan akademik, pola makan, waktu istirahat, keuangan, kesehatan,
termasuk masalah psikologis dan masalah-malasah sosial yang diha-
dapi.

Ketahanan santri dalam pemikiran keagamaan sudah cukup baik,
akan tetapi masih perlu adanya bimbingan dari kiai atau pimpinan pe-
santren melalui ustaz/pengurus pesantren untuk dapat mengkontrol
setiap kegiatan yang dilakukan di pesantren agar tidak menjadi virus
kerentanan yang tidak diharapkan. Kerentanan santri bisa saja muncul
akibat tidak tegasnya peraturan yang diterapkan dalam pesantren. Ke-
tika COVID-19 secara umum santri dipulangkan dirumahnya masing-
masing. Pola baru yang belum pernah terjadi adalah santri dengan lelu-
asa memegang ponsel tanpa kontrol. Tidak seperti di pesantren, mereka
tanpa media telekomunikasi. Media saat ini sangat berbahaya tanpa di-
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iringi dengan wawasan dan pengecekan. Tanpa memfilter berita-berita
yang bertebaran bisa saja santri terpapar isu-isu hoak dan pemikiran-
nya dapat tergiring untuk melakukan hal-hal negatif baik di keluarga,
teman, maupun masyarakat nantinya.

Kelima, kepercayaan terhadap pemerintah selama pandemi CO-
VID-19 memiliki dampak yang beragam dalam bidang politik, sosial,
dan ekonomi pesantren. Pesantren yang dipercaya merupakan institusi
pendidikan tertua di Indonesia pada perjalanannya mampu beradaptasi
dengan perubahan yang ada, termasuk ketika menghadapi krisis pande-
mi COVID-19 pesantren mampu menunjukkan kemampuannya untuk
tetap bertahan. Ketahanan pesantren melatarbelakangi berbagai faktor.
Dengan sumber daya seadanya, pesantren mampu beradaptasi secara
cepat dengan strategi dan kebijakanya yang dinamis, misalnya bagai-
mana mengatur arus keluar masuk keuangan dengan memperhatikan
kondisi sasaran kebijakannya, yaitu guru dan santri. Nilai-nilai yang di-
pegang kuat pesantren, seperti kemandirian, keikhlasan, kebersamaan
untuk saling membantu, dan tidak menitikberatkan pada materialisme
memberikan kekuatan pesantren untuk tetap bertahan dan berinovasi
tanpa menunggu bantuan dari pihak manapun termasuk pemerintah.
Faktor kekuatan pesantren juga terletak pada afiliasi dan jaringan me-
reka yang bersinergi untuk memberikan bantuan kepada pesantren.
Kondisi pesantren yang “terisolasi” dan adanya peraturan pembatasan
ataupun pelarangan penggunaan gawai di pesantren juga menjadi nilai
positif pesantren untuk dapat membendung banjir informasi di dunia
maya sehingga dapat mengurangi stres maupun paparan informasi ne-
gatif di masa pandemi. Kohesi sosial masyarakat pesantren juga cukup
solid, yang dapat merekatkan mereka untuk bersama-sama mengatasi
krisis pandemi.

Meskipun demikian, ketahanan pesantren juga menghadapi tan-
tangan ketika berhubugan dengan kepercayaan pada pemerintah dan
institusi politik. Masyarakat pesantren secara umum memiliki krisis
kepercayaan pada pemerintah dalam menghadapi pandemi COVID-19
sehingga mereka tidak mengandalkan bantuan dari pemerintah. Pesan-
tren dengan pembelajaran daring juga lebih beresiko terpapar mempu-
nyai persepsi negatif terhadap pemerintah dan sistemnya. Hal ini linear
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dengan temuan bahwa sumber informasi dari media sosial berpengaruh
negatif terhadap persepsi tersebut.

Pemerintah perlu memperhatikan pesantren dan mengembalikan
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan yang rendah terhadap pemerin-
tah membuka kemungkinan terpapar isu dan narasi ekstrem seperti
konspirasi, antipemerintah maupun antidemokrasi. Terlebih lagi, mayo-
ritas mereka yang rentan adalah santri yang merupakan generasi muda
sebagai penerus bangsa ini. Selain itu, kepercayaan pada pemerintah sa-
lah satu unsur dari kohesifnya masyarakat. Kepercayaan pada pemerin-
tah yang buruk dapat mendegradasi kohesifitas masyarakat, khususnya
dalam kasus ini sebagai perekat untuk bersama-sama dapat keluar dari
krisis pandemi COVID-19.
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